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POELAU/ IHNDÍA. 

FASAL I, 

PADA MENJATAIÍAN HAL AUWAL POELAIF HINDIA 
PADA ZAMAN POERBAKALA. 

Adapoen poelan 2 Hindia ini dirHainÍ soeatoe baugsa orang, 
jang bernama bangsa Vlelajoe, hanja tanah Papoea sem 
boborapa poelau jang sakeliliugnja <lidoedoekí bangsa Dapoea. 
Laín dari pada poelau jang teraeboet itoe tanah Malaka 
dan poelan 1 jang ketjíl di benoea AustraUa dan poelau 
Madagaslíar poen didiami djoega oleh bangsa Melajoe, Vlaka 
jang menjafalcan, bahoea segala omng Ítoe sarna bangsanja, 
ialah warna rainboelnja dan roepa moekanja dan beberapa 
slfat lagi jang sama; tambaban poola bahasa* orang iioepoen 
tentoehih sama asalnja. boleh dikatakan saroempoeiu Soeng- 
goebpoeu orang Itoe sabangsa, tetapi adatnja dan kapait- 
daiamija berlalnan* 

Adapoen hílcajat tanab llindia jaitoe hikujat bangsa 1 , jang 
torlebih pandai dan jang ierlebih lialoes adalnja, sebab ia 
telah bertjampoer dengart bangsa jang lebíb pandaí. 

Maka orang asing jang tolab mengobahkan dan mombatki 
adat lrmbaga orang Hindia, jaiíoe orang llindoe dan ornng 
Arab dan orang Portoegis dan orang Utdamla. 

Akan letapi boekan segala bangsa llindla herdjinak-djinaknn 
dengun orang asing itoe; ada jang beratoes-ratoes tahoen 
dibawah hoetoem orang itoe, oepamanja orang Djawa; ada 
jang djamng bertemoe dengan marika-itoe, ada poela jang 
iiada berdjoempa dengait orang asing iuie. Maka diantara orang 
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jang dibawah haekoem orang Hinrioo ada, jang toroetama 
mengobuhfean adat nenek mojangnja, jaitoo jang dekat kadoe- 
doetan radja Jlindoe: teínpi jnng djaoeh dari iboe negerí 
hampir tiada berohah katakoeannja, sahingga pada nbad jang 
katoedjoelibfdas ada lagi di poelán Djawa soeatoe Imngsa 
orang, jang salaloe berpindah 3 dengan tíada tetap tempat 
fcadiamfmnja: bangsa itoo bemama hangsa Katang, 

Hatta, nmka peri Iml orang sini Babeloenmja orang Hindoe 
datnng tindabita katahoei: agaUnja aarna halnja dengan bang- 
sa liindia* jang sakarang Jagi bodoh, tetnpi mnrika-ítoe 
soedah pandai djoega menempa besi dan bertanam padi di 
ladang * kar©na kata besi dan padi jaitoe kata asali, boekan 
kata llindoe; kata iloe lazim pada walneroeh tanah iiindía; 
akan tetapi seboetannja liáda sama dalam segala negei i, Oppa« 
manja A>hesi M dinnmaí oleh orang Djawa *wesi oleb orang 
lla taii * b esi, s ’ ol eh o ra n g J J a ra foe ra * ^ a sai. 1 ' 

Adfipoen agama orang pada zarnan poerbakaIa itoe saperti 
jang terseboet dibawah ini: Pada sangka orang itoe segala 
barang bernjawa, b;iik hinaíarig, baik toemboeh a an, baík 
batoe dan lain 4 ; ada jang saktí, jaiioe jang amat besar 
koeasanja, oepaiaanja pobon feajoe jang hessir dan goenocng 
dari sendjata, Apabila oraíig mati. mnfea feahidoepannja di 
achirat saperti di doenÍa rni, fiebab itoe orang jang feaniatfart 
hrasanja nieletafefean imifeamin dan perlcafeas dan scndjata 
dalam feoeboeran, dnn logi dihoenoehnja tawanah dan liamba, 
soepája njawa orang jang diboenoeh itoe mendjadi haiuba 
njawa orang jang mati itoe. 

Demíldanlah pifeiran orang pudazaman dahoeíoe itoe. Soeng- 
goehpoen kabanjakan orang ilindia sakarang soedah larna 
masoefe Islam, tetapi beberapa adatnja asalnja dari pada 
agama jang lama itoo. 

Bermoela; mafea tiada kifa hatahoei, apabila orang Uindue 
mondapati tanali IJindia, tnmbahan lagi tiada djoega tantoe 
potdan jang inana modá a disinggahin ja; totapi sapandjang 
chahai' orang pada abad jang kadoea poelati Djawa soedah 
didoedoefei oleh Uindoe, serta dinamainja Jaha-dioe. 
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Jata ertinja endjelai, dioe ertinja tanah; djíidi Jaba-diee 
ertinja tanah endjelai, 

Maka orang Hindóe Haolah-olah goeroe kapada orang Hiri- 
ília, diadjarfcannja roepa 2 tljnoo; jang temetama sakali, 
janni: menoelis, main wajang dan gamelan, bersawah, 

memhoeat djalan, inemahat batoo hídoep, memboeat liatoe 
(einbok. Oloh karona Ítoe adat jang kasar díhoIoeskan oloh 
orang Hindoe; akan tetapi ornng llindoe íiada niengadjar 
orang 1 ] india dongan sengatlja, melainkan orang negeri me- 
niroe peterdjnan dan adat orang asing itoo* 

Atlapéen orang Hindoe bertjampoer dengan orang besar 2 
di tanah lííndia, maka orang banjak dihinaUannja amat 
aangat saperti hamba sahaja, di Hindoestan orang terbahagi 
ata* empat pangkat, jaftiit: 

Portama: Orang lirahmana; dalam orang jang berpanghat 
domikian dtpilih orang, jang akan mendjadi pandita* 

Kadoea: Orang Kéatrija; jaitoe radja 2 daii hoeloabalung* 

líatiga: Orang Wesja; jaitoe saudagar, pemoekat, orang 
ladang dan toekang 3 . 

ííaempat: Orang Soedra; jaitoe batoeroenan orang jang 
íaaloek, 

Malítt atoeran ini dipindahkan oleh orang Híndoe ka tanah 
llindia; sebab itoo omng jang kebanjakan dImasoekkannja 
panglcat Soedra* Pada persangUaan orang Brahnuiíitt orang 
Soetlm hoekan manoesia; oleh karena itoe memboenoeh orang 
iíoe hoolcan dosa jang besar. 

Njahdan, niaka agama OFang Htndoe ada doea mtttjaru 
jang teroetama Kaka!i, agania Brahma dan agama Boeddha 
namanjtt. 

Malca menoeroot agama jang pertama itoe dewa Brahma 
jaitoo pokok saloeroeh isi alam, maka Brahnrn diseitai doea 
dewa jang besar 1 , Wishnoe dan Siwa namanja* Adapoed 
Wishnoe inemeliharakan isi alam; ialah jang mengoeasai 
hoedjan dan ajar dan oedara, Maka Siwa membinasakan 
segalu aasoeatoe, jang díadakan oioh Brahma; oleh sobah 
ítoe Shva disamaltan orang dengan upi dan \vaktoe: boekan- 
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kah a P’ «ettbinBíwlsán barang mmmo» jangiida, hoeltanltnh 

úap barang lnma kalaaiaan lapo«k atau roesalt í (‘) 

Soenggoebpoen B.ahma de\va jat.g teroetama sakali, t. tani 
banjalí orang ilindoe menjembah Wiehnoe dengan (iada me- 
ngondabhan Brahma dan Síwa; ada poela jang oienghormati 
Siwa lebih dari pada dewa jang lain itoe, Adapoen berhala 
Snva di poelau l)jawa saparonja moekanja haibat, saparonja 
sapom orang bertapa, malfa dewa jang bertapa itoe dinamai 
orang Djawn Batiira Goeroe. Maka isteri Siwa bernama 
Doorga, íetapi diseboet oleb orang Djawa Lara Djongrang, 
malta dewa itoe inémperanakkan dewa tíanesa, berlmlanja 
saoraag orang jang gemoek badannja, kapalanja kapala gadjab 
altiin alamat dewa itoe borboedi dan bidjaltsana. 

Lain dari pada dewa jang (ersebooí diatas JnÍ ada lagi jang 
disembah oleh orang Ilindoo, raisalnja Soorja, jaitoe demi 
jang mongoeasai matahari, dan Indra, jang mendjaga sorga. 

Maka adalali soeatoe adat orang jang menjembali Siwa: 
apabila radja atau orang besar 1 maogfcai, maka maitnj;i 
dibakar, serta segala isferi goondiltnja menikam dírinja 
dengiie koris, iulon rc*]jaii kadíiJíuii apí t 

Hatta, malta nama agsma Boeddha asalnja dari pada orang 
jang membangoenkan agama itoe ± litX) tahoen s. b. N. ] 
maka orang itoe anak radja, namanja Oa.iíama, nógerinja 
d. kaki goonoeng ííiraalaja. Adapoen Gamama doekatjii a 
uielilmt sangsara nmnoesia, raaka terbitlah niat dalam hatinja 
Imndalt membangoenkan agania jang lain. Oleh Itarena itoe 
diboe;ii]gkannja sakalian kasoekaiin dan kabesara,mja, serta 
m aertapa enam tahoen larnanja; hemoedian dari pada itoe 
m mendjadi iakir dan mengadjarkan agamanja di I Hndoestan. 

Maka (tautama digelari oleb moeridnja Boeddlm, ertinia 
jang moeJta, 

Adapoeu perltara agama Boeddba jang teroetama sakali 
jaam: 


Barang siapa jang iuemhaenoeh nafsoenja dan mengaselii 


f J ) -Siwa di„a,„ai djaega Knl H; luta italu itno aakar U [i K djoera 
)va toH f utipáQiaijja,: sedjfiUíiLi f tatlaiia dan Scibagaioju 
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segaía orang, baik inoelía, baik lnim s dnn lagi dengan 
soenggoeh* hati mengaii 4 >ooni dosa orang jang inenganmja 
dia, maka orang iloelah berbalmgia» 

DjiUatau orang manoesia malang oenioongnja, tada|mt tiadn 
karona ia berdosn, subeloemnja ia lahir, sehab sapandjang 
pikiran Doeddha tiap 2 manooBtn lahir beberapa kali dí doenia 
ini; apabila ia mali, maka njasvanja masoek poela kadalam 
badan jang lain. DemUdanlah n jawa itoe berpindah dari saboeah 
toebocti kadalam saboeab toeboeh, híngga tiada bordosa sadi- 
kit djoeapQon; Unnocdian njawa jang scmporna itoc hihing 
Uadalmu Brahma, sapeiti soengai bormoeara di laoet. 

Soepajti manoesia salcka$-Ickasnja merasai selamat itoe, 
baroeslab diboomigkarinja kasoekaan docnia ini, sahingga 
nafsoe jang djahai tiada tímboel flatain batinja. 

Lagi poela Boeddha bendak nienghilangkHii kaeinpat pang- 
kat orang di Hindoestan, katanja; ^Sogala orang sauia pada 
pemandangan Brahma, barang siapa jang soetji dan loeroes 
hatínja, ialah jang díkasehi Brahma, 

Maka Boeddha biasanja nrendapathan orang jang melarat 
serta iuortgliiboorlcan hatinja. 

Arkian, maka ta(kala agama Booddha dibawa ka tatiah 
liindia, maka Boeddha soedah larna meninggal; sebab itoe 
agamanja soodah berobah dan bertjampoer dengan agarna jang 
íain, pada aangka orang, Boeddha jaitoe dowa A\ ishnoe, 
jaog (eiah mendjólma. 

Sjahdan, maka di tanah Djawa tengah ada tcmpat sem- 
bahjáng (tjandi) orang llindoe, jang endah*, saparonja tjandi 
Síwa, sapaionja tjandi Bocddha; maka tjandi Booddha jang 
mashoer sakali , jaitoe tjaiidi Baraboeduor di líedoo; ada poeta 
di i’adang Darat dekat Mocara Takoos* Maka kabanjakan tjandi 
di poelau Djawa didíriluin oleh orang, jang menjembab Sivva; 
jang eIok «akali, jaani: tjandi Penataran dekat BHtar, tjandi 
jang amat banjak di goenoeng Dieng, ijandi Sevvoe (*) dekat 
Prambanan di bafas Soerakai!tp dengan Djogjakarta. 

(') Sewofl eiliiiju soriboií, tiíbipÍ dettgan subeiiarnja ijandi itoo 254 
buBab satlja. 
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Mak» di tanah Djawn sabelah barat tida ada tjandi, hanja- 
lah batoo beraoerat dan berhala, jang boerook roepanja. 


FASAL II, 

HIIíAJAT KARADJAAN S FIINDOE, 

Itennoela, mnka dalara fasal jang dahoeloe soedah ditjeri- 
terakan, bahoea tiadn njala pada kita, bilamana orang liindoe 
datang dan dimana raoela 2 teinpat kadoedoekannja. Adapoen 
poltok hifcajat, jang menjatafcan hal tanah Uindia puda zaman 
poerbakaln, jaitoe soerat d«n barang, jang tinggal dari pada 
masa ítoe, oeparaanja soerat, jang teroefcir pada berhala dan 
pada batoo dan lojang jang berfceping-fceping, ada djoega 
jang terijat pada batoe besar di lerong goenoeng. Maka 
soerat itoe sadiídt sadja, serta satengahnja Bampai ,snkarang 
beioem terfabain ertinja. 

Dagi poela ada banjak dongeng dan sjair dari zaman da- 
hoeloe; tetapi tiada berapa goenanja, scbab dalatn tjeritera 
itoe diriwajatfcan dewa 1 Hindoo dan orang jang sakti, sabagsi 
Ardjoená dan Eresjná dan Biiná, Ada soeatoe (jeritera Djawa, 
namanja B liron Safcendar; dalam tjoritera iíoe terseboeilah 
hiltajat Moer Djang Koon, jaitoe Gonvérneur-Generaal Jan 
Pieterssmon Jíoen, tnaka soerat itoe dihiasi amat sangat, sa- 
hingga borlaíttan saltali dengan hiltajnt Toean Besar Are, jang 
di karangkati oJeh orang Belanda. 

Masfcipoen hiltajat jang fcirna (babad) itoe tiada benar 1 . 
tetapi tida ada chabar dari pada zainan dahoeloe jang lain; 
oleh karena itoe dibawah ini diriwajatkan beberapa karadjaan 
Hindoe sapandjang babad Djawa iioe. 

Alkesah, inaka torsoboetlah peritataan saorang orang Hin- 
doe, jang bernama Adji Sáká. Maka orang itoe raemboenoeli 
radja di Mendang Hamoelun dengan tipoe daja, maka radja 
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iíoe r;*ksasíi sorta bííisaiija memakan orang dagang, jang 
masoek kadalam ncgorinja, Kemoedian Adjí Saka mendjadi 
radja di sítoe, umka tovlaloe l>alk panierentahannja, dihaloes- 
kannja adat anak boealmja t dan di adjarfc»nnja tarieh Hindoo 
dan hooroef Djaiva. Adapoon karadjaan Mcndang Kamoolan 
tiada tentne tempatnja: entah koraton Adji Sáka di lílora . 
entah di Prambanan. 

Satelah karadjaan Mendang líamoelan hllang, inafca ada 
poela heherapa lcarad jaan jang hcrtoeroet-toeroetj jaitoe kara- 
djaan Ngastína di goenoong Dicng lcaradjaan Dáhá di Mudioen* 
karadjaan Djenggiila di kaboepaten Sida-ardjA. 

Hatta, maka Had ja Djenggalá; jaitg amat mashoer Lemboe 
llamiloehopr namanja, pada masa ketjiínja ia beladjar di 
Hihdoesían. Maka poctoranjn hcrnnma Pandji Iná Iíertá Pati; 
dan mendjadi pangUal heberapa tjeritera wajang; ia dipoedji 
amat sangat karona beraninja dan Icapandaiannja dan bidjak- 
sanunja jang tiada berhingga; pada achirnja ia mati lcena 
toemhalc: dalam perang d&ágan orang Madoera. 

Sjahdan, satclah kumd juan Djcnggálá hahis iiinasa olch 
ajar beííar dan gempa s maka radja hcranglcat ka tnnah Djawa 
sabelah barat, laluc di dirikannja karadjaan Pcdjadjaran; kera- 
tonnja di negeri (íiling-Wesi dekat Tjí-andjoer. ( l ) 

Malca kata sahiboeMhikajat adu saorang anak radja di 
Pedjadjaran, Radcn Tahdoeran namanja, malra iapoen dihalau- 
kan oleh adíknja. Maka saícafi peristiwa Raden Tandoeran 
hcrícnioe detigan saoraug orang hertapa, iuaku orang itoo 
mcmbori nasehnt kapadanja, Uatanja: »A|mbila ToeanUou 
mendapati boeah inátljá jang pahit rasanja, balUlah Toeanlcoo 
memboeat kota disítoe, nistjaja lcota itoe akan mondjadt 
maehoer pada saloeroeh boemi. ,, — Maka pada soeatoe han 
Raden Tandoeran dóedoet di bawah pohon kajoo, Barnbil di 
makannju booah mádjá; kabetoelau boeah itoe pahit rasanja, 
scbab itoe Radan Tandoeran, tcrkcnang akan pcrkataan orang 

( A ) Sapcmdjiui^ jnírsimgUaáii oriing jang faham dalam hikajsit, rií tanah 
Ojowa SftbiiÍaÉi httrtil udft dueu tararljnan jang híjrtoerotjtwtúiiroet ; radjaujn 
taoioeh kapada SlaUaradjtt di Mádjupúliii. 
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Ijprlajia iioo, lahie clisorropLrija |ion«ii ingnja memliooat lccratiiii 
ilifiiioe, malía keraton iloe inonHjadi panffjtal Mádjápahil. 

Sjalidan, iualca dalam halmd Ííoojjoen di ljeriieraUait, bahoea 
Aládjápahit djbangoenlían dabun tahocn 1300, «kan teiajii 
pada zaman ini didapaii oranf; sak<*ping lojang jang hersoorat, 
hfienjinja: buhoea Maharadja Mádjiipahit nienganoegerakati 
sabidang lanah Itapada saorang mantori pada tahoon 8 J0, 
djadi ladapat tiada Mádjápabii didirjkan ovang lebib dahuoloe 
d.iri pada lahoen 1300. 

\dapoen snuipni saharang ada bokas kernttin dan tjatidi 
Mádjápahit dekat desa Mádjá-agoeng di fcaboepaten Mádjá- 
kertá. Masicipoen berdjoeta-djoeta baioo tembolí soedah di- 
ambil orang akttn meniboeat musdjid dan fnbriek goela dan 
roemah dan djalan, tetapi salcarang Íni lagi ada disiloo bori- 
hoe-riboe djoeta batoe (eiseiak-serak pada sabidang tanah 
jang amat loeas. Akan lícraion .Maharadja tembolaija 30 kaki 
'higginja dan 100 kilometer kelilíngnja, astana jang di 
tengah-tongah 40 kaki tingginja; kira* 301) manteri dan hoe- 
loebalang borsama-saiua dengan anttk islerínja dan anak boe- 
alinja dan hamhanja diam didalam keraton itoe. Lain dari 
pada koraton radja ada poela beherapn keraton sanak saudara 
Haginda, 

Maka Mahaiadja uiemerentah iboe negeri dengan daerahnja 
^adja; jailg saJehihnja tcrbahagi aias bebérapa bahngian, 
masing 1 herarija (hoepati) sendirinja; maka radja itoo wadjib 
menghadap Maharadja dan mengbartfar oej>eti salcaii sa- 
íahoen, dan lagi marika iioo membantoe Maharadja dalam 
perang, 

Adaponn orang fmsar 1 dan ÍiooToobalang dan mauten tiadu 
iiiaWap gadji, nio)ainkuu dinnoegorai Haginda sahídang tanah; 
funah itoe dikerdjakan oJeh anak boeahnjaj ruaka orang itoe 
liarot‘8 memboeat pofcenljaan ncgeri (pantjen) serfa memper- 
sembahhan sabtthagian laasil saivah Jadangnja kapada toeannja, 
Maliu orang negeri dikumpocngkan oleh Uapulmija; uda 
perlfoempoelan lOOU boeali rjatjab (isiroemah); ada jang 100 
hoeah, ada jaug 50 boeah dan ada jung 25 boeah tjatjah* 


1T 


M;ika iiíimn Ivajiala luiiDjmeng onuig iíoe jsalíarrtiLg djncga 
dipakai di SrtH dan di Djogjii, (*) 

DemilvianlrtEi jiaEncrentalirtii dalíim ^gala kai'rtdjaan I líndoc 
sarta dalam kamrljaati Islam, jang didirikan konioeiliaji dari 
pada iíoo di poalait Djawa. 

Sabcrmoela, makrt dalain radja 2 Uindoe tíi tanali llindia 
tidii ada, jang lebih be&ar dan moeHa dari ptnla Hadja 1 
Madjapahit. iVlaka kupalnja, baik tcapal perang a bnik kapal 
peniiagaan berlajar eampai ka I lindoestan dan ka bonooa 
Tjina poen. 

Kalrtu orang Vladjapaliit singgah di tunah jang asing, maka 
atjap kali diboeatnja lcampoeng disuoe, diaiHara kanipoeng itoo 
ada jang mendjadi bandar jnng tamai; solmb itoe djadjrtlian 
Madjáprtliit beríambah-tambah lueas. 

Sjabdan, maka tanah dan poeluu jang tanIoek kap;ida Ma- 
haradja di Mádjápahit, jaítoo tunah Dja>va tongab dan timoer, 
jioelau Bali, poelan Lombok (SelapnrangJ, poeJau Soernbavva, 
poelaú 2 lliau dun Lingga, Djanibi, Inderagiri, Palembang, 
Pasai (telock Semawe) pantai poelau Iteroenai, poelau líunda, 
poelau Serang (Geram) dan poelau Ternate, 

Maka drtlam hikajut Molajoe ditjoriteratan, bahoeu SÍnga- 
poera pada inasa itoe aiuat raiuai, maka negerl itoe dibinusa- 
krtn oleh raujat Mrtdjápabít; serta Hadja Singrtpoera, Seri 
lskaitdar Sjah laii íuenjeberang solat Singajtoera, Irtloe nren- 
dirikan Ma!aka. Satelah boberíipa lamanja ruaka negeii ítoe 
torluloe ramai, sahingga'orang dagang banjak berpindali ka- 
sitoe, leroetuma kampoeng Djmva di Malaka amut loeas, 
Uuíta, maUa pada abad jang haenipathclas di poelau Pertja 
tenguh adalah saboeah karadjaan ílindoe; akan tetapt barang- 
kaii radjarija tauloeh kapada radja Djawa Srtbelah burat- me- 
noeroat batoe barííoorat, jang Bakarang Jagi ada di Tanab 
Datar, ada saorang radja 3 jang bernama Aditia Warman* 
Adapoea karadjaan itoepoon disorang oleb biilaíftntura Mádju- 
píibit satelah berperang kudoeu belah pihak itoe beberapa 

f ) PíuictíVol’ [ 1000 tjiUjah) ; juiniitrjes (k.o,|idta 100 Ljaljali); piuujkct 
(t'jpírta ííO ijatjuh); paugla»e (kapala 25 tjatjah). 
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lanmnjR, diifíntoi'íírin oleh orang MSlajoe ílan orang 

Djawa» hiihoon <liadoonja kerhéin fíoea okoer, maka hangsa 
omng iíoelah inemuig, jang korljaunja menga1ahkan kerban 
jang lain* Kasoodahannja korl>an Molajoo menangj laíoe orang 
Djavva poelang ka negorinja- chabar orang Waradjaan Vlolttjoc 
itoepoen sodjalc rnasa itoe ffinarnai lcaradjaan Menangtabau 
aíati Miriangkabaii, 


FASAL IIL 

HHvAJAT IÍARADJAAN’ ISLAIVL 

Alhesali, maka sa[>enínggal LVahi Mobatnad pada tuhoon 
orang Arab pergi monaaloekkan dan mengislamkan 
bang«a a omng jaog sako1ifing negertnja, saliingga lcaradjaan 
Arah termnat besar dan moeliíu Maka dengan lial jang drnni- 
kian itoo perniagaan orang Arab muícin kembang, sahingga 
sundagiir Arab dan ParJBí sumpai djooga ka poelao 3 Hindia; 
soenggoehpoen mahsoed oraog iíoe hondak berniaga, tetapi 
dengan saradjin^radjirmja inarika-iioe mengadjarkan djoega 
agatiianja kapada orang, jang menjembah berhala dulam negeri 
asing* Maka atjap kali disampaitíinnja maksoednja, karena 
orang Arah hiasanja toeloeng menoéloeng, soria maríka-ítoe 
hídjalcsana dan pandjang akal; lambahan lagi diporistorínja 
anak orang negeri itoe* Lfuua kalamaan orang Arab bertjam- 
poer dengan pamerentahan negeri, sahingga ada tíjoega radja 
di tanah Ilíndia, jang asnlnja dari paila orang Arab, misalnja 
Soolían Doníianalí* 

Adapocm orang Arab rnoola 3 doedoek di harnlar pnelau IWija- 
A'laka pada tahoen 1351 soedali ada saorang radja Islam di 
Samoedera ( l ) T Malihoe suleh namanja, 

Arkran, nmka jmda permoelaan abad jang fcaenambelas 
( J j Di tttTLfth Atjch* 
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Rftflja Peíír, jang íeroeíaina snlcali dalarn radja 1 Islain 
di poelai i Pertja sabelab oetara, Ftadja Aijeh poen taaloek 
kapadaója > akan (etnpi pada masa itoe ada saorang lladja 
Atjeli, Soelfan Ibrahim namanja, maka iapoen dapat melepas- 
kan dírlnja, lambalmn Iagi Pedir dan Pasir dialahkannja pada 
tahoen 1524. Sedjak koetika iíoe karadjaan Atjeh makhr 
laina bertamlwh besar, sahingga pnda masa pamerentaban 
vSoelían Islca idar Mooda (dari tahoen ÍWO sampai tahoen 
1630) poelau Soematera sabelah barat sampai ka Inderapoera, 
Deli, Sialc dan Djohor dibawah hoeUoem Jladja Atjeh. Ke- 
moedian dari pada itoe pada abad jang kaioedjoehbeías tanah 
Atjeh <líperentahkan oleh radja perampoean empat orang 
boí toeroet-toerooí, maka kabanjakan negori jang tersehoei 
itoe lepas poelu. 

Di poelau Soematera lengah karadjaan Menangkabau jang 
mashoer; satelah karadjaan Mádjápahit bintisa, maka djadja- 
han di pantai sahelah timoer podlau Pertja mendjadi karadjaan, 
jaitoo l’alerabáng, Djarobi dan Indragirt. 

Maka kata saliiboe Ihilcajat di tanah Djawa sabelah timoer 
Wali'oellah (*) jang pertama sadrang oning Arab, Maulana 
Malik Ihrahim namanja; djiratnju ada djoega di Gersik, dan 
terboeai dari pada batoe poeafaiu (kima)| maka soerat pada 
djirat itoe, lain dari pada kaliiuat Arab, hoenjiuja, bahooa 
Ma)ik Ihrahim wafat pada 12 hari boelan Rabioelawal tarich 
lit'djrah s22 tahoen, jaitoe 8 hari hoelan April t.arich mesiín 
1419 tahoen. Chabar itoelah boelcan agak a raelainkan hemtr 
socoggoeh» 

Maka heherapa lamanja Malik Ibrahim diam di Lei en dekal 
Gersik, maka datanglah mamaknja, jaítoe Radja Tjentien ( a ) 
hendak merigoendjoengi Radja Brá Wtdjájá di Mádjápabit 
akan mengis!amkan Radja iioe. Moela 2 Radja Mádjápaliit 
mendengar^an pengadjitran Radja Tjermen; akon teiapi salcali 

{9 Uraiig jtin^ muelír Hpitíngadj(U‘kftri ttgíima lslam dr tmurt* Djuvva dinamu! 

nrang Wairoellah* 

(') rjorm<m l.iado tviiioc Umpatnja ; dalam liahad Djnwu Tjmiumi dis&bimt 
negeti jang saharaug. 
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póristiwa timboallaU soeatoe ponjaldt, nialca boberapa orang 
pengiring radja itoe mati, domikmn poon anak pararnpoean 
Hadja Tjermen, jang akan Hinikahkannja tlengan Hadja Bra 
Wifljája* Sebab itoo Radja MadjápabU berpalíng hatínja, 
Icatanja: »Oraiig ini ditímpa moorka dewa; nisijaja againanja 
tiada baik/ Maka ehaUar orang di koehooran poetori Tjermon 
itoe didinkan saboeah niasdjid akan tanda peringataq, nmka 
rnasdjid itoelah jang pertaiua dt poelan Djavva, 

Sjahdan, malca Wali’oellah jang niashoor djoega, jaitoe 
Haden Hahmat, anak ipar Hadja Bra Wídjríja* Adapoen 
Hadén Rahiuat dihasohi \lahamdja, dianoegerainja AmpoJ 
(NgarapeÍ), diberinja izin mengadjarkan Islam* Maka negéri 
Ainpel jaitoe asal Soorabaja* 

\laka amat banjalc orang dáíang mengadji kapadanja, serta 
incmoedji hoedí pakortinja dan kamoeralmnnja dan galehpja , 
tambahan Ingi Raden Hahmat dígídaiinja iSoiíSoelxoenan (Soe- 
nan) Auipel, saorang flatam moerídnja, jaiig mashoor Kakali 
Haden Haícoe namanja, atau Soenan Girí sapandjang iiama 
tuiupat kadoodoekannja Gíri dolcat Gorsih. Maka lcatoeroenan 
WáB ítoopoen aniat besar lcocasanja soraja diakoe orang 
Djawa peíighooloe segafa oiang Islam di tanah Djavva, oleli 
karena ííoe Soeuan a Gíri dimaloei radja besar 1 . 

A rkian , malciu barijak oráng Djawa masoek Islam, bertam- 
bali koeraog koeasa Maharadja di Madjdpahit, sebab orang 
Islam itoepoen mendjoendjoeNg titah penghoeloenja sadja, 
jaitotí Soemin Ampel, Soenan Giri, Soonan Bonang (di Toe- 
baii), Soenan Dradjat (di Sedajoe), dan Soenan Koedoes (di 
Djapara). Maka Haden Pntah inlaU jang mengoeiupoelUan 
orang IsJam hendak inemUinasakan Mádjápáhit* 

Maka terseboetlaU dalatn habad, bahoéa Haden Patah poe- 
íera Bra Widjiijíi tlengau saorang goendilc, nialca goendih 
itoe dianoegerafcan oleh Baginda kapada poeteranja Arjá Da- 
mar dí Halembang; disUoelali Haden Batah Jahir. Satelali 
laliir, muka iapoen beladjar bapada Haden Hahnuu di Arnpel ^ 
maka tatkala soedah tjoelcoep peugadjaran itoe, maka sapan- 
djang nasiUat Hadeu Hnhmul diboeatnja lceraton, maka teiupat 
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kadoedoekannja Ltoe asal negeri Demak, Soenggoehpden 
keraton itoe di daerah Maharadja Mádjápaliít, letapi Raden 
Pataii tiada maoe menghadap Raginda, Adapoen Rr:i Widjaja 
tiuda menitahkan raajatnja mengoesir dia, entah sehah (iada 
herani, entah sehab saja ng akan Rmfen Patah. 01 eh lcarona 
itoe Raden Patah tiuda mengendahkun Maharadja, apa lagi 
tiiiibocl niat dalam hadnja hendak menjerang Mtidjapalut. 

Hatta, maka salanm hidoepnju Soonan Ampel melarung 
Raden Patah meIakoekan niatnju; akan tctapi baroc ia mang- 
kat, maka Raden Patah bermasjawarat dongan Wali toedjoeh 
omng akan membinasaican Mádjapahit; akan tanda períngatan 
nioeafakat ifoe diboeatnja saboeah masdjid di Uemak, jang 
mendjadi lermashoer sakali pada saloeroeh tanah Djawa. 

Ivoiuoedtan dari pada itoe Wali a dan Radja 3 IsJam menge- 
rahkan raajatnja; ada jang hendak inengemhanglcan agama 
isísm, ada jang berharap melepaskan dirinja darl pada hoe- 
ícoom Maiiaradja dí Mádjápahít. Moela* orang Islam tiada 
solamat: balatanieranja alah, habis tjerai berai dekut Sedajoe; 
tetapi hoeloebalang Mádjápahit lalai dan lengah sadjn, tiada 
dikedjarnja moosoehnja, eebab itoe orang Islam dapat ber- 
koempoel poela, laloe didatanginja dan alahkannja raujat 
Mádjápahit. Pada achirnja orang Islam masoelí kadalam kota 
Mádjápahit, uiaka négeri jang undah* itoe habis cfibinasahannja 
(barangkali pada tahoen 1478). Adapoen babad 3 mengafuhan 
hal Radja Mádjápahii dada saimi boonjinja samoeanja: sa- 
paronja meiigchalmrhan Baginda maii, sebab dipasangnja 
obat bedil, koetika moesoehnju masoek kadalam iceraton; 
so(>aronja mentjeriteralcan Bru Wídjájá iari ku sabclah timoer 
bersuma 1 banjak pengiringnja, laloe rnendírilcan saboeah lcara- 
djaan poela. Chabarnja ko<>nan dalnm perang di Mádjupahii 
itoe orang Djawa moda 3 mempergoenakan mariaiii. 

Hatta, maka karena Raden Paiah mongambil alat Icuradjaan 
(oepatjura) M&djápahit, sebffb itoc ialab, jang dialcoe oloh 
orang Jslum Maharadja serta drgolarnja í8oeltau Demak. 

Sábérmoela, maka terseboeilah dalam hikajat tuuah Djawa, 
buboeu pada laasu Mudjápabii binasa ndu saoiang orang Arab, 





16 


jíthg bernama Sjech IVoeroeMilLn Ibrahim bin Manlnna Israol 
atan Soenart Djati sapnndjang nama íempat kafloedoekannjn s 
jaitoe l>oekÍt Djati dekat Tjerebon. Adapoen Soenan Djati 
mengadjarkan agama Nabi Mohamad líapada omng Podjadjaran, 
terlaloe selamat pekcrdjaannja, sahingga orangitoe bertambah- 
tarnbah banjak masoek Islam. j\laka anatnja, Hasanoe ddin 
namanja, tíada hendak inengíslariikan orang jang menjembah 
berhala dengan lemah lomboet, melainkan dengan kakeramn; 
maka drkocmpoeIkannja orang Lslam, laloe difcepoengnja ihoe 
negerí PedjaHjaran delfat Bogor jang «&karang. Arliian, maka 
pada soeatoe malam rartjat Hasánoe’ddin menaiki pagar tenibob, 
dan mengalahkan orang Pedjadjaran (snjiandjang babad pada 
tahoen 1481). Malca líadja Pedjadjaran, bersama-sama anak 
boeahnja jang setía lari ka sahobih sclatan, tetapí atjap a kali 
kemoedian dari jiada itoe drlanírgarnja negeri di batas ranah 
Bnnten, Demikianlah Pedjadjaran lonjap, diganti olch tiga 
kamdjaan, jaani; tannh Tjerebon, jkn^ diperentahkan oleli 
Soenan Djati, Djakarta {líarosidenan Batawi), jang dibawah 
hoelcoem saorang analí Soenan Djati 3 dan Banion, jang 
dikoeasai Pangeran NasanoeMdin, Pada persangkaan orang 
jang faham dalam hitajat Djakarta masoek djadjahan Badja 
Brinten. 

Sjahdan, malca kata orang, bahoea orang Badoei di tanah 
Banten eabelaji selnían dan oratig Tengger katoeroenan orang 
zaman dahoeloe itoc, jang segan masoek agama Islam, 

Maka terseboetlnh perhatnan karadjaan Demak; salanm 
hidoep Baden Patah tatiah Djawa tongah sentausa, fcarena 
perentahnja keras; maskipoon boepati 3 bordengki-dengkian, 
totapi tiada djoega marjka-itoe berani berpGmng-perangan. 

Adapoon Radja Demak jang Latiga bcrnama Pangéran Trang- 
gdná, diboeatnja ocndang 3 don ditctapkannja agama Islani, 
dan lagi dipcranginja orang Mindoe tli tanah Djawa sabelah 
timoer. ICaradjaan Hindoe jong tcroetama sakali jaitoo Soepit 
Oemng (dekat Malang) dan Pasooroehan; sapandjang snpa- 
ronja babad karadjaan itoe dibinasalmnnja; satolnh itoe orang 
llindoe oendoer ka Blambangan (Banjoewangi) dan ka Bali< 


1t 


f>i poelau Bali sampai sakarang orang negeri monooroet 
beborajia adat dan agama orang llindoo* 

Arkian, inaka safieninggal Soeltnn Tnmggdna baradjaan 
Demak dilmhagí oleh anaknja Han nienaníoenja, eerfa alaí 
haradjaan Demak diperoleh A<Iipati Padjang f 1 ), Mas Earebet 
namanja, Adapoen segaia radja ítoe berbantah-bautahan; ea- 
orang bondak merabinasakan saorang, sahingga Mas Karebet 
dapat men goempoel kan hanjpir segala negeri, jang dahoeloe 
dibawaH hoekoem Pangeran TranggánS, maka Adipati Soe- 
rahaja poen inenghantar oepeti bapada Mas Ivatebet, dan 
Soenan Grrl mengelari dia Soeltan, Aban ietapi beberapn moeli n 
dan besar sakalipoen karadjaan Soeltan Mas Karebet itoe, 
tiada djoega berapa lamanja hilang lenjap djoega* 

AIkesah, maka adalah saorang kakasih Soeltan Mas Jíarebet, 
Kjahi A geng Pamanalian nainanja. Adapoen orang itoe memboe- 
noeh Adipati Djipang dengan tipoe daja, sebab itoe dikaroeniai 
negeri Matantm (Djogja) oleh Soeltan, Pada masa itoe haiupir 
saloeroeh tanah Mataram hoetan iimba sadja; orang jang diam 
disitoe hanja 300 tjatjah (isi roemah). Maka Kjahi Ageng Pama- 
naban amat bjdjábsatta dan pandai; sebab itoe negeri Mataram 
bertrunbah-tRinb^h ramaí, tambahan lagi bobei apa radja. jang sa- 
lcalcdíngnja mejnbawa dirinja babawah hoeboem Hadja Matararn. 

Satelah Jvjnhi Ageng Pamanahan nmngbat, maka ia digan- 
tikan dengan rila Soehan Padjang oleh anabnja Mas Ngabehi 
Sootá Widjájá, 

Maka Soeltan Mas líarebet belas akan Soetá Widjáj$, 
dan mendjar]ikan dia panglima besar halatantora Padjang; 
sehah itoe Sootá Widjájá dinamai djoega dalam hikajat Sená- 
pati; jaitoe Scnápati-íng-ngalágá, crtinja panglima besar 
dalam peraog. Akan telapi Soetá Widjájá tiada djuega poeas 
haiinja, maksoednja hendak mcmbesarkan namanja dan me- 
loraskan negerinja. Satelab diboeatnja sahoeah baraton dohat 
Pasar Cíede ( a )j maka iapom bertapa di goenoeng Kideel serta 

(h tíjíhagiaíi siLbelah oetarxi turcsídetian ííllS, 

O Scbnh itoe íapocn dinamaí djotga Kgahehi sttlor-ing-pasar ertinja Piga- 
Iiehí disubelali oetara pasar, 

iliLajut tamah iimdia. 
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mengahoe dirinja soeami Njahi Lara líidoel ( 4 ), kemoedian 
dari padn itoe dihimpoenltaiinja raajatnjaj laloo ditaaloekkan- 
nja beherapa nageri. 

i\Iaka dtali SoeUan Fadjang íiínla (lifadoelikaníija dongan 
tiada mengingatkan kabadjikan toeannja; pnrhi achirnja dipe- 
ranginja dan diatahhannja Soeltan Mas Karebet, laloe Soeltan 
itoe ditawannja bersama-sania kaoem haloearganja, Tiada lama 
aniaranja. maka llaginda moninggal; chabar orang diratjoen 
oleh Seníipati* 

Sjahdan, maka Senapafi incradjakan Adipaii di Uemak, 
serla poetera Maa Karebet didjadikannja Adipati Djipang; 
akan totapi tiada berupa lamanja keiitoedian dnri pada itoe, 
maka kadoea radja itoe berperangan, laloe Radja Radjang 
diboeang oleh Senapati. 

Satolah itoe, maka Sonapati rnongatnbil alat lcaradjaan, 
sambil ia mengaltoe dirmja Panembahan (Radja) Padjnng* 

Adapoon Radja a Djawa masgoel hatinja, sebab itoe mariha- 
itoe bertegoeb-tegoehan djandji hendak mengoesir Seníipati; 
maka Radja 1 itoe ka)ab; sahingga diakoenja dibawah perentah 
Panembahan. 

Satelah itoe, maka Seniipati monab>ekkau tanah Djawa 
sabelah barat sampat ka Tji-Taroem; akan tetapi pemerenta- 
hannja tiada djoega dengan senfausa, sebab atjap kali radja 1 
jang taaloek doerhaka bapada Jang-dipertoean. Maka tengah 
perang itoe Demak dan Padjang hínasalah. Pada achtrnja 
saloeroeh tanali Djawa mendjoendjoeng titaji Panembahan Ma~ 
laram, hanja Hadja Banlen dan Hadja Bíambangan jang behas 4 

Arkian, inaUa pada 1001 mangkailah Panembnhan Soeia 
Widjiija, laloe poeteranja jang boongsoo naik tachta líaradjaan, 

Adapoeti Radja itoe bernama Mas Djolang, tetapi dalam 
hikajat tanah Djawa iapoen dinamaí Sedii Krapjak, menoeroet 
nama negeri Krapjak, temjiat ia meninggal (sedií). 


(*) Fmlu oríing; Djawíi NjaliL Llira Kidoel jailoo jaafj; me~ 

ngoewaiíaí pantai dun laoct sabeítili s«Íalun pooJsu Bjawa, 
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FASÁL IV, 

HIÍÍAJAT ORANG PORTOEGIS DI TANAH HINDIA. 

Bennoelíi, maka pada zaman dahoeloe dagangan dari 
Iliitdoesían dan dari benoea Asia sabelah timoer diímwa orang 
ka benooa Airopah dcngnn líafilah molaloei Afganistan, tanah 
Parsi, tanah Sjam dan tanah Mesir ; didtoc bamng tíoe di- 
morat hadalam bapal, laloe dikirim kapada bandar 1 jang 
ramat di tepi láoet Tengah, «aperti Venetiá dan Genua. 

Maka djalan itoepoen tcrlaloe soesah dan pandjang, lagt 
dengan berbagai-biigai bahaja: saudagar itoe atjap kalt dilang- 
gnr penjamoen dan perompak, Oleh karcna Ítoe kahasilan 
Asia amatmahal harganja di benoca Airopah, istimewa poela 
retnpah 3 jang dibawa dari poelan 1 Moloeko. 

Adapoen padaabad jang kalimabelas adalab soeatoe bangsa 
orang Airopah, jang amat berani berlajar ka tunah** jang 
beloem dibatahoeinja 5 maka bangsa itoe hernama orang Por- 
toegis. Maka orang itoe berlajar kasaho!ah selatan maldn 
lania , malcin djaoeh, saliingga lama balamaan didapatinja 
haiopir saloeroeb pantai barat benooa Afrika. 

Arkian, maka pada tahoen 1486 sainpailah saorang nachoda 
ka oedjoeng selaían benoea Afrika, maka nama nacboda itoe 
Dartholomeus Diaz. MaskIpoen ia ingin amat sangat akan 
herlajar ka Hindoestan, tetapi ia berbalílc poelang, karena 
angin ríboet; dan lagi karena anak kapai doerhaka; orang 
itoe chawalir, kalaii 3 hapalnja diterkam ikan jang haibat, 
atati dípetjabkan oleh raksasa dan djin* 

Adapoen Hadja Portoegis amat soeítatjita mendengar chabar 
mengatakan Diaz soedah sampat ka ocdjoeng benoea Afrika; 
maka oedjoeng itoe dinamainja Cabo de Hone Esperanza 
ertinja Tandjoeng Pengharapan, sobab fiagioda herharap anak 
boeahnja tiada lama iagi akan sampai ka Hindoestan, demi- 
kianlah dagangan moedah dibawa ka Airopah dari pada 
dcngan kaiilab, 

Pada achirnja saorang nachoda, Vasco de Gajna namanja. 
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sampní ka negeri Kalikoet di BfndoeslRTi dalam (ahoen 140& 
Satelah berlaboeh disítoe, maka orang JWtoegis hendak bcr- 
niaga dengan orang Flindoe, íetapi malcsoednja tiada holeh 
dilakoekannja, sebab sandagar Arab dan Parsi dengki kapa- 
datijn; pada sangltanja orang toelit pootih itoe meroegikan 
perniagaannja, 

Maka sebub hal jang demildan itoe Rarija Portoegís ber- 
pikirlah: >SabeIoem beberapa bandar jang ramai di bonoea 
A sia dibawah hoekoeiu kami a nisljaja anak boeah katni tiada 
berniaga deugan setitausa, 1 ’ 

Maka dihimpoenkannja beberapa kapal perang; terlaloe 
baik kalangkapannja, inaka lahsamana angkatan itoe hernama 
d'Alboquerque. Koruoerlian dari pada itoo orang Portoegi? 
berlajar kalaoet Ilindia, laloe dia!ahkannja («oa di íiindoestan, 
negerí Ormoes di teloek Parsi dan negeri Malaka f soepaja 
pcrniagaan di lllndoestan dan di tanah Parsi dan di fanah 
llindia dilvoeasai orang Portoegis. 

Pahoea senja negeri Malaka aiuat raiuai pada masa itoe, 
lági térláloe loewas, pandjangnja beberapa pal, dan iagi 
berkota berparit* 

Maka diantara orang asing jang doerionh disitoe orang 
Djawa lerlebih banjak, sebab itoe Hadja Djawa ( l ) dada 
jmeinbiarkan orang Poríoegis, mcdainkan montjoba inenghalati- 
kan dia. 

Hatta, maka Pati Hoenoes Boopad Demah menjoeroeh 
kalangkapan kapaj ka Malalca, kapalnja 90 boeah dart raujat- 
nja T2000 orang. 

Soenggoehpoen orang PortOegiS amat sesah, totapi kasoe- 
dahannja inenang djoega. Pada soeatoe hari kapal Djawa 
itoe herlaboeh rapai a ; maka orang Porloegis membahar 
saboeah kapal, laloe api berpindab pindah ka kapal jangláin. 
Maka terlaloo Uatjau-balftti kapat itoe samoeanja: ada jang 
dimakan api, ada jang terdampar; ada jang tenggeiam ber- 
baniing-bantingan sama sendírinja; jáug tinggal lagi sigera 
bcrlajar poelang. 

j 1 ) Radjn Djawn jaug mana tiada tentoe. 
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tíermoela, maka baroe nogeri Maíalta dí Éangan orang 
Portoegis, maka laksamana d’Abren berlajar ka poelau a 
Moloeko akan beroleh mortopoli rempah 1 disitoe, jaítoe; 
orang Moloclto berdjoeal reinpah 1 kapada orang Portoegis 
fiadja, serta bangsa orang jang lain diketjoewalikannja. 

Maka tatkala d’Ábren di poelau Ambon, maka ia dibadap 
oleh oetoesan SoeJtan Ternate dan Soelían Tidoie s jang rne- 
njampaikan perminíaan Radjanja masing 1 , moedah-moedahan 
orang Portoegis datang ka Terriate dan Tidore akan berniaga. 
Maka d’Abron menerima permíntaan soeroelian Soeltan 
Ternate. Satefah sampai, maka laksamíina mengbadap Soel- 
tan, disíunboeUija dengan sapertinja, diberinja íkíq memboeat 
Jjenteng dan lodji f 1 ) di poelau Ternate. 

Sedjak koetika itoe oi*ang JWtoogis makin Íama makin 
fcembang koeasauja; pada beberapa poelaii dibangoenlcannja 
lodji dan benlcng, toroetaina sakali di poelau 1 Moloeko; lain 
dari pada itoo didoedochinja Mangkasar dan poelau Reroenai* 
Di poeJaii Dja\\a boeasanja liada borapa besar, sebab radja 1 
poolau itoe ketjil hati orang Portoegis berniaga di poelau 
Moloeko; banjalah di Jianten marika-itoe loma doedoek, sebab 
negeri iíoe banjnk mengbasilhan lada* 

Sjahdan, maka di poelau Soematera sabelah oetara orang 
Portoegis tiada seJanmt; orang Portoegts bertjampoer daJam 
socatoe pcrselisihan Radja Pedir dengan Sooltan Ibrahim f 1 ) 
di Atjeh, tetapi Jcalangliapannja diblnasakan oleli orang Atjeh 
serta manamnja banjak poetjook diréboet moosoch, dan lak- 
samana Portoegis poen matí delam perang itoe* Satclah itoe 
maka negeri Pasai ditaaJueldtan oleh Soeltan Ibrahim, seraja 
lodji Portocgis disitoo diriiesakkannja (pada tahoon 1524)* 
Maka dada berapEi Jamanja orang IWtoegis doodoeh di 
poelau 1 Moloeko, tnaka datanglah ornng Ispanjol ka tanah 
ilindia* 

Adapoen orartg itoe anak boeah labsamana Magelhaes, 


f 1 ) Lodji juitoo rooraah saudaftftr dan goedattg ilíi^aíigaTi, lodjí jan^ kabq- 
ujukan heipagor tiifjcioh 1 dan benJiarian], 

(*) B^tjaisUi alamaa 
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janjí bennoela sakíili berlajai keíiling buemi flengan melaloei 
aelat Magelhae» diantara benoea Amerilca sabelab sehitan 
flan Tanah Api; tatbala orang Ispan joi iíoe «ampai ka tanab 
Hiiiflia, makn lalcBíiniana jVlageÍhaes tolah dihoenoeh oleh 
onmg Filipimtg. Maha orang Igpanjol itoe díterima dengan 
baik a oleh SooUan TiHore, maka orang Portoegis marali, 
sebab monopoli reinpah 3 Hilanggar oleh orang hspaajol, 

llattn, maka lama lcalamaan orang MoIoeko Hianiaja oleh 
orang Portoegis; kabanjakan witkil HaHja Porioegis koeraSg 
tjerilik dan íalai, seraja eoJdadoenja loba dan bengis hala- 
koeannja. 

Uengan hal jang demikian itoe orang Moloebo menaroeh 
denHam dalam hatinju hapada omng PortoeglÉ; pada achinija 
lalim orang Portoegís tiada tertahan lagi; sebah itoe radja 3 
dan orang kaja berkoempoel akan menibiljarahan balnja ítoe, 
maka poetoeslah inoeaiabatnja bendak memboenoeh segala 
orang asing itoo. Maka pada hari jang totap wegala orang 
Portoegis tli poelau 2 Vloloebo didataugi orang negeri; hanipir 
samoeanja diboenoehnja* Hoepa-roepanja koeasa orang Por- 
toegís habis íenjap, akun tetapi pada taliuen Ií>37 ada 
saorang wakil Hadja Porioegis, íinlvano namanja T inoka 
wahil itoe amat pandai dan pandjang akal, lagi hntinja loe- 
roes, sahingga orang Moloeko dapat dídaniarfeannjn poela. 
Sajanglah wakíl jang keinoedian tiaHa stihíigai Galvano, 
melatnkan kalakoeannja Baperti wakil jang dahm loe, 

Maka dengan hal jang domikian itoe orang Helanda 3 jang 
daiang ka poelau 3 Moloeko pada tahoun Iíi98 diíerima oleh 
orang Moloefeo Hengan soebatjita, sehah marika-itoe bennoe- 
soeh dengan orang Portoegis. Páda tahoen 1600 orang Ambon 
bértegoeh-tegoehan djandji dengan lalisammm Belanda, Van 
der Hagen namanja, s< i rta meminta pertoeloengan akan meng* 
halmikan orang Portoegis. Soenggoehpoen orang HelanHa 
sia 3 mengepoeng benteng Portoegis, tetapi orang Ambon 
pertjaju djoega akan dia dan menoeloeng memboeat saboeali 
benteng. 

Arkian, maka orang lídanda bereainbah-íambah banjafc 
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berlnjar lca poelau 1 iíindiu, sahingga radja moeda Ispanjol (') 
di Hindoestan dan di tnnah Hindiu berniat akan nieinbinasa- 
kan segala orang Belandu sei ta menjiksa radja 1 jang bertjam- 
poer dcngíin orang itoe- 

Olch torena itoe diltoej 11 poelkannja kapal perang 30 boeah 
di pelaboelian Ooa; diantara kapal iioe 8 boeah jang besar 1 ; 
samoeanja dibawali percntab Latsamana Mendo^a* 

Moeia 1 kapal itoe menoedjoe lialoéan ka ianah Atjeh; 
sutchih síimpai, maka Lahsamana Mondoga meminta rim 
mendiiijían saboeah bentcng disitoe; tetapi periuintaan itoc 
tiada dibabocIUan olob Soeltan Atjeh, Maka orang Portoegis 
dan orang Ispanjo! itne tiada djoega memerangi orangAtjeh; 
entah karena tiada bcrani, entah karena kahendnknja tiada 
soonggoeh 1 . 

líemoedian dari pada itoo orang Portoegis dan orang ls$- 
panjol itoc mengepoong negeri IJauton, sembii diem[iangnja 
kapal Banten jáng Uaíoear, selmb orang Banten telah bcr- 
niaga dengan orang Belanda* 

Adapoen pada koetika itoe djoégálima boeah kapal Belanda 
berlajar di selat Soenda menoedjoe ka Banten; Iaksamana 
kalangkapan itoe bernama Woifert Uarraensz. Maka ter- 
dengarlah cbabar Uapadanja, bahoea kapal Portoegis dan 
IspL*njol mengepoeng Bantcn. 

Maskipoen fcapal Belanda sadUcit sadja lagi ketjil, tetapi 
Laksamana Woiíert Ilannensz berani djoega hendaU mele- 
paskan orang Banten dari pada moesoebnja* Satelab bertemoe, 
maka kalangkapan Portoegis dipei angi oíeh onmg Belanda, 
maUa duea boeab kapal Portoegis dibinasakannja. lengah 
peiang itoe Laksaraana Mendo^a menoedjoeUan beberupa pe- 
raboe, jang dibaUar orang, lcapada kapal Belanda, tetapi 
perahoe itoe diclakkannja- Padtt kriesoekan Iiarinja kapal 
Portoegis meuinggalkan pelaboehan Banten s laloe berlajar 
ka poelan Ambon. 

Maka tatka1a Laksamana Mendo^a sampai ka poelau Ambon, 
maka disoeroehnja raajatnja naik darat; kemoodian kampoeng 1 

( J ) Sad]uk tiibomi 15ÍJ0 tanab Portoogis dibawah boeltoem ttarlja Ispaojnl, 
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huhiti rUhakarnja 9 dShoenor4inja bantng eiapa jang meliníang, 
fiería pohon tjongkeh ditebangnja. Maka dalam pada itoepoon 
orang Helanda mongepoímg Malaka; sebab iíoe Mendo$a 
berlajar kasitoo, laloe melepasknn negeri itoe. 

Arkian, maka bertahoen-talioen lamanja lagí orang Portoe- 
gis dan orang Bolanda berperang-perangan, bergantí-ganti 
menang; kaKoedaliannja pacla tengali 1 abad jang kátoedjoeh- 
belas orang Ispanjol berpindah ka poelau 1 Filipinas, dan 
orang PortoogSs soeroet kapad;i poelau Tiiuoer; Hampai sa- 
karang bahagian sabelah oetara poelau i(oe dibawáh pereníafi 
Hadja Portoegis. 

Adapoen negeri jang kemoedian sakali díalahkan oleh orang 
Bolanda jaitoo Malaka» pada tahoen lt>40Malaka dísorangnja* 

Maka raajat Belanda inengepocmg kola Malaka dengati 
soosah pajah, jang aaiat sangatj sebab kotaitoe amat togoeh 1 
serta saparohnja díkelílingi mwah; tambabar» lagi orang Por- 
toegis berperang dingan gagah berani. Maka kadoea pihalc 
kasangsarann: dalam halatantara Belanda hanjak omng nmfi 
kena jienjalut jang herpindah-pindah * dan orang Portoegís 
kakoemngan beias bekah Saíelali Malaka satoe taboen lama- 
nja terkepoeng, maka sabahagian pagar tembok roenfoeh 
oleh poloeroe maiiam, Pada koetika iíoe orang Bolanda 
masoc i k , tiHnbiI herperang terlaloe ramai s pada adiirnja orang 
Portoegis terpaksa menjerahkan dirinja, (jmda tahoen IG4I). 

J>emikianlah poetoes koeu>a orang Poitoegís di tanah 
Ilindia. 

Saberjnoela; maka orang Portoegis biasanja bertjampoer 
dengan orang negori, samhil menoeroet adat lembaganja; ada 
jang membeli sabidang tanah serta beristerikan orangiiegeri; 
oleh sebab itoe snkarang ini di poelau Fíores dan di poeian 
fíinoer banjak perunakan PortoegLs, jaitoo hatoeroonan orang 
Portoegis* JHiig dahoeloe kaía diaru disítoe. Akan tetapi 
orang Portoogís dimana-mana djoea kadoedoekanjija soeka 
raengembattgltan agama Masehi; sebah itoe orang Islam 
hentji kapadanja, istimiwa imam chatíb. 

Maka sampai s>akarang hanjak kata Portoogis Jaisim dalam 
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bahasa Mdajoe, misalnja: medja, hrtmedja, peloeroe, lelang 
dan lain-luhinju; dnn lagi snmpai abad jang katoedjoe1ibelng 
banjab orang koelit poetih di iíatawi berbnhasa Portoegist 


FASAL Y. 

PADA MÍ5NJATAKAN HAL AHWAL NEGERi 1 01 TANAH 
liINDIA PADA MASA IÍOMPANI DIDIIURAN. 

Bermoela, maUu dnlam kitah *Po1ajaran dari Ningapoera 
Rampai ka Kolanten” jang terhfirang oleh Abdoe’JIah bin 
Abdoelbadir, ditjeriteiakan hal aln\al bobernpa negeri Me- 
lajoe di tanah Maluka. 

Adapoon kaadnan nogeri itoe puda masa Abdoe'llnh banjnk 
jnng snmn dengan, perí baE negeri <1í tanah Ilindin padn 
zaman dahoeloe, Babeloem líompani datang* Maka diantara 
negeri itoe JBantenlah, jang teroetama luta lcatahooi halnja, 
sebab pada pei'inoelaan abad jang katocdjoehbelas negeri itoe 
atuat ramai; sakarang poen ada lagi beberapa fioevat ornng 
Airopah, jang doedoeh disitoe pada masa Banten mashoor 
sahttli. 

ilatta, maka dalam soorat itoe diijeriterakan, bahoea kota 
Banton borpagar tembok jang liersikoe-sikoo amat banjak; 
tebalnjn doea kaki. 

Pada tiap 1 sikoe ada Gabocah mariam ; fiatongahnja ljerkoeda- 
koeda (bertjagalc), satengahnja tiada, Sapandjang tembok 
terdíri beberapa bangoenan kajoe, jang bertingfeat tiga, maka 
antaranja doea boeah bangoenan lcira 1 sapelontaran; pagar 
tembok itoe berptntoe gerbang tiga boeah, tetapi pintoe itoe 
liada berengsel besi dan tiada djoega berkoentjt besi, me- 
laínkan ditontoep dengan sabfUang palang sadja, fiorta ditoeng- 
goei banjak orang kavval; malam hari soengai d;m anak 
soengai dienjpang orang dengan sabatang betoeng. 
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Malca dfilam saloeroeli kota Ikmten hanja tlga looroeng 
saííja, pangkalnja aatoe 1 di pintoe gerbang dan oedjoengnja 
di (anali lapang jang looas di poesat kota- DLubelah selatan 
padang itoo astana Jtadja dan astaná Mangfcoe líoemi; di- 
sabelah tímoer terdíi-i goednng sendjata; disabelah barat ada 
nmgdjul raja. Roemab jang terseboot itoo Ííertiang kajoe f 
jang amat olok oofcrannja; dinding roemaU sasak dnn atap- 
nja ilalang atau rooiiibía (nipah). 

Maka soengai, jang inolaloet Banten, tohor; kira s tiga 
kaki dalfttnnja, ajarnja tenang lagi koroeh dan boesoek baoe- 
nja, sebali aampah segala roeiuah di tepinja diboeangkan 
orang kada!am ajar, akan lofapi orang nogeri nmndi djoega 
dÍHÍtoe. 

Aknn roeinah orang juog kabanjakan boeroek roopanja, 
alamannja (pelcarangannja) tjemar dan bdt , íemak semak; tinp 1 
kampoeng dikeli)ingi pagar aoer doeri. SaktdiJing lcota Ban- 
ten nda poela banjak roeinali sampai ka tepi laoot, malca 
roemah itoe kabanjakan didiajni orang Melajoe, dan orang 
líenggala dan orang Ooezerate (di llindoesían) dan orang 
I labesji poon; lcampoeng Tjina digabelah darat berpagar tjeroe- 
íjoep, dmbelah laoet ada rawah jang dalam* Dan lagi lodji 
orang Porfoegis di kampoetlg Tjina; demiMan djoega lodji 
orang Relanda dan orang Inggeris, jang datang ka Ranton 
bomocdían dtiri pada orang JWtocgis* 

Adapoon dagangan bermatjam-matjam dibawa orang ka 
Banlon, oeparaanja: jnuli dan beras tlari lanah Djawa dan 
Djohor, kajoe sepang dan kajoe tjendana dari poelau 1 Soenda 
jang lcetjil; palít dan boenga pala dan tjengkeh dari poelau 1 
Moloeko; lada dari tanah Banten dau dari tanab Latnpong; 
hitan dan ©nias dari [>oelau Beroenai; sootera dan piring 
mangkok dari beooea Tjina; lenoenan dnri I Ilndoesian. 

íSiUinp lrari mengilam orang di pasar saporti sarang aemoct 
roepanja; di bahagian snbelah knnan perarnpoean beidjoeal 
lada, iebih 2 Ecapada ornng Tjina ; haroo saorang loekm»gJada 
sampai ka pasar, maka sabentar itoo d jooga bebernpa saudagar 
Tjina dafang berlnrí-Íari daboeloe-niendalioeloei bendalc uiem- 
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béli; ada djoega jang raenjongsong perampoean jang porgi 
Ita pasar* Maka orang Portoegifi tovoetania beríiiaga di pasaf 
rempah 4 íUbalik [íasar ikan flan dnging. Lohih djnoeh sadibit 
dari sífoe ado lapnu (warong) berlírit-Iirit dau kedai, tempat 
di djoeal orang bsirang 2 besi dan sendjata dan barang jang 
endab a terboeat dari kajt>e tjondana; orang araat banjak 
berdjoeal lcatjang dan sajoeran dan ajara dan itik dan oenggas 
iserba djenis, saperti bnoroeng noeri dan boeroeng kakatooa* 
Lebih djaoeh poola ada kedai oraug Tjina penoeh dengan 
pollmgai sootera, kimcha, antélas, beloedoe sangkelat dan 
piríng mangkok jang hfiloes 1 ; orang Arab berdjoeal permatai 
orang Parsi berdjoeal obat. 

Akan pasar kain terbahagi doea: sabelab tompat peram- 
poean, sabelah terapat laki 2 ; barang siapa masoek ka tempat 
larangan itoe keiia denda jang amat bahjalc, 

Adapoen orang Banten, baik orang besar 1 * baik orang kotjíl 
tiada bagoes paUaiamiju: saorang poen tiuda berbadjoe, tetapi 
iUftt pinggang orang laija bertutabtían eiuua dan permula, 
dan Uerisnja endab 3 hoeloenja, 

Akan perkakas roemafi tittda berapft maijamnjaj jaani 
perioelí dan tempoeroeng dan bakoel; hanja beberapa orang 
kaja incnmbai perkakas roeraah boeatan Tjina dan Djepoen, 
Adupoeu roeinah di doosoen anmt booroek dan Uetjil; 
pakaian laUi 1 sabelaí tjawat sadja, orang perampoean berUain 
pendeli bingga ka loetoetnja, Mnkanan orang itoe oebi dan 
boealVboeahan j perknkas roeraab barapir tiada; porraainan 
tiaHa dÍkatahoeÍnja dan oeang poen djarang 1 dipakai orang. 
Maka perampoéan sadltdt sailja di doesoen, sebab kabanjakan 
berpindah ka kota Banten; sapandjang adat pada musa i(o© 
umldn orang besar, makin bininja dan hambanja bunjuk 
orung. Oeparaanja; ada soeatoe «oerat orang Airopab, jang 
pada zatnan iioedÍHindi Bunien, niengatalcun, fatkala saorang 
analv penirapoean sjabbandar nikab, inaka lapoen diberi oleh 
bupanja 50 orang boedak laki a dan 50 orang sahaja perain- 
poean dan 40 aimk gadis dan oeang 50 roepiuh, 

Molca orang jang kabanjakun dikota llanten bininja erapat 
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ateu lima orang, tetapi ada (Ijoega jftng borhini sápóeloeh afeaii 
doeabolas orang; oloh karona iíoe dalarn lcota tianíen peram- 
poean kira 3 sapoeloeh kalí sabanjak íakL a . 

Adapoen iuteri orang kaja aíau bangsawan kaliidoopannja 
senang 3 ; soealoopoon tiaíla dikenljakannja, melainkan sahari- 
barian berbariag di balai\ sambií dihipaa dan dipidjit oloh 
hambanja. Nooamirrja tiada djooga berapa peherdjaanrtja, hanja 
doedoelc borsila makan sirih dan bermain djoedi atau bersoelca 
hati memandang hamba perampooan jang menari (tandak), 
sambil boenji-boenjian dipaloo orang. 

Maka orang besar itoepoen saparobnja amat loeas sawah 
ladangnja, saparohnja melepus peraboe; letapí sakalian marika- 
itoe berdjoeal-bel i boedak< 

Adapoen orang doesoen ada doea matjamnja; ada jang 
doedoek di tanah prang besar\ orang itoe tiada boleh ber- 
pindah, saolah 1 mariha-itoo masoelt tanali itoe, tetapi orang 
ífoo tiada boleh rlidjoeal. €)rang doesoen jang lain matjamnja 
monanami tanahnja sendíri, utau menjeua sabídang tanah. 
AIaka orang hesar 2 biasanja menjewahan tanahnja lcapada 
orang Tjina, beruania-samn orang, jang doedock disitoe, 
mendjadi anak hoeah itoe haroes menoeroet perentah orang 
Tjina itoe dnn mengerdjabau tanali itoo, Sebah itoe hida dan 
padi kabanjakan diperniagakan oleh orang Tjina; lada arnat 
baujak (lihasilkan oleh fanali líanien , teíapi pada fiada íjookoep 
jang Loeran^ dibawa dari tanah Djawa dan Djohor. Apabila 
perahoe bermoeutnn Imras padí dirampas perompak, maka 
omng Banten kalaparan* 

>jahdan, maka di kota Banten ada djorga orang, jang milik 
orang besar 3 ; orang hilci 1 pcntjahariaiinja bertoekang atau ber- 
lajar, orang perampoean kabanjakan herdjoeal lada di pasar, 

Adapoen orang besat 1 dan orang bangsíiwan koeasanja ada 
tiga porkara, jaitoe: períama, oraag itoo boleh beruutsjawarat 
dengan Radja dari hal pemerentahan negerí; kadoea, mariLa- 
itoe boleh menghoekoem anak boeahnja dongan sakahendak 
hatinja, asal djangan orang jang hersalnh ítoe di boenoehnja; 
katiga, ia boleh memerangi moesoehnja. Djikalau dirampas- 
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nja saboauli perahoe, niHlca sabalmgian harfa benda ílan 
tawanan dalam perahoe itoe haroes diporsembahlían lcapada 
Siadja; apabzla Hadja inomerangi moesoehnja t maka orang 
hesar 2 itoe wadjib membantoe Raginda. 

Hatta, maka dengan hal jang demildan itoe barang siapa 
jang baxrjafc ának boeabnja* ialali jang besar koeasanja; maka 
dipilihnja Halarn tmmbanja orang jang tegap rfan koekoeh 
badanja, lagi dengan berani, didjadikannja lashar, Kenioedían 
orang besar 1 jang deiuihian itoe me!angkapkan pomhoe; laloe 
borlajar ka negeri jang lain. Dímana-mana anak perahoe 
naik darat dibafcarnja roemah, di boenoohnja omng jang 
melawnn diaj kasoedahannja ditawannja perampoean jang 
moeda dan anak gadis, dihawanja poelang, 

Dengan hal jang deniilcian itoe tadapat tiada orang porom- 
pak ninat banjak pada zaman itoe; oloh karena itoe segala 
kapal dan perahoe berlila atau bermariam. 

Sjahdan, maka di fcota Banten orang tiada djoega sentausa: 
hampir tíap a haii bebrrapa onmg matí dmmook oiang di- 
tengah djalan, djangan dikata lagi orang jang Itnijoerian afau 
kabakaran, l’ada taliúéii 1603 hanjak orang Lampong masoek 
kadalam Banten, maka saboelan Inmanja marika-itoe ber- 
djalan berkeIUing; djikatau orang itoe bertemoe dengan orang 
jang saoráng diri, makft tiba 2 dikajaunja orang itoe. Adapoen 
kalakoean itoe (erbit dari pada socatoe adat dr íanah Lainpoiig, 
jaitoe racija monganoogeraUan saorang perampooan kapada 
barang siapa annk bocahnja, jang mempBrsombahkan saboeah 
kapala manoesia. 

Maka dalain pendápS orang besar 1 malam hari barang 
sapoeloeh orang berdjaga dengan metnakai to6inbak dan parisai* 
tainbaban lagi dalam beherapa roeinab ada mariam atau lila 
sapoetjoek. 

Di oedjoeng lcota banjalc orang kawal berdjaga malam hari; 
roemab pendjara ditoenggoei linia poeloeh orang. 

Kemoedian ditjeriterakan dari hal koeasa Hadja di Banten, 
Moela 2 Hadja itoe bergelar Pangeran Ratoe, laloe gelarnja 
Soeltan. 
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Adapoen sawali ladang Haílja torlebih loeas ílari pada sawah 
ladang orang besar 3 , serta perahocnja anmt banjak, sebab 
Hadja berniaga djoega, Maka Radja bersama-sama orang besar 1 
mendjadifcan persarikatan f seraja Sjahbandar melakookan per- 
niagaan persarikatan itoe* Saorang djoeapoen tinda bofoh 
beidjooal beli, hanjo dengan izin liadja dan dengan saf íilioe 
Sjabbandar, Apabila aaboeah kapal daii negcri jang asing 
sampai ka Hanton , ntaba nacboda haroes mempefseiiibahkan 
daiíar eakalian moeatan kapal itoe fcapada Radja* Moela^ 
Hadja jang membeli; satelah itoe baroo orang jang lain boleh 
berniaga dengan naclioda iioe; djadi Hadja mempoenjaí mo- 
nopoli scgala maíjatn barang dagangan. Altan baiang, jang 
kaiocar dan pada Banten harganja ditenfoekan oleh per- 
saríkatan sjahbandar dan orang besar** Segala barang, jang 
tiada dtboli atau didjoeal oleh Hadja kona beja, maka oeang 
itoe borsama-sama beja jang lain, oepanianja roeba a (beja bapal 
jang berlaboeh) sabuhagiannja bagi Hadja, sabahagiannja liagi 
sjahbandar, 

Sjahdan, malía Hadja jaitoe hakim, jang memoetoeskan per- 
kam orang bangsawan dan orang dagang, serta beroleh denda. 

I )jikalau orang besnr membounoeh s mrang boedak, bungoennja 
20 ringgit; bálau oiang jang terboenoeh itoe mardahika, 
bangoennja 50 ringgit, dan djika orang itoo bangsawan, 
bangoennja IQO ringgit. Djikalan orang jang teJah memboenoeh 
orang orang jang kabanjakan, nistjaja ia diboenoeh djoega. 

Dan iagi hoekoeman orang dagang sapcrti hoekoeman orang 
bangsawan. 

Apabila orang Banten maii serta meninggalkan anak, jang 
heloeui berbini, maka anak binrnja dan harta bendanja mon- 
djadi poosaka iiadja. 

Maka perkara dari hal pcmerentahan negeri dipocfoeskan 
oleh líadja, maka orang besar a mombiljaraltan perkara itoo 
bersaiua-sania Baginrla, tetapi Hadja menoeroet na&ihoinja 
atau tidak sahagaimana kahpndaknja sadja. Pada masaperang 
segala orang ncgeri, jang kookoeh badannja dikorahkan, dan 
diperentahkan oleh hooloebahiug 300 orang» 
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Maka kapal perang 200 boeab , kabanjakan diboeat A\ 
La.sem dan úi Bandjarmaain; saparohnja borgeladak tiga 
lapis. tíeladah jang diatas itoe tempat soldadoe dau mariamj 
geladak jang dibawah itoe tempal orang jang berdajoeng; 
maka orang itoe boedak, jang dirantaikan dibangbocnja. 
Sakalian kalangkapan kapal itoe dibawah perentah saorang 
Toemonggoeng» 

DemikianEah hal ahwal nogeri Hariten pada zaman itoe. 
Soenggochpoen haadaan negcri Hanten ditjeriterakan dalam 
fasal ini, teíapi ncgeri a , di tanah Uindia halnja kira 3 
sabagitoe djoega. 


FASAL VL 

PABA MENJATAEAN OHAISG BELANDA MOELA 2 
BEGLAJAU KA PQELAU* HLINDIA, DAN 
líADJADIAN JÍOMPANL 

Maka taíkala orang Portoegis bei tainbab-tambab besar 
koeasanja dí tanah Hindia, maka iboo negerinja Lissabon 
mendjadi bandar j'ang ramai sakafí r } akan totapí bookan orang 
Portoegis, jang inemljavva kabasilan tanah Uindia kapada 
berbagai-bagai nogeri dí benoea Airopah, melainhaa orang 
Belanda, 

Alaka pada niasa itoe orang líelanda berperang dengan 
orang Ispanjol, inaka perang itoe 80 tahoen lamanja (dari 
tahoen 1508 sampai tahoen 1648); soenggoehpoen Hadja Is- 
panjol ainat besar Uocasanja, tetapi orang Belanda beroentocng 
baik djoega ? teroetama sebab pcrniagaannja ramai 

ÍSjahdan, maka pada iahoen 1578 Itadja Poxtoegis mati 
tongah perangi maka eebab tiada di(inggalkarmja aimk, oleh 
karena itoe Hadja Ispanjol mengakoe dirinja Itudja tanah 
Portoegia. 








Adapoon Radjn Ispanjol (nlioR, bnlioea ot'ang DelnndR amnt 
ramai berniaga riengan orang I'ortoogis, tnalta disoerorhnja 
rampas kapal lielanda di Lissahon, soopaja moesoeltnja meroegi. 

Ilatta, maka orang Belanda íiada poeloes pengharttpannja, 
iutdainkan diljaharinja daja oepajtt akan berlajar sendiri ka 
benoea Asia. 

Maka pelajaran ifoe amat soosah, sebab liada díkafahoeinja 
betoel 1 bagaimana djalan basana; (iada orang jang teJah 
memborat peta pelajaran itoe, ntclainkan orang Portoegis 
.sadja; titaka barang siapa jang mentjoba mengaloearkan peta 
iloe dari negeri Portoegis disiksa amat sangat. Tambahan 
Jagi tempat 1 kapal singgah akan berolclt bekal-l>ekalan sa- 
raoennja di daiam tangan orang Portoegis belaita, dan kapaJ 
perang lspanjol dan Portoegis banjak mendjaga di Jaoet. 

Sebab i(oe bfberapa nachoda hendalc berlajar kasabelah 
oetara menjoesoer pantai benoea Asia; pada saiigkanja nisíjnja 
iaina ka!amaan sampai ka tannh IJindia; akan tetapi sia-sialah 
pelajnran itoe, karena laoet disana satengahnja bekoe, sa- 
Itingga nachoda i(oe terpaksa poelang, 

Maka satelah pelajaran itoe linda memljadi, maka heberapit 
saudagar Beianda mengoempoellcan 290000 roeiiiah, dilang- 
kapkannja kapal, jang akan berlajar ka tanah Hindia dengan 
melaloei Tandjoeng Pengharapan. Dan lagi pemerentah Be- 
landa inemberikan martam akan melawan orang Portoegis 
dan perompalc; maka di kapal inenoempang nachoda Cornelis 
de Houtinan, jang memogang perltara perniagaan. 

Arktan, maka pada doea hari boelan April tahoen 1595 
saoeh dibongkar oranglah, Jaloe kapal empat boeah iloe ber- 
lajar dari pelaboelian Tesscl, kemoedian menjoesoer pantai 
tunah l'ransman dan tanah Portoegís dan benoea Afrilca, 
sanipai ica poelau Madagaslcar. Pada koetika itoc banjak 
anak kapal sakit seriawan, karena segala tnakanannja asin 
sndjaj serta 71 orang soedah mati. 

Sjahdun, maka satoe tahoen dan tiga hoelan Íamanja soedah 
berlajar, baroe marilca-itoe sampai ka Bantcn. 

Adapoen Radja Banten pada masa itoe lagi nioeda; ajenhenda 
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íh^inda tefcih tliboenoeh oranp tongah porang dengan oráng 
J'alombang; aobab itoe Mangkoe Boomi serta beberapa orang 
besar 2 mendjadi wakil radja* 

JJemi terdengar ohabar hapada Sjahbandar mengatakan orang 
asing datang, maka iapoon mondapatkan orang Belanda; 
satelali tiba, niaka nachoda l)e Hoatman (Íitegoernja, di- 
(anjakannja dari mana marika-itoe datang dan apakah ka- 
hondaknja. Maka djawab nachoda, katanja: j>Ja, Toeankoe! 
kami ini orang Itolanda, maksoed kami aknn memheJi Jada 
ílan íjengkeh dan pala* 1 ’ 

Maka Sjahbandar itoopoen senang hati mendengar porkataan 
itoB, laloe bermoehoen. 

SoerTah itoe, maka nachoda De llouhiian sei'fa beherapa 
anak kapnl jang herpangkat menghadap .Víangkoe Boemi, 
malta maiikaitoe mendapat izin menjewa saboeah roemuh 
altan tempat menaroeh dagangannja. 

r latkala roemah iioe solesai, maka orang Banten hanjak 
datang melihat harfa benda didalam lodji iioe; Itadang 1 orang 

besar 1 dan Mangtoe Boemi poen mendapatkan sandaear 
Belamla* 

Adapoen orang Porloegis saltit hati orang Bolanda berniaga, 
maka diasoetnja orang Banten dengan niemboesoekkan n»m» 
Círang líelanda* 

Mak« lama kalamaan orung Banten «jak imti, sebab nachoda 
I)e Homman segan membeJi lada jang lama. Dan Jagi Ita- 
laltoran beberapa chalasi tiada patoet. Matta orang Belanda 
goesar djoega, sebab orang Banten soedah membeli roepa 1 
barang, tetapi tiada maoe membajar. 

Kalakian, maka pada seeatoe bari Toean De Uoiitman di 
Banten diltawani beborapa anak boeahnja, maka tiba 1 marika- 
itoe sarnoeanjn (litawan oleh orang Banten, laloe dipendjara- 
Itannja. Maka orang Belanda jang tínggal di kapal terlaloe 
marab mendengar chabar, mengatakan nachoda dengnn ka- 
wannjB diiaaan, maka dítembaltnja koia Baiiten, dirampasnja 
beberapa perahoe, telapí tawanan itoe tiada djooga dilepas- 
ban orung. 

lhkajal tauali lliiulia. 
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Satolah beberapa lamanja dengan hal jang demiluan itoe, 
maba orang Belamla herdamai dengan orang Banten, sería 
diteboesnja tawanan itoe; tetapi tinda lama aitiaranja, maka 
orang Portoegia memperseteroeban poeJa orung Banten dengan 
orang Belanda, sabingga orang Baiuen l)erniat heuttab mo- 
ngamoek. Kabetoelan orang Belamla maaloem aban niat 
jtoe, maka malam hari dimoeatlcannja barfa bendanja bíidalam 
bapalnja- Habis itoo dirampasnja doea tiga boeah perahoo 
jang berisi lada aban ganti roeginja, laloe berlajar. 

Maka karena kalakoenn jang deniiblan iioe saolab-olah 
dibenarkannja fitnah orang Portoegls, jaitoe orang Belanda 
peroiiLpak sadja- 

Moela 1 orang Belanda singgah di negeri Djabarta, dibelinja 
disitoe beras dan sajoer-sajoeran dan boeah-boeahan, tetapi 
rempali* tiada. 

Komoedian dari pada itoe marika-itoo sampai ka Sedajoe. 

Adapoen orang nogeri itoe telali diasoet oloh eooroehan 
orang Banten, sebab itoe marika-ifoe menaroeb chianat dalam 
baiinjíi. Pada soeatoe liari beberapa pí'ralioe berisi hoeah- 
booahan sampai ba bapah 8atelah anak pei ahoe naik bapal, 
niaba saboenjoeng-koenjoeng diamoebnja ohalasi, diboenoeh- 
nja beberapa orang; tetapr orang Bedanda berhimpoenlah , laloe 
dibalanlíannja orang jang mengamoek itoo. Maka orang 
Djawa banjab díboonuehnja; jang salebíhnja íerdjoen badalnin 
peraboenja, maka perahoe itoe babanjakkan tonggelam di- 
petjahban peloeroe mariaiiL. 

Maba di Ambaja orang Belanda tiada djoega selamat. Pada 
soeatoe bari Badja bersama-sama botórapa pengiringfija naik 
perahoe hendalc mendapatban nachoda De lloutman- Maka 
orang Bclanda terlíonang aknn chianat nrang Sedajoe, serta 
dengan tiada memeriksa niat orang jang datang itoe ditem- 
baknja sadja porahoe itoe, maba liadja dan behorapa anak 
boeahnja mati. 

Kemoedian orang Behmda singgah dí poelau Bnwean dan 
di Blambangan , akan tetapi orang líindoe di Blambangan itoe 
tiíida sempat bernÍHga, sebab negerinja dilcepoeng oieh hala- 
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tantara Radja Islarn di Pasoiíroehan, Sebab itoeojangBel inda 
iiienjeberang seM Bali; di poeíau itoe dibelinja roepa* hadjat r 
biin dari pada renipah a jang díbabenrfahinja. 

Satelab ítoe, maka mari]ca-itoe menjoesoer pantai sabeJah 
selatar* poelau Djawa, basoodahannja sampai ka tanah Belanda* 

Adapoen pelajaran ítoc doea talioen cmpat boelan lamanja; 
150 orang jang mati; 89 orang jang poelang, \1aka sandagar, 
jang mcmbelandjahan oeang kalanghapan itoe amat banjah 
roeginja; akan tetapi pelajaran bergoena djoega, karcna hal 
nhwal tanah Djawa dan djalan kasitoe soedah dikatahoei 
ornng. 

Arkian , inalca adalah poela beberapa saudagar Bclanda 
melangkapkan fcapal delapan boeah, lak amananja (Admiraal) 
Van \eck namanja. 

Maka tathala orang Belnnda sampai ka Rauten, maka 
rnarika-itoe disamboet dengan sapertigja, sebab pada maea 
iíoe orang Banten herbantahan dengan orang Portoegis; djadi 
orang Banton bersahabat dengan orang Bolandn, didjoealnja 
moeatan empat booah kapal dengan harga jang sedang. Soedah 
itoe, maka kapal jang berisi itoe poelang, jang tinggal her- 
lajar lca poelau 2 Moloebo. DLsitoolali orang Belanda moedjoer 
djoega: orang Banda dan orang Ambon dan Soelían Temate 
bojtogoch-icgoeban djandji dengan orang Boíanda, maka dí- 
djoealnja rempaii 1 jang dtkahendabinja. Satelah kapal empat 
boeah saiat moeatannja, maka laksamana menjoeroeh anak 
boeahnja berlajar po?lang. 

Maka sedjak pelajman jang selanmt itoe ierdjadilah beborapa 
persarikatau saudagar, jang hendah membeli rempah 1 di 
tanali l iindia. Maka persarikatan itoepoen dinamai oleh orang 
Belanda Maatscbappij atati Compagnie (disebpet Ivompanjí). 

Adapoen persarikalnn iioc berloenibadoemba bcndak mem- 
bcli rempah 2 , oloh sebab iíoe harganja dí tauah Mindta makin 
htma benambah naik; sahingga atjap kali saudagar itoe 
merocgi. Dan lagi, sebab pcrsarikatan itoe sendiri 1 sadja, 
maka tiada dapat dilaw r annja orang Ispanjol dan orang Ror- 
toegis dan radja 2 , jang moengkn djandji* 
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IhtUa, maka sebab bal jang demítmn itoe pemerefttab 
Belanda mengoemj)oelkan persarikaían itoe sanioeanja pada 
tahoen 1002. 

Adapoen peraarikatan jang fjosar iioe namanja Voreenigde 
Oost-Indísche Compagnie, ertínja j)erkoempoelan parsankatan 
Hindm. 

Maka pcrsarikatan dianoogcrai beberapa karoenia oleh 
pemcreníab tanah Bolanda; jang leroetama salcali jaani: 

Kapal jang Inin tiada boleh berJajar ka tanah Hindia, 
m@lainkan kapal Compagnie. 

Compagnie koeasa berdjandji dan berporang dan bordamai 
dengan radja 1 di tanah Hindia, dan boloh mendiriban benleng. 

Compagnie boleh mengangkat dan mclepashan orang, jang 
nmkan gadji pada Compagnio* 

Sjahdan, sebab Compagnio diberi koeasa itoc, maka 
sabahagian labanja diserah[;annja k.apadít negcri Belanda 
akan membaíns Staroenia jang fadi; tambahan lagi CoiHpagnie 
berdjandjí menoeloeng orang BeJanda dalam jjcrang» 

Tiap a orang boleh mcmindjamkan oeang kapada Cojnpagnie, 
demihianlah dikoompoelkan orang 6, 5 djoeta roeptah, Maka 
jang memeliharahun Compagnie J7 orang; naraa panglcat 
Toean itoe Bewindhobbcr- 

Adapoen persaritatan itoe lama kahunaan amat bosar líoeasn- 
nja di ianah Hindia. Masfcipoen Compagnie itoe soedah lama 
htlang, teíapi sampai sakarang Gouvernement (pemerenlahan) 
Belanda dinamai djóega Kompani oleb orang Hindia. 

Maka mahsocd Kompani boekan monaaIoekkan negeri a s 
melainlcan hendak homiaga sadja; akarr tcfnpi Kompaniatjap 
kali niaoe ta maoo mentjampoeri perlíara negeri di tanah 
I iinrlin, sobab radja negeri itoe ada, jang bernioesoeh Hongan 
Xompani, ada jang melanggar pordjandjian, ada jang jue- 
rotnpak, ada jang menoeioeng moesoehnja. 

Bermoela, nialta angkatan, jang pertama-taina dihijarkan 
oleh Kompani, 11 hoeah kapal dibawah porentah Admiraal 
Van Warwijh, Pelajarran itoe solamat: Toean Van Warwíjk 
membeli saboeah Jodji batoc di líantcn dan di Gemk, dan 
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lagi SoelíRH Djohor diberinja alat sendjata dan obat bcdil 
akan memerangi orarjg PorÉoegis, 

Lain ílari pada Admiraal Van Warwijt ada poeía banjak 
nachoda dan latsamana Belanda, jang berdjandji dengan radja 1 
di H indoestan, dí poelau Ccilon, dan di poelan 3 Moloeko| 
dalam bcberapa negeri dibangoenkannja lodji dan bentong, 
seita ííihalaukannja orang Portcegis. 

Afiafioen oentoeng baik itoo tiada kekal adanja. Kompani 
ditimpa tjelaka di poelau a Moloeko, jaitoe poelau Ternate 
dilanggar oleh orang Ispanjol serta Soelíati poelau itoe di- 
tavvannja, karena iapoen bersahabat dengan Korupani; Ad- 
miraal VerhoofiFdi boenoeh dengan chianat oleh orangBanda; 
beberapa bangsa di poelan* Moloeho mcnaroch dendam dalam 
hatinja, scbab Kompani bersocnggoeh-soonggoeh mentjoba 
bcroleh monopoli rempah \ Tambahan lagi orang Ispanjol 
dan Portoegis nieinbinasakan beberapa kapal Belanda. 

Maka oentoeng maJang Kompani ttoe rnoelanja, sebab 
nachoda dan kapala lodji nmsing 1 menoeroet kahendaknja 
sendirij karetia di tanah flindia tiada saorang kapala, jang 
niemerentah segala orang líompani* 

Oleii sebabitoe Toean 1 Bewindhebbers mengangkat saorang 
Toean akan wakíJ Kompani di tanah I lindia; nama pungkat- 
nja Gooverneur Gfeneraal; segala lodji dan benteng dan 
kapal dan soldadne Rompani dibawah perentahnja- 

Adapoen Goovemeur-Gcnoraal jang pertama Pieter Both 
namnnja, lama pomerentahannja dari tahoen 1610 sainpai 
tahoen 1014, 

Maka Gouverneur-Generaal dianglcat oleh Toean Bewind- 
bebbers dengan rila pomerentab negeri Beíanda; Gouverneur- 
Generaal itoe ditoeloeng oleh beberapa manteri besar, pangkat 
Toean itoolah bernama llaad van Indifí, ( J ) serta memberi 
nasihat kapada Toean Jlosar. 

Sjahdan, maka Gouverneur Generaal bersama-sama dengan 
líaad van Indie mongangkat dan melepaskan manteri dan 


( l ) Orang UjflWíi menjeboot Rád pan Bindifl, atftu Edelcr, jaitoe kaU 
Uelanda Edele Uoer ertírtja Toean bang$avvan. 
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panglima HDxnpani, dan inemoeiaestnn porkaia jang teroeíania 
Aakali; oepumanja borpfTang dan brTdamai dan beríogoehan 
djandjl dengati radja a , Dan lagí (íand van Indie iíoe rnasing 2 
memeliharahan aasoeatoe bahagian tanah llindia; dalam Toean 3 
itoe adn gaorung, jang memegatig boetang pthoetang tiap a 
lodjí dan jang merueliharalcan harfa benda dalam goedítng 
Rompani, pungkat itoo bernama Directeur-Generaal* 


FASAL VIL 

HIIÍAJAT GOUVERNEDR-GENERAÁL 
JAN P1ETERSZ00N IíOBN. 

Állveaah, tnáka íathaJa G* G. Botli memerik&a lodji di 
Banlen dan di Djalcarta, maka didapatinja ka!akoean kapala 
lodji itoe koemng patoet, sehah itoe Toean Both nielepaskan 
orang itoe aerta menganghat akan kapola fcadoea lodji itoe 
Gouverneur di poelau 4 Amhon, Jan Piefergsíoon Koen namanja, 

Adapoen Toenn Koen faham dalain segala hal ahwal per- 
niagaan, lagi radjin dan bidjaksana; kahadjikan Kompam 
diperhatikannja dengan «oenggoeh 2 , djihalaii dengan halcerasan 
fialoilipoen. Toean Koen tiada soeko ntemhoedjoek orang 
befiar*; kalau titah Toean a Bewindhehbers tiada satoedjoe 
dengan pikirannja sendiri, makn Toeavi Koon berani menjalah- 
kan perentah itoe, 

Hatta, muka Mangkoe Boemi di Banten tiada herbailc dengan 
Kompeni, akan tetapi tiada djoegn dikahendakinja orang 
Relanda menínggallcan Banten > karena perniagaan mendatang- 
Itan laba amat hanjak kapada oiang Banten Maka sedjak 
tahoen 3602 orang Inggeris doedock di Banten, inaka bebcrapa 
Toean Koen mentjoba mengoesir oratig itoe, tiada djoega 
dapat; tamhahan lagi orang Inggeria meMdirikau saboeah 
lodji di Djakarta dekat lodji Kompaiii* 
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Arkian 5 malca Oonvemeur-Generaal menjooroeh ootooaan 
kapda Panembahan Mataram; maka Panembahan itoo ainamai 
dalaiu hikajat Soelian Ageng, Iama pejnorentahamija dari 
tahoen 1(313 sanipai tahoen 1016, Maka oetoesan itoepoen 
di&amhoetnja dcngnn baik; Líonipani diberínja ízin momba- 
ngoenkan saboeah lodji di Djapnra. 

Demi terdengar cliabar oleh Mangkoe Boemi Banten dan 
oleh Hadja l>jnkai Éa, bahoea Rompani telah mengootoes kapa- 
da l'anembahan Matamin, make kado©a-doeanja masgool dan 
ejak haíinja; pada sangkanja líoinpani bertegoeh-tegoehan 
djandji dengan Soeltan Ageng akan menjerang Banten dan 
Djakarta; sebab itoe Mangfcoe Boemi dan Badja Djakarta 
berkoempoel hendak melawan orang Belaníia. 

Adapoeu niat itoo dikatahoei oleh Toean Koen, maka 
dengan sigern disooioehnja anak boeabnja mondirikan saboeah 
bonteng dengan tiada minta karllaan Radja Djafcarta. 

Maka perdjandjian dengan Soeltan Ageng tíada berfaidah 
kapada líoiapani, I J ada soeatoe hari tahoen 1618 lodji di 
Djapara didaíangi raajat Mataram, liaría benda liompani di- 
rampasnja, dan orang isi lodji itoe saparohnja diboenoelmja, 
saparohnja dihantaríianuja ka Maiaram. 

Maka tiada dikatahoei orang, apa moelanja kolákoeati 
Soeltan Agong jang demikían itoe; berangkali l^anenibahan 
marah , sebab Gouverneur -Gfiiieraal acgan meiaeraitgi Banten 
bersama-sama balatantara Mataram. 

Pada rnasa itoe djm'ga heborapa orang Djawa mentjoba 
masoek kadalain benteng di Djakarta, tetapi marika-itoe 
dihalankan oleb soldadoe Helanda» Demikianlah Roinpani 
fcudatangan marabahaja; roejm-roepanja akan bitiasa, tetapi 
Toean Koen tíada lakoet, ineLatnkan menjiapkan raajatnja 
akan menantikan moesoebnja. Maka disoeroohnja saorang 
laUntmana ka Djapara, soepaja tawanan disitoe lepas akan 
tefapi pernnntaan iíoe tiada diterima oleb Lloepati Djapara! 
sobab itoe laksamana itoe merampas perahoe Djawa di pe- 
Lahoehan, seraja mombakar sabaliagian negerí Djapara s laloe 
poelang. 
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Adapoen Radjn Djaknrtn chawatír melihat ÍCompani nimu- 
bangoenlcnn henteng; sebab itoe nsgerinja ditegoehbannju, 
tengnn kota pant; tlan lagt orang Inggeris inenot loeng Ratija 
itoe, scita niendirikan koeboe díhadapan loiiji Belanda. Maka 
dalam patla itocpoen Toean Koen naik Gonverneur-Beneraal. 

Bermoela, maka tiada lama lagi, maka orang Inggeris, 
jang betmoela menjerang ICompani, jaitoe Iaksamana Inggeris 
jang menghimpoenkan 15 bocah itapal di Banten, merampas 
saboeah kapal Belanda. Adapoen G. «. Iíoen minta kapal 
itoe dikemhalikan oleh orang Inggeris, teiapi Iaksamana Ing- 
geris tiada raaoe, katanja: hahoeu nmksoednja hendak berlaiar 
ka Djakarla alcan mengoesir orang IComj ani serta inenanítap 
Gonverneur-GeneraaJ. 

Maka terlaloe marali Toean Kocn, maka diserangnja dan 
nibinasakannja fcoeboe dan lodji Inggeris di Djakarta, soeng- 
goehpoen marika-itoe dibantoo olah Badja Djafcarta. 

IJatta, maka baroe Admiraal Inggeris beroleb chnbar menga- 
takan koeboe dan lodji itoe bínasa, maha dongan sigera 
berlajarlah ia hendak memorangi orang Belanda. 

Adapoen Toean Koen amat sangat Itasoesabannia, sebab 
moesoebnja sakian banjak itoe; dan lagi hcnteng beloem 
habis diboeat; soldadoenja dan obat bedil dan peloeroe koerang 
banjak; tambaban lagi boberapa kapal sedang dibaiki. Maka 
saboleh-bolehnja kapal Han bentcng disediahan orang. 

Tatkala orang Inggeris bertemoe dengan kapal Belanda, 
malta ditembalínja moesoehnja; maUa beberapa lamaiija kadoea 

jclab pibak herperang, teiapi tiada jang menang. Maba pikir 
Gonvernetir-Generaal: »Baiklah akoe pergi ka poelau Ambon 
akan mengambil bantoean, sebab disini kapal dnn soldadoe 
Itoerang banjalt, nistjaja pada achirnja líompani alah.”— Mnka 
dipanggilnja panglima Van den Broelte; (ilahnja: ,Akoo 
haroes herlajar ka poelau Anibon akan mentjari pertocloengan; 
sebab itoe sapeninggalltoe lodji dan benteng ini Toean peli- 
baiaUan; djika!ati Itiranja kelak ’l'oean torsesak tiada berdaja 
lagi, baiJtlah benteng dan lodji Toean serahltan kapada orang 
Inggeris, dan Imrta benda Itapuda Radja Djakarta; dan lagi 
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djaga baik 2 Toean djaíigan ditipoeoloh líadja itoo,’ 1 — Soadah 
itoe Tocan Koen berlajar* 

Adnpoeit orang isi beniengdi Djatafta 4CKJ orang; dalamnja 
250 orang lakí 2 jang memahai sendjafa. 

Matta, maka Radja Djabartu menaroeh cbianat; dikírimnja 
sajioetjoek soerat kapada panglima Van den Urookc, boenji- 
nja: sRadja hendak berdamaí, asal Kompani membajar 6000 
rial; sería ia soeka sakaH bortemoe dengan Toean Van den 
]írocke*”— Maka Tooan Van den Rroeke tiada u*rkeuang 
alcatt nasihíit Toeart hoen, mclaínlcan pergiiah ia ka astana 
Hadja diiringhan lima orang. Pada koetika iapoen masoek 
badalam ponghadapait, maka (iba* marika-it 06 dttawan dan 
diban(arkan omng ka roemab pendjara, Maka Toean Van 
den Broeke dipak$a Radja menoelis eapoetjoek soerat kapada 
anak boeahnju, boenjinja: bahooa marika-itoe disoeroeh 
njerdhkan dírinja icapadit Radja l)jakarta* 

Moela 2 panglima moeda dalam bcnteng tiada maoo mela- 
koekan pcrentah itoo, tetapi kasoedahannja diboeatnja djoega, 
sebab pada sangkanja moesoehnja iiada terlawan. Maka di- 
tentoekan oteh kadoca helah pibak itoe, bahoea bemengakan 
dídocdocki orang Inggeris, serta baría benda akan dis6rahkan 
kapada Radja DjaUarta; orang isi benteng akan dihantarkan 
kapodu lodji Belanda di Uindfteátan. 

Maka dengan sabenarnja perdjandjian iloe liada dilakoekan; 
adapoen sebabnja diterangban diba\\ah ini. 

Samantara lodji Rompani diltopoeng, maka datanglah ka Dja- 
karta raajal Banten beberapa riboe orang, jang disoeroeh Mangboe 
Bocmi mendjagaperboeatan Radja Djabaría* ( l ) sebab Mangboe 
Boemi itoe ingin beroleh sabahagian harta benda Kompani. 

Hatta, maka tatkala hocloebalang besar balatantara Uunícn 
itoe mcndengar chabar, bahoea benteng akan diserahban, 
malta sigoralah ia pcrgi ka astana diiringban analt boeahnja; 
sateiah masuek, maka dilioenoesnja berisnja saporti lahoo 
bendalc mcnibam akan Radja; sería katanja: 

( l ) Padti símgka oraíig:, jailg íaliam cíalam bitajut, ttndja 6jakíjrta bockan 
lUdjtt janj bebas, melaiiiao taaloek kopacla Radja Raiiten. 
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>l)jikalau Toeankoe tiada ioeroon, nfsíjaja Toeankoo di- 
boenoeh sahontar inl. Maka terlaloo fakoet Ifadja dongan 
jgfmentar tneboehnja, maka su]ekas4ekíisnja dinnggaikannja 
ncgmínja. 

Sabenuoefa, adapoen orang Inggerís lorlaloe sakit huiinja, 
harena oraitg Hantou (Íada moneniua perdjítndjuin orang 
Inggeris dengan IÍompam i laloe orang Inggeris beriajar ka 
selat Soend.i hendalí lueioinpalí kapnl Konipnni, jang me- 
noedjoe ka íanah Uindia. 

ívalahían, muka Mauglcoe Boerni menjoejooh oratig isi 
benteng monjerahkan diri nja, seraja Toean Van den lírneke 
dengan ka\\annja dihantarkan orang ka Banfen- Akan tetapi 
oj\ f ing BeJanda menibej'ani-heranikjin hatinja poeía, sertn ber“ 
hurap I oean Koon tiada laina lagi akan datang; oleh Itarena 
iíoe pnnglímft inoeda itoo poera* hendak iiiolal oekan kahen- 
dak Mangkoe Boemi, saiiibil dilandjoetkannja bitjara dari 
hal perduinaian dengan orang Uanten. 

ramlinhan íagi pada sooafoe hnri inarÍka”iíoe sedang ramai 
bej*soeka-soekfjan makan minoem, samhfl dipaloe orang boenji- 
boenjfan, inaka henteng dínumai Bfttavia ( l ) oleh pungliiua 
moeda. Maka scgala orang jang halir itoe beríej»oek dan 
bersoemL, imika uiHrfani diiemhuhbíin akan nieughormati baji- 
dcni Belanda, jang pada koetiku itoe djoega dinaiUlain orang 
diatas benteng- 

Pada aeíiirnja 28bari boelan Meí tahoen 1619 G. G* Koen 
sampai ka Djakarta dengan membuwa 16 boeah kapal, Ihida 
ivíiesohan harinja soidadoe 1000 orang naik darat s laloo orang 
l)jakarta dan orung Banton dialuhkannja sertu l)jakarfa dí- 
bakari-ja, Soedab itoe, maka Toean Koen berlajar ka Baníen 
hendak melepaskan r iWan Van den llroeke dengan kawannja. 

Maka orang ítoe diserahkaii oleh Maugkoe Boemi maoe 
fa muoe; letapi Manghoe Boemi amat bentji, sobnb itoe di- 
lurangnja lada akan didjueal lagi kupada Kompani* 

( J j Nama Híjtaviu asatnja dari pada tc>ta Batavifjr, jailfitj nama bangsa 
,IJJUJ tfi j aií íí | ííidn ittmau driioelofi kata mengadiaífli tatjíili Briaada, 
liatavia disoboet Balawi otc h Oíang Uindia. 
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Remocdian dari padíi Ítoe 0. G- Kodti bei'balilí, laloc 
c]ititahkannja mendirifean saboeah nogeri pada tempat bekas 
Djakarm> Adapnen negerí jang baroe itoe menrijarii ihoe 
negeri saloeroeh tanah liorapani, namanja Batavia djoega. 

Satelah itoe, maka Gouverneur-Genoraal pergi mcndapatkan 
orang Inggeris; dimuna-niftna djoega íiilanggarnja kapalnja, 
snhingga orang Inggeris bampir babis dioesiir Hari parfa tanali 
HÍndia- Sajang pada raasa ito© djoega eampailah chabar ? 
bahoea Radja Inggeris dan Radja Belanda soedah berdjandjian, 
maka dilarangnja anak boeabnja bei porangan lagi di tanali 
Ilindia, dititahkannja kadoea bangsa itoe bersahabat. 

Adapoen Toean Koen masgoel batinja, sobab orang Inggeris 
dibiarlíán doedoek poela di tanah Hindia, tetnpi perentah 
itoe didjoendjoengnja djoega. 

Maka pada perdamaian orang Inggeris dengan orang Belanda 
ditentoekan oleh kadoea Radja itoe bnhoea tiap 2 bangsa 
memilih bebempa orang, maka orang itoe haroes berlíoem- 
poel dnn memperhutitan eegala hal ahwal kndoea bangsa 
itoe; alvan totapi Itadoea belah pihak senantiasa bor*eIisih 
djooga* 

líalalriani inaka pada tahoen 1G21 Tooan Koen berlajar 
ka poelau Banda akan menjiksa orang Banda, sebab atjap 
kali dilanggarnja perdjandjían dengan Rompani. Satelah sam- 
pai, maka balatantara Belanda meinbakar beberapa kampoong s 
serta orang Banda banjak diboenouhnja dan banjak poela 
dihaniartannja ka Baíawi* 

Maka doea tahoeii kemoedian dari pada itoo Toean Koen 
berangkat ka negeri Belatula, maka gantinja bernama De 
Carpentier. 

Bermoela, maka terseboetlah pertataan karadjaan Mataram. 
Adapoen Soeltan Ageng berkahenduk Kompani mengahoe 
dibavvah hoefeoemnja, tetapi soenggoeltpoen Eompani soeka 
sakali bersahabat dengau Bagmda, tetapi trada maoe mendjadi 
hambanja» Gloh knrena itoe Soelian Ageng inenaroeh den- 
dam dulam harinja, serta borsoompah akan membalas Kom- 
pani, tetiipi pada masa ítoe tiada sempat, sebab moela 2 
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saloeroeh íanah Ojawa tengah dan tiinoer bemlak dilaaloolí- 
kannja. 

Maka (Iinlahkannja bertoeroet-toeroet. Hembaug dan Pa- 
soeroehan dan Gersib, sambil kampoeng dan negeri dibabar 
orang Mataram, dan beriboe-riboe orang diboenoebnja dnn 
boriboe-riboo orang didjadikannja sahajn. 

Hemoedían dari pada itoe poeian Madoera dilanggnr oleh 
raajat Malaram. jang tiada teperinanai banjalrnja, saoluh- 
olali menoetoepi padang goonoeng. Maka poelan Madoera 
lmbis dibinasabannjft, dan Panembaban tiga orang diboenoeh- 
nja dengan titnh Soeltan Ageng, banja Penembaban Sampang 
jang dipeliharaltan njavvanja, sebab dahoeloe ia soedah tnenj- 
perhambakan dirinja kabawah Soeltan Ageng. Diantara orang 
Madoera jang tinggal 10.000 or«ng disoeroehnja beralih 
ka tanali Djawa akan mendtami negeri jang soenji karena 
perang. 

Adapocn negeri jang besar dan ramai sakali jaitoe Soerabaja, 
maka negeri itoe dibepoeng djoega oleh raajat Mntnr am. 
Maka ditiiahban oleh Soeltan Ageng anak boeahnja meng- 
obahkíin hiliran Kali Mas; satelah soedah, maka hangkai 
orang dan binatang diboeatigban badalam soongai jnng hampir 
ltering ajarnja itoe, soepaja (erl)itlah P enjakit dalam ko(a 
iíoe. Pada achirnja Adipati Sooiabaja tiada berdaja Iagi, 
maka anak isterinja dengan (angannja terkebat disoeroehnja 
monghadap Soeltan Ageng altan niemoehoen maaf. Maka 
Adipati diampoeni dosanja oloh Soeltan Agong, asal ia menga- 
koe laaloek kapada Panembahan Maíarain fpada tahoen 1625). 

Mnlta satelah Soesoehoenan Giri dialahkan oleh Soeltan 
Agong, maka radja 2 jang taaloek memberíkan gelar Soesoe- 
hoe.ian kapada Panembahan Malaram. 

Jvasoedahannja Soellan Ageng berniat hendak mengalahltan 
Kompani j inaka samantara balatantnra dilangkapkannja Toean 
Koen daíang ka líatawí poela dengan berpnnglíat Gouvernenr- 
Generaal (pada tahoen 1627). 

Moola 1 Soeltan Agengmentjoba mengalahkan Hatawi dengan 

tipoe daja. Pada soeatoe bari íahoen 1628 sampailah ka Hatawi 
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hehorapa perahoe bcrisi bejras padi dan letnboe, jtito* bing- 
kisan Soesoehoenan bngi Kompani. Adapóen Gouverneur- 
Gejieraal sjak hatinja, dititahkannja perahoe diberi masoeW 
kadalain kota berdoea saltali sadja. Dengan sabenarnja banjalc 
raajat Mataram bersemboenji dalam perahoe itoe; pada soeatoe 
malam jang kaboet orang itoe kaIoear, Jaloo menjerang tetapi 
dihalankan olcli soldadoe Behtnda. 

l’ada kaesnekan bavinja balatantara Mataram datang menge- 
poeng Balatvi, hoeloebalangnja hesar bernama 1 oemenggoeng 
Bahoo lieks;i. 

Maka beberapa lamanja orang Mataram mcngeleiingi Batawi, 
malta tiba* marikad(oe didafangi orang Kompani. Adapoen 
orang Djawa alah, serta petjah belalt; dalam banghai orang 
di peperangan ada djoega mait Toemenggocng Bahoe Roksá 
berdoea dengriri anaknjap 

Maka tiada berapa lamanja komoedian dari pada iloe raajat 
Mataram 10.000 ornng sampai ka Batawi; dibawah perentah 
panglima Soerá-ing-ngalága, tetapi balatantara itoe tiada djoega 
dapat ma'Oek. Tiap 1 harí orang Djawa ada jang raati Itarena 
kasangsaraan dari harena penjakit, sahingga halatantara ítoe 
poelnng sadja. Pada koetika raajat Mataram hondah me- 
ninggalkan daerah Batawi, Soerá-ing-ngalága meajooroeh boe- 
nooh lebib dari pada 700 anak boeahnja beserta hoeloobalangnja. 
sebab orang itoe sia 1 menjerang. Clieharnja Soerfi-ing-ngalágíi 
dihoenoeh djoega oleh Soeltan Agcng. 

Adapoen akan Soesoehocnan amat pedih hatinja , lagi dengan 
maloenja kapada radja 1 dí tanah Ilindia. Maka diti(ahknnnja, 
bahoea raajat 80.000 orang dan a!at sendjata dikoempoelkan; 
dan lagi di r iegal diboeat orang goedang jang besar berisi 
heras akan bekal halatnritara itne. 

Maka Toean Koen talioe akan maksoed Soesoehoenan, 
maka disooroehnja saorang Iaksamana membinasalían goedang 
itoe. Satelah sampai ka Tegal, malm orang Rompani mem- 
bakar goedang itoe bersama heras 4000 pikoel dan 200 
bocah poraboo jang bermoeati 

Ilatta, maka balataniara Mataram berdjalan empal boelan 
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lamanja, baroe sampaí ta Batawi pada 21 hari boolan 
Atigustiis mhoon* 1629. 

Maka dalam pada itoepoen JCompani dittinpa oentoeng 
malang janganiat bosar, jaiíoe malam 21 Iiari boelan Neptembor 
Gooverneur-Generaal Koen iuangket. Maka segala orang 
Kompani doekatjifa amat sangat, maba mait Toean Koen 
diarak oleh orang Batflwi, laloe dikoohoerkan sahagaimana 
fidat orang besar 3 * 

Sjahdan, maka pemrrentah Hompiini tiada menjoeroeh 
soldadoe taloear akan berporang: j>ada sanghanja moesoeh 
itoe tiada Jama lagi altan oondoer, karona orang Mataram 
kakoerangan makanan* Maka hetoelhdi pikiran itoe: rnajat 
Soesoehoenan kalaigaran, sahingga terpaksa poelang, tetapi 
kira a saperempat sfidja jang saiupai ka Matamm. Di djalan 
jang dilaloeinja tersiar-siar bangkei orang dan banglcei bferbau 
dan mai'inni dan sendjnta, jang ditiuggalkan orang, 

Maka Soehan Ageng menitahkau boenoeh beherapa panglima 
serta banjak anak hoeahnja. 


FASAL VIII. 

HIKAJAT SOEtTAN IIASANOE’DDIN 1)1 MANGIÍASAR, 

Bennoela, maka sedjak ímlatantam Soelfan Ageng alah 
di Hatawi, iuaka Kompani maliin lama bortambah moelia. 
serta dimaloei radja a di tanah iíindia, teroetama sakali satelah 
Ma!aka dialahkan oloh orang Uelanda pada masa pcmeronta' 
han G. G* Van Diemen (dari tahoen 1680 sampai tahoen 1645). 

Adapoen Gouvernour-Generaal itoe berlajar ka porlau 2 
Moloídco, laioe diiaoIoekkannja beberapa bangsa orang, jang 
4oerhaka kapada orang JBelanda, sehah Kojnpani memaksa 
orang negerí mendjoeal rempah* dengan hnrga, jang ditetíip- 
kan oleh Kompani, seraja luenjoerooh tebang pohon pala dan 
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polwn ljenj*;keh dalam beberapa negeri, soepaja rcmpah 5 
djangan terlaloe hanjak. 

Sjahdan. iuaka pada masa itoe ltaradjaan Mflnghasar atau 
fion inashoer pada salooroeh tanah Uíndia; orang Manghasar 
borlajar hapada scgala bandar di poelau 1 Hindia ahan ber- 
níaga; maka Irangsa 1 Ilindia takoet kapadanja, sebah orang 
jMangkasar dan orang lioegis porompak jang gagah berani. 

Pada tahoon 1653 ada saorang radja di tanah Uoa. jaog 
bernama Soeltan IJasanoe’ddin. Adapoen* Radja itoe tiarla 
mengeodahkan Koinpanit orang Mo!oeko, jang doerhaka 
kapada líoinpani, dibantoenja, tarnhahan lagi diperanginja 
Soeltan Boeíon, jang borsahalrat dongan orang Belanda. Maka 
di poelau itoepoen ada saboeah benteng jang didoedoeki sol- 
dadoo líompani, Maskipoen orang isi henteflg amat berani 
kalakooannja, tetapi inoesoehnj» masoek djooga. 

Maka pada kootika itoo djoega orang Belanda niombakar 
obat bedil, sahingga honfong meletoos: saorang poon tiada 
lepas dari pada babaja maoet, serajn orang Mangkasar amat 
banjak torboonoeh djoega. 

Arkian, maka terdengarlah chabar kapada Gonverneur- 
Generaal Maetsnijker (dari tuhoen 1653 sampai tahoen 1678), 
bahoea Sooltan Hasanoe’ddin beroetoes kapada Soesoehoenan 
Mataram akan bertegoeh-tegoehan djandji hendak meinerangi 
Rompani. Maka dengan haÍ jang ,demikian itoe Gonvernenr- 
Generaal tiada sabar dari pada menjerang Manghasar, maka 
angkáían kapal bersama-sama peralioe orang Molocho, jang 
beimoí soeh dengan orang Mangltasar, berkdémpoel di poelau 
Amhon dibawah perentah laksamana deen orang, Truitman 
dan Van Dam namanja. Maka kalangkapan itoopoen sakoe- 
njoeng-koenjoeng tiba di palaboehan Mangltasar; disitoehih 
enam boeah kaj>íil Portoegis herlalíoeh. 

Moelu 1 kapat itoe dibinasakan oleh orang Edmpani, laloe 
marika-itoe imik darat, maka sodang ramai berperang di- 
a!ahkamija bentong t*anákoko dekat Mángkasar, 

Ha tta 3 malí a líemoed ia n d n ri j iada í toe S oel t an i ía s a n o e d din 
I Hsrd amaí j d idjandj i ka n nj a fea hooa ora ng j an g doerhafca k a ™ 
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paíta Kompani tiada akan dibantoenja lagi, serfa líadja 
Manglcasar tiada bertogoeh-tegoehan djandji dengan Soesoe- 
noenan Mataram; dan lagi benténg Panakoke senantiasa 
didalam tangan Koni]*ani, (pada tahoen 1000), 

Satelah heberápa lamanja, mafca Soeltan llasanoc’ddin tiada 
nienjampaikan djandjinja. J»ada sooaloe hari doea boeah 
capal Holanda terkaram di pantai tanah Manghasar, maka 
kapal iioe dirampas sorla anak kapat diboenoch dengan sa- 
tahoc Socltan. Maka walcil ivompai.i di Mangkasar menghadap 
> oeltan, raaica dipintanja perompafc itoe kena hoekoem; akan 
tetapi Baginda menolak perminlaan Ítoe dongan perkataan 
jang tiada laik. 

Malca sebab hal jang dernikian ifoe Ivompani berlangkap 
hendalc berperang poela. Adapoen lahsamana Ivompani, Cor- 
nelis Speelman, berangkaf darl Batawi dengan membawa 13 
boeah lcapal jang besar. 


Maita pada koeiika itoepoen Soeltan Hooton tersesak oleh 
raajat iManglcasar, sahingga ia lari ka goenoeng. Maka dalam 
pada itoepoen Admiraal Speelman sampaí kasana, laloehabis 
membinasakan balatantara Mangkflsar. Soedah iloe, maka 
kajial^ Belamla herlajar ka Mangkasnr; malta Soeltan IJa- 
sanoc’ddin minta ampoen, dibajarnja oeang akan bangoen 
orang Kompani, j;mg dihoenoeh analc hoeahnja, sei ta orang 
Mangltasar dilarangnja nmrompak Jagi, 

Adapoen dalam perang itoe IvornpanÍ ditoelocng oleh 
1 angeran Aroo i'alalca dengan orang Bone. 

Xemoedian, mnka terseboetiah perlcataan Pangeran Aroe 
J alaka, anak ratíja di ftopeng. 

Maka saltali peristiwa karadjaan Bone dia!ahkan oleh 
orang Mangkasar, maka dalaoa perang itoepoen RadjaSopeng, 
jang bertjarapoer dengan orang Bone, ditawan, laloe diboenoeh 
dengnn titab Soeltan Mangkasar, serta analcnja Aroe Palahn 
mondjadí hamba dalara astana lladja Mangkasar. Satetah 
hehernpa lainanja dengan bal jang demibian itoc, maka 
I angcran Aroe Palaka dapat Jari ka Batawi alcan memper- 
Iiambakan dirfnja kapada ííompani. 
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Sjahdan, maka íapoen menoeroet balatantara Belamla, jartg 
momerangi omng Atjeh <ii poelau Peitja sabeiah barat akan 
membanioe Ka<íja Mot^angkabau (dari tahoen 1660 satnpai 
tahoen 1664)- Maka terlaloe berani kalakoean Pangeran Ítoe. 
Parta maíía perang Xompani rtengan Mangkasar diuífjaknja 
orang Bono melepaskan dirinja dari pada hoekoem Hadja 
Mangkasar. Adapoen orang Hone mongoosir orang MangUa- 
sar seraja menoeloeng Hompani akan raenierangi Soeltan 
Hasanoe’ddin. 

Sabermoela, maka maslripoen Soeltan Hasanoe'ddin telah 
merasai Icoeasa Kompani, tetapi dilangkahinja poela djan- 
djinja, raajatnjn molanggar sahoe&Íl perahoe Kompani- 

Adapoen Toean Speeíman pada koeiika iioe tingga) di 
poelan Ambon, maka baroe didengarnja chabar, bahoea orang 
Mangbasar telah moranipas porahoe Kompani, maWa segeralah 
disoeroehnja ]askarnja menjerang tanah Mangkasar- 

líalalrian, maka balatantara Mangkasar alah di darrtt dan 
di Jaoet, sahingga Soeltan Ilasanoo ddin tawar hatinja dan 
toendoeh. 

Maka fasal perdamaian itoe amat berat kapada Soeltan 
Mangkasar; jang teroeíania sakali, jaani: 

Pertama: Segala negeri jang dahoeloe ditaalookkan oleh Ba- 
dja Manghasai' haroes lepas dari pada hoeltormnja. 
Kadoea: Kapa1 Mangkasar tiada boleh berlajar Uasabelah 

tiinoer tandjocng Lasoa- 

Katiga: Kompani beroleh monopoli beberapa rnatjam rhi- 

gangan dí tannh Mangkasar, 

ivacmpat: Socltan Mangkasar membajar bolandja perang 
5500Í) ringgit- 

Maka perdamaran itoe bernama dalam hilcajat pcrdamaian 
di Boengaja sapandjang nama feampoeng Boengaja dekat 
Mangkasar. fempat perdjandjian ifoe ditetapkan oleh Toean 
Speelman dan Soeltan HasnnoeMdin* 

Dan lagi radja negeri 1 jang dilepaskan olcb Ivompani me* 
ngakoe Xoinpani mendjadi Jang-dipertooan (parla talioen 1667)* 
Hatta, maka pada tahoen 1672 Badja Bono toeroen, ke- 

HiUiLjaf tamLÍi IIíhlIíh. 


4 
















So 

tnoeilian raHja 1 ketjil ili fione memilih Pangeran Aroc Palalía 
akan ganti Radja itoe, menoeroet arlat kah;tnjakan karadjaan 
di poelau Selebes, jaiíoe Radja haroes dipiliii oleh Iteberapa 
oran^ liesai 1 (radja ketjil). 

Adapoen Soehan Hasanoe'ddin tíada dapat inenahan liatinja; 
diiitahknnnja poela meroinpak saboeah kapal Kompani. 

Natelali itoo, maka líadja jang moenghir djand ji itoe habis 
difaaloekkan oleh Jíorapani; koeasanja dikoorangi poola, se- 
gala benleng danalat perang haroes diserahkannja, tainbahan 
lagi Soeltan sakali-kali liada boleh mcninggalltan Iteratonnja 
di Oedjoeng Pandan, 

I)einikian]ah Ienjap lcabosaran tanah Mangliasar. Maka 
Iaina kalamaan Icaradjaan Bone mengganti Mangkasar, scbab 
Radja Aroe Palatía dan radja 1 jang Ícemoedian dari padanja 
mengembangkan koeasanja, sahingga pada abad jang kade- 
Japanbelas banjak negeri di poelau Nelebes taaloek kapada 
Hadja Bone* 


PASAL IX, 

HIEAJAT SOESOEHOENAN TEGAL WANGÍ 
DENGAN TROENA DJAJA, 

AIIcusEih, maíífi terseboeílah porkaraan Sooltan Ageng Hadja 
Mataram, Adapoen saoenioer hidoepnja Bafrfnda menaroeh 
dendam jang amat sangat kapada Roinpani; maka beherajpa 
ditjoha oleh Xompani hendaíc berdamai; baik dengan ka- 
kerasan, baik dongan lemah Jejnboet, dada djoega inendjadi. 

f huta i maka G* G. V an Uienien mentjahari daja oepaja 
hendaíí melepaslcan orang Belanda, jang telah ditawan di 
Djapara. 

Sakali perisdwa beberapa oetoesan Soesoehoenan menoem- 
pang di kapal Inggeria akan meropersembahíían bingkisan 
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kabawati Sjarif (ponghodoo agama) di Mekah, sebab Soe- 
soeboenan telah beroleh gelar Soeltan flari pada Sjarií itoe. 
Maka kapal itoe dilanggar oleh kapai Kompani; serta soe- 
roehan itoe ditawan, anak kapal djhanÉarkannja ka Batawi. 
Akan tetapi Soellan Ageng tiada djoegamaoe mempertoekar- 
kan tawanan itoe dengan orang Beianda di Mataram. 

Arkian, inaka pada talioen 1646 Soeltan Ageng mangkat; 
jang menggantitan karadjaannja jaitoe poeteranja jang boeng- 
soe, Soesoehoenan Auiangkoe Rat namanja; sateleh Radja itoe 
berpoelangj maka namanja Soesoeboenan Tegal Wangi djoega* 

I)emi Soesoehoenan itoe naik tachta karadjaan, maka 
tawanan Belanda dilepaslcannja aamoeanja, serta dititahkan- 
nja oetoesan ka Batawi hendak bordamai. 

Maka pemerentah Kompani bennasjawafat dengan socroe- 
han itoe, satelah poetoes bitjaranja, maka ditentoekannja 
perkara jang dihawah ini, jaani: 

Pertama: Salcali satahoen Kompani menjoeroeh oetoesan 
Lapada Soesochoenan akan memberi tahoe harta 
benda apakah jang endah 2 telah dibawa dari negeri 
Belanda ka Batawi. 

Kadoea: Kompani berdjandji hendak tnemerangi radja jang 

docrhaka kapada Soesoehoenan, asal radja itoe 
bennoesoeh dengan Rompani; demikian poela Soe- 
soehocnan berdjandji akan momcrangt moesoeh 
Ivompani. 

Katiga: Anak boeah Soesoeboenan tiada boleh berniaga 

di poelau 5 Moloeho, dan 3agi nachoda kapal Ma- 
taram jang mclaloei negeri Malaka haroes minta 
izin Lapada Kompanu 

Sahermoela, maka kemoedian diijeriterakan hikajat Soe- 
soehoenan Tegal Wangi> 

Bahoea senja radja 3 di íanah llindia pada zaman itoe 
memerentah dengan sakahendaknja sadja; iapoen dihormati 
dan disembah oleh anak bocahnja saperti dewa; oleh karena 
itoc sedjak ketjilnja radja itoe berboeat sasoeba hatinja serta 
memoeaskan bawa nafsoenja: saorang djoeapoen tiada boloh 
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tnenjalatikan kalakoeannja. Dengan lial jang damilcian itoo 
anak boeafinja dtBa*igkakannja liamba sahaja, jang Iiina safcali, 
saolah-olah pormatnan sadja; sebab itoe radja jang kabanjakan 
lalim ; atjnp kali anak boeahnja díboonoehnja akan memooas- 
k;m mocrkn alatt kasookann iiaginda. 
í Adapoon dalam Radja* Matarani Soesoehoenan Tegal Wangi 
ialah jang terlebih hoeroek narnanja, karena hengisnja dan 
imisoenja jang djahat* 

iV1aka ditjoriteraknn oleh jang ompoenja tjerifera ini, ba 
hoca Soesoehoonan mentjalinri akai hendak membina^nkan 
Padhnja Wirá (toená; tnilah moelanja lcabentjian Baginda: 
Pada mnsa ajahenda Baginda fagi hidoep ? maka dilarikan 
oleh Pangeran Adipati Anom (^jatan saorang goendik Wirá 
Goená; adapoen Patíh itoe menghadap Soellan Ageng serta 
mongadoekan halnja; akan teíapi Baginda moerka kapada- 
nja, sebah goendik itoo tiada dipersemhahUannja kapada 
Pangeran Adipati Anom* Maka Pangeran itoe kena moerka 
ajahenda djoega n iapoen dteítahkannja mengembalikan goendik 
itoo kapada soeaininja* i\1aka titah itoe didjoendjocngnja, 
satnbil la bersoempah dalam hatinja Patili itoe akan dtbina- 
sakannjn kelak. 

Satelah Pangeran Adipati Anom naík radja, maka dititah- 
Uarinja Wirá Goená menaaíoekkan karadjaan Belmnhangan 
dan poelau Bali t akan tetapr raajatnja sadíhit orang sadjn, 
aahingga perentah itoo tiada boleh diJakoekannja; oléh ka- 
rena itoe, Wlrft Goená diboenoeh bersama-sama sakaliim ka- 
oemnja dortgan tiiah Soesoohoemm. 

Adapoen kakanda Bagjnda Pangeran Alit bersahabat dengan 
Patih Wirá Gdenft t sebab itoe iapoen katakoetan, Itaiau 1 
binasa djoega; dan Iagt Soesoehoonan diboníjinja, karenn 
ialah jang diradjakan ajahenda. 

Maka Pangeran itoe bermoeafalcaí dengan beborapa orang 
besar* dan orang altm henriak menoeroonlcan Baginda; akan 


( J j rMiigemn Adipuli Anoin jftitoe gclar poeitifl nidja, jang akon mendjftdi 
ganti «jfthpndftj djadi dftlftm Cjeritoru ini Pangemn Adiputi Anora jaitcio Soe* 
soohoomin Tcgftl Wan(ji T 
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tetapi rabasia itoe terboeka akan Soosoeliotíiian j mafea diíitah- 
liannja hooloeljalangnja memboenoeh orang besar 1 jang doer- 
laika itoop Soedah itoe, maka Pangeran Alit dÍpanggU 
mengliadap Soesoehoenan- TatfcaÍa Pangeran AIií soedah ma- 
soek kaHalani penghadapan, maka Baginda mencendjoekkan 
kapala Hahahatnja, sambii Pangeran Alit dititabfcannja ment- 
kam kapala ítoe dengan fcerisnja sendiri- líomoedian Pangeran 
AHt dihantarkan orang kapada goeroonja jang lama, soepaja 
[joodi akalnja bortambah terang. Adapoen Pangeran Alit ajuat 
nialoe, fcasoedahannja tiada dapat menahaii hatinja lagi 5 me- 
lainhan masoek fcadalam astana Soesoehoenan salakoe orang 
gila, Icerísnja terhoetioes hendalt ditikamkannja kapada Ba- 
ginda, Maka kawal Madoera diisjaratkan oleh Soesoehoenan, 
laloe Pangeran Alit diboenoehnja. 

Sjalidan, maka Soesoehoenan berniat hendak memboenoeh 
or ang alim, jatlg bersakoetoe dengan Pangeian Alit, tiada 
dikfUahmdnja siapa dalam orang alim itoe doerhaka, siapa 
tiada, Mufca *egalo orang alim dipanggi! Soesoehoenan; 
BBíelah berhoempoel, maka mariUa-itoe samoeanja habis di- 
boenoeh oleh raajat Soesoehoenan bersama-saiua sanak sau- 
daranja poen; denuklanlah dahtm satengah djam lamanja 
kira a 601K) orang matb 

Sakali perístiwa Soefioeboeuan kamatian saorang ístorinja, 
jang aujflt síingat ditasehinja; maka taikala mait permaisoeti 
itoe dikoehoerkan, mafca ditítahkan Baginda mengoeroeng 
perampoean ^aratoes orang, hingga mati fcalaparan samoea- 
nja; jaitoe akan alauiat tjinta Baginda kapada isterinja, 
jang tolah berpoelang itoe, 

njika!rui segala hal ahwal kalakoean dan tahiat Soesoehoenan 
Tegal Wangí ditjeríterahan, nistjaja djemoe orang jang mem- 
batju hikajat ini; jang dinwajatban diatas ini soednh tjoehoep* 

Sabermoela; Boenggoehpoen orang jang knbanjakan pnda 
zaman itoe biasa dianiaja oleh radjanja, tetapi laliiu dan 
bengis Soesoohoenan Tegal AVangi tiada terderita lagi; 
gaorang djoeapoen tiada senang hati, haik orang besar 5 baik 
orang ketjíl; sanak saudaranja poen ketjU hati. 
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Maka deugan hat jang demikian itoe, tatkala éaorang 
Pangeran hendak melepaskan dirinja dari pada hoekooin Noe- 
soehoenan, inaka sflíitit oraiig sartja, jang setia kapada 
Baginda. Adapuen Pangeran t jang doerhaka hapada Soesoe- 
hoenan saorang Pangeran Madoem, Troená Djajá namanja. 

Alkesah, maka Pangeran Troenu DjSjá anak saudara Pa- 
nembahan diSampang, Tjakra-ning-Hat H namanja- Adapoen 
akan Troená Djaja tiinboellah niat dnlam hatinja hendak 
# naiIc rft dja; malta matsoednja itoe moedah disampaihannja, 
selmb orang Madoora tlada senang hati s seraja Panembalian 
Tjakra-ning-Bat senantíasa doedoek di Plered. (*) 

Hatta, inaka pada tahoen 1675 Pangeran Troena Djíijá 
bertegoeh-tegoehan djandji dengan dooa orang Mangbasar, 
líraeng Galpsoeng dan Bonto Boerane namanja. Adapoen 
tatkala Soeltan HasanoeMdin dialahhan oleh Admiraal Speel- 
maii, maka kadoea orang itoe ineninggalhan negerinja dengan 
anak boeahnja, laloe merompak dan meroesakkan negeri 5 
di pantai laoet. 

Satolali soodah berkoempoel dengan Troená Djájá, maba 
orang Manghasar doedoeU di Pasoeroehan dan di Besoeki 
serfa didirikannja koeboe dan benteng disitoe, Maka beberapa 
lamanja dengan hal jang doinikian itoe, maka datanglah 
raajat Mntaraiti akan mengoesir orang Manghasar, akan tetapi 
balatantara itoe habis dibinasakao oleh orang Mangbasar dan 
orang Madoera. 

Jveinoedian dari pada itoe Soesoehoenan minta pertooloengan 
hapada Kompani sapandjang perdjandjian pada tahoen 1640* 
Moela 2 G, G* Maetsuíjker tiada maoe mentjampoeri bal ahvval 
karadjaan Mataram, tetapi pada aehirnja diboeatnja djoega, 
sebab orang Mangkasar merompak perahoo orang Djawa, 
jang hendok berlajar ka Batawi, 

Adapoen soldadoe Belanda mengalahban orang Mangkaser, 
serta Bonto Boerane mati tengah perang itoe; kemoedian 
balatantara itoo poolang ka Baiavvi» Pada sanglta panglima 

(') Flurcd jaitoe turnpat kadocd«ekan Soultan Togel Wangi deltíit ncgorS 
Djoj^jakarta jaug $akarang. 
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besar Bclenda oraog MangkflUSar, jang tjerai berai itne da pat 
habis dibinasalam oleh balatantara Mataram, jang nkati da- 
lang dibawnh perentah anak soeloong Soeaoehoenati. Maka 
Pangoran itoc poen lalai dan Iambat dan koerang berani; 
oleh karena itoo oratig Mangkasar sempat berhimpoen, Jaloe 
dialahhannja balatantara Mataram jang amat banjak itoe* 

Maka sebab Iial jung demikian itoc orang Djawa bertauibah- 
íamhah bnnjak menjeinbah Pangeran Troená Djájá; djanganlcan 
omng di pantai laoet, ditengab-tengah tanah Djawa poen 
orang iiada mentíjoendjoeng lagi titah Soesoelioenao, maka 
UapaJa orang jang doerhaha ítoe jaiioe Raden Kadjoian s 
uiaratoea Troená Djájá. 

Adapoen akan Soesoehoenan jang soedah beroemoer lagi 
dengan lemah badannja itoe saolah-olah hilang akalnja; ka- 
soekfianjija nieiiggombíila hambing dan main lajang 2 . Maka 
dalam patla ítoepnen raajat Haden líadjoran berdjalan kn 
Plered. Deiní terdongar ehabar itoe kapada Soesoehoenan, 
inaha ia Wi diiringknn beberapa orang, jang lagi setia 
Ivfipadanja* Mot la 3 Raginda berlindoeng ka hoehoeran nenek 
mojangnja di Imágiri, laloe ia bertemoe dengan poetoianja 
doea orang, akan tetapi Pangeran itoe segan menoeloong 
ajahenda Bagínda* Maka empat hari lamanja Soesoehoenan 
herdjalan, uiaka di Bngelcn bersoeaiah ia dengan Pangeran 
Adipali Anom, 

Sjahdan, maka Baginda berdoea poeteranja berdjalan poela 
ka*ahe)uh oetara hendak mendapatkan orang Beianda, Akan 
tetapi di Adjiharang Soesoehoenan djatoeli sakit , serta merasa 
adjalnja soedah snmpui, Maka beberapa alat karadjaan, jang 
dibawnnja, diamanatkannja kapada Pangeran Adipati Anom, 
serta memberi nasihat kapada poeteranja hendak memoehoen- 
kan pertoeloengan kapada I\ompani, Malta doea hari himanja 
lagi Baginda herdjalan beroesoeng, Jaloe ia meninggal doenia, 
sapandjang babad Djawa mait Soesoehoonan dikoeboerltan 
orang píida sabidang tanah jang haroem baoenja; sebab itoe 
Soesoehoenan dinamat Soesoehoenan Tegal (= ludang) Wangi 
(^: haroem). Socnggoehpoen Soesoehoeuan amat bengis 4an 
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laiim kaIakoeannja, tetapi aainpai sakarang íljoega banjak 
orang Djavva berziarah ka kerarnat itoe dekat Tegah 

Bermoela, inaka samanfara Soesoehoenan Tegal Wangi 
lari dari dalnrn keratonnja, maka datangiah poela soldadoe 
Kompant dihavvah perontah Admiraal Speelman, ka Soerabajaj 
laloe dihalaulcannja Fangeran Troena Djája dari sitoe, akan 
fetapi Troená Dj&já Jarí kn oedik eampai ka Kediri. Tambahan 
lagi Iiaden Kadjoran merampas keraton di Piered, maba 
segala harla benda dan ísteri goendib Soesoehoenan dihan- 
farkannja ka Kediri. 

Kalakian 9 maka lama halaniaan Pangeran Adipaíí Anom 
sampaí kapada Adntiraal Speelman di Djapara akan memínta 
pertooJoengan, sehab hampir segala boepaíi tiada inaoe xnera- 
djftkan dia. Adapoon Pangeran Adipati Anom lalai dan lengah 
sadja, dan tiada bcrGoenggoeh~£oenggoeh bati menoeloeng 
Hompani akan menaaloekkan orang jang doerhaba itoe* 

IVIaka pada tahoen 1078 Toean Speelman bertogoeh-tegoohan 
djandji dengart Pangeran Adipati Anoin, iasalnja jong ter- 
oetama sahali, jaani; 

Pertama; Peidjatidjían pada tahoen 1646 dioebngkan» 
Kadoea: Soesoohoenan membajar helandja perang; sabeJoom 

dibajarnja, maka hompani memoengoet bejn di 
bandar 1 Mataranu 

Katíga; Kompani boleh mendoedoekkan soldadoo di Djapara. 
Kaempat: Daorah Hotnpani diloeaskan sampai ka Tji Patna- 
norkan dan sanipai ka laoet Hindia. 

Ivaiima: Jíompani beroleh monopoli beberapa rnafjam harang 

dagangan. 

ilatta, maka satelah beberapa hoelan lamanja Rompani 
beroleh lagi negeri Samarang dengan daerahnja. 

Sjahdan, inaka pada tahoen 1678 iíoe djoega G- tí. 
JVIaetstiIjker mangkat, sebab itoo Toean Van Goens naik 
tíouverneiir-Generaal, sorta Toean Speolman mendjadi Di- 
recf eu r-tí e n e raab 

Adapoen Goiiverriour-Generaal jang baroe itoe menjoeroeli 
berperang dangan soenggoeh 3 , maka 2300 orang soldadoe 
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KompEini berhimpoen di Djapara dibawah perentah Gouver- 
neur di poelau 1 Molocho, Antonic iinrdt namanja. 8ate!ah 
balatantara itoe berhoempoei dengan raajat Adipati Anom, ma- 
ka Toean Hurdt monjoeroeh isoldadoenja berdjalan ka líedtri. 

Masldpoen hal tanah Djawa tengah tiada dikatahoei orang 
Helanda» dan lagi djalan arnat boerook, maka Toean Iltrrdt ma- 
djoe sadja, sambil dialahhannja orang Mangkusar dan orang 
Mfidoei a, jattg hendak menahan orang Helanda, lama kalamaan 
orang Kompani tlengan soesah pajah jang íiada terkira-kira 
masoeh kadalam Kediri, sambil perang terlaloe ramai. Maka 
Troená DjSja sempat Íari, sebab orang Djawa, jang disoeroeh 
Toean Hurdt mengelelingi kemton, nxerampas barta benda 
sadja. 

Adapoen Pangerao Adipati Anom tiada bertjamjmer dalam 
perang itoe, inelainkan esok bari baroe ia masoeh htidalani 
koraton dati meminta kapnda Tocan línrdf mahota Mataram, 
jang ditingga]kun oleb Troená Djája. 

Sjahdao, maka pada hari loesa Toean Hurdt memborikan 
makota kepada Pangeran Adipati Anom, serta meradjakan dia 
bcrsama-sanm jnanteri* dengan gelar Soesoehoenan Amanglcoe- 
Rat. 

Hermoela, maka Pangeran Troená Djájii dikedjar oloh las- 
kar hompani masoelc hoetan kaloear hootan, mnsoek padang, 
kaIoear padang, sabingga ia berlíndoeng ka goenoeng IOoel; 
tetnpi disitoolah raajatnja kakoerangan nmhanan. Sebab itoe 
Treená Djájá terpaksa menjerahkan dinnja, laloe dihantarlcan 
orang kapada Soesoohoenan (pada tahoen 1679). 

Maha pada koetika iapoen menghadap Soesoelioenan her- 
datang sembah, roepa-roepanja Baglnda Jembeet hati, teíapi 
tiada bempa lamanja kemoedian dari pada itoe, maka l'roená 
Djájá diboenoebnja setidiri. 

Arkian, maka orang jaug )agi doorhaka dialahkan bertocroet- 
toeroet oleh Kompanl: orang Mangkasar habis dibinasakan 
dekat Bangil, serta Kraeng Gaiesoeng inad terboenoeh; Raden 
Kadjoran ditawan, laloo diboonoeh; kasoedahannja adinda 
Buginda, Pangeran Poeger alah djoega. Adapoen Pangeran 
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l*ooger telah inongatoe dirinja Soesoehoeimn; satelah balatan- 
taranja ditjeraj-bcraitan oleh hishar Kompani di tepi soengaí 
Bágawaiitfi, maka ia tawar bati sorta memínta ainpoen* 

Malca patla masa iloe Soesoehoenan tiada berseiuajam 
lagi di IMorod, melainlcan dalam keratonnja jang baroe di 
Karta -soera-adi-ning- Hat 5 disabofah negeri Soerubarta jang 
sakarang* 


PÁSÁL X, 

HIRAJAT SOELTAM ITHTAJASA DENGAN 
SOELTAN HADJI D1 liANTEN. 

Albesah, maka pada taboon 1651 manglcatlab Soeltan Han- 
ien* maka gantinja jaitoe AJboeTFath AboeTFátáh tjoetjoenda 
Marhoem; adapoen Soeltan itoe dinaraai dalam hikajat Sooltan 
Ageng atau Soeltar Tirtajasa. Maka Soehan itoe tjerdílc 
bidjalcsana dan tetap bati, serta roekoen Islarn dikerdjakannja 
dengan soenggoeb a , tetapi kaIakoeannja atjap kalí bengis dan 
batinja tiarfa loeroes. Maka saoemoor hidoepnja Sooltan itoe 
danglci kapada Hompani, niatnja bendalc merauiaiken Hanten 
sserla niombinasalcan Batawi. 

Adapoen raajat Soeltan Banten morompak dan kadang s mo- 
langgar kampoeng di daerab Jíatawi; maka kalau kapa( Koin- 
pani datang mengempang perahoe di pelabodian Banten, ma- 
ka Sneltan Tirtajasa bejrdanmi, tetapi baroe kota Banten tiada 
tersesak lagi, inaka ka]akoean orang negeri itoe saperti 
sedialcala* 

Hatía, maka pada soeatoe hari tahoen 1671 orang ramai di 
aIoen a (medan) Banton, sambil rnariam dheiubakkan dan nobat 
haradjaan dipaloe omnglah, sebab poetera Soeltan jang soeloeng 
naik Itadja Mooda serta digelari oleh Sjarif di Mekah Soel- 
tan Aboe’nNasar AboeTEahar; sapandjang adat Baníen, kalan 
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Fíndja soedah heroemoor, maka jjoetemiija jang soeloeng meine- 
rontah berdoea dengan ajahenda Baginda. 

Kemoedian dari pada iíoe 8oeltan Ageng ineninggallcan kota 
Banten hendak bersemajarn di Iteraíonnja jsing baroe dí Tirtajasa 
disitoelah disoeroehnja gali saboeah teroesan j^ng menghoo- 
boengkan T)*i-Oedjoeng dengan Tji-Doerian, Maka dalam 
orang jang inengerdjakan pekerdjaan ítoe ada jang kona lioe- 
koem Itarena makan inadat dan mínoem rokok, sebab pada 
gangka Soeltan kasoekaan itoe hartnn. Adapoen teroesan itoe 
dinamai orang Tirtajasa (*), oleh karerm itoe Soeltan Ageng 
bernama djoega Sooltan Tirtajaea. 

Arkian, maka tiada berapa lamanja dengan hal jang demikian 
itoo, nmka adalah kadoea Soeltan itoe berselisih, sebab Soeltan 
Tirtajasa tiada maoe memberikan saparo labanja perniagaan 
kapada poeteranja, dan lagi iapoen chawatir s kalan 2 Soeltan 
Moeda berniat liendak memerentah tanah Banten saorangdíri. 
hasoedahannja Soehan Aboe’nNasar toeroen radja, laloe naík 
hadji ka Mekah akan menibesarkan namanja; satelah doea ta- 
hoen lamanja, poelanglah ia ka negerinja. Oleh karena itoe 
Soeltan Aboe’nNasar dinamai djoega Soeltan liadjb 

Maka samantara itoe Soeltan Tirtajasa diasoet oleh Mang- 
koo Boomi mendjadikan Pangeran PoerbHja poetera Baginda 
jang soeloeng, Soeltan iVloeda di tanah Banten, tetapi iapoen 
tiada berant sobafc Sooltan Hadji dihormati dan dtkasehi amnt 
sangat oleh anak boeahnja; sebab itoe Soeltan Iladji naik 
Sooltan Moeda poela, serta Soeltan Ageng borangkat poela 
ka Tirtajasa hondak diam disítoe. 

Sjahdan, maka Soeltan Tirtajasa amat soekatjifa melihat 
orang Belanda kasoesalian karena perang dengan Pangeran 
Troená Djájá, maka raajatnja disoeroehnja merompak kapal 
Kompani dan melanggar kampoeng di daemh Batawi; tam- 
bahan lagi Radja a Tjerebon ( a ) diboedjoeknja bennoesoeh 

( l J Tirtu = ajar; jíisa = diboeat, 

H Rudja Tjerebon 3 orang; jang períama bergelar ttadja Sjamsoe’ddin 
at.au Radja-Stípntíh; jang kadoea ber^lar Radja ftatnaroc'ddm aUu Radja~4nom, 
padfl talioen 1G77 lUdju íton beroleJi gelar Soeltnu dflrí pada Soelian Tirtujasa, 
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dengan Rompani; sahingga hendalc diperolehnja Krawang 
dan Soemedang, karena kadoea ioealc ifoe masoelt djadjahan 
Tjerebon pada zaman dahoeloe Icala; oleh sebahitoe Gouver- 
nonr-Genoraal raenjoeroeh bangoenlcan saboeah henfeng di 
I andjoeng Poera di hafas líi’awang dcngan Tjerebon* 

Adapoon Soeltan Tirtajasa bertambah-tambah berani raeng- 
ganggoe Iíompani, maka disoeroehnja oetoesan ka Djainbi 
dan ka Siam dan ka Ternate poen alcan raengasoet Hadja* 
nogeri ifoe hendak memerangi Kompani. 

Sakali peristiwa pada soeatoo hari Soeltan Tirtajasa ada 
di penghadapannja, dihadnp oleh segala raanteri, hooloebalang, 
inajat sakahan, maka wakil Kotnpani dan oetoesan Radja 
Pranstnan dan oetoesan liadja Inggeris dan oetoesan Radja 
Denemaricen halir djoega. Malca titah Soeltan kapada Resi- 
dent Belanda, balioea Batawi nistjaja akan dilanggar oleh 
raajatnja, djilcnlan kiranja fvompani berani inemorangi Iiadja 
Ijerobon. Adapoen G. G. Van Goons amat marah, maka 
pada taboen 1680 dititnhlcannja balatantara ka Tjerebon; 
maka negeri iíoe dialahlcan dengan moedah, serta Iiadja 
Tjerebon mengakoo Kompani Jang-dipertooan. 

Ilatta, malca lepas perang Troena Djája, Soeltan Iladji 
mínta berdamai dengan líompani, tetapi permintaan itoe tiada 
dikaboellcan oleh Gooverneur-Generaai, sebab tiada dengan 
satahoe Soeltan Toea. Makn Soelían Hadji diasoet oleh 
Sflhabatnja, Icatanja; bahoca ajalienda Baginda berniat menoe- 
roenlcan dia dan mengangkat Pangeran Poerbaja; baiklah 
Soeltan lladji mendjadi radja saorang diri. 

Arhiaii, niaka pada tahoen 1682 Sooltan Hadji mengakoe 
dirinja Soeltan Banien, laloe dilepaskannja segala tnanteri, 
jang tiada berbaik dengnn Eompant, soepaja orang Uelanda 
hendak bersahabat dengan día; dan lagi Soelfan liadji 
melarang raajatnja merompak dan inenjamoen dí lanah 
Kompani. 

Malca dalara pada itoepoen Soeltan Tirtajasa tiada meng- 
hontilcan tangan sadja, melainkan menghimpoenlcan segala 
raajatnja jang sutia, laloe herperang. Adapoen Soeltan Iladji 
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tiada selamat dalam perang itoc, tam1>ahan lagi panglima besar 
doea orang chianat pergi monjembah Soelian Tirtajasa, 

Maka pada soeatoe hari tiba* terbahar hehorapa roemali 
di lcofra Banten 7 nmka sedang orang negori gemparlali t maka 
raajat Pangeran Poerbaja inaGoek, sahingga Soeltan Hadji 
lari bérlindoeng kadalam benteng Soeroesoean s laloe difce- 
poeng moesoehnja. 

Maka bingoenglah Soeltan líadji tiada berdaja lagi; maha 
dalam benteng itoe ada saoraog-orang Belanda, namanja 
Jalíob de Roov; mnka iapoen rlapat memberamfcnn hati 
liagi n cl a, ka t a nj a: * I >ja n ga n Ia h sa kal i - k a I í Pa ngera n Poerbaja 
diberi masoelc, melainfcan baifclah Toeanhoe minta bantoenn 
fcapáda Kompank”— Adapoeú isteri Soeltan membenarkan 
perkataan Toean ié Roov, lalóe salefcas-lefcásnja dffcirimnja 
dengan izin soeaminja sapoetjoefc soerat fcapada Goiurorneur- 
Goneraal Speelman alcan merijatahan segala hal ahwal Banten 
dfui akan memoehoenfcan penoeloengan; kabui moosoehnja 
alali, íentoe Kompani akar> beroloh monopolr di Banten. 

Maka pada bitjara pemerentah Kompani, apabila Soeltan 
Hadji memerejitah di Bflnten, baroe Batawi seatansa, sobab 
itoe doea boeab kapal berisi soldadoe dititahkannja ka Ban ten. 
Satelab sainpai, maka lusfcar itoe tiada dapat naík darat, 
sobab saloeioeh pantai didjaga olcli raajat Soeltan Tirtajasa 
diseriai orang lnggeris dan oraug Praneman, 

Hatta, maka &alokás-lékasnja Hompani menjedialcan poela 
angfcatan peratig, laksaniananja saorang-orang jang tjerdifc 
bidjaksarm lugi berant, namanja Toean Tak. Maka fcapal 
itoe safcoenjoeng-fcoenjoeng tiba di pelaboehan Banten, laloe 
soldailoe jang pilihan dalam sefcoetji herdajoeng dengan per~ 
lahan-laluin ba darat. Mafca snparonju soedah naik darat, 
baroe dihatahoei orang Banien moosoelinju telah datang. 

Maka oleb fcawfll dipaloenja gong akan tanda bangoen, 
tnaka orang Banten teperandjat dari padft íidoernja, laloe 
datang borlari-Iarian inengamoeli mocsoehnja, sambil ber- 
tempilc; akan tetapi segala omng Kompani dapat naik darat 
serta dioendoerkanrya orang Bunten. 



62 


Kemoedían dari pada iíoe soldadoe Kompani dihambat 
poela oleh raajat Bantea jang arnat banjalc delcat karnpoeng 
Karang Hantoe; maka terlaloe liaibat pcrang itoe- inariam 
dan bed il tiada dapat dipalcai orang, sebab iiialam belnm 
kaboet, mc]ainkan kadoca botuh pihak berperang sama saorang 
tikam menikam parang memarang; pada aehinija orang 
Banten larL 

Maka haripoen sianglah koetika balaíantara Bclanda sampaí 
ka Soerocsouan. Adapoen Soeltan Hadji aniat soekatjita, 
dÍBongsongnja Eommandeur Tak hendak menjembah kakinja, 
tetapi Toean Tak segeralah mendirikan Baginda. 

Sjahdan, maka balatanlara Belanda mengaloeari raajat 
Soeltan tirtajasa di daerah kota Banten, sahingga moesooh 
SoeUan Hadji dikedjarnja sampai ka goenoeng 1 

Adapoen perang itoe tíada poetoes, sabeloem Soeltan Tir- 
tajasa ditawan; maka Soelfan itoe lagi doedoek di fceratonnja 
berserfa banjalc anak booahnja, dan lagi perahoenja amat 
hanjafc mengedari laoet afcan morompafc dimana-mana sadja* 
Pada pongbabisan taboon IG82 Ivoiupani inonjerang Tirtajasa 
dengan soeng^oeh 1 ; balatantara Belanda ciibahagi dooa toem- 
poek; satoempoefc sabelah tinioer, satoempoefc sabelali barat* 
Maskipoen raajat Soellan Tirtajasa amat gagah berani ka- 
Iakoeannja, tetapi tiada djoega dapat ditahannja moesoehnja. 
Uada soeatoe malam Jceraton di Tírtajasa ditinggallcan oleh 
Soeltan Toea, maka diletakkannja moerang jang telah ditjoe- 
tjoehkannja dídalam goedang obat bediL 
Satelah Soeltan hersama-sama anak hoealinja soedah djaoeh, 
maka keraton itoo meletoes saperti goenoeng api, inaka 
sasaat lagi hahís roentoeh. 

Arkian, maka Sooltan Tíríajasa kadoea poeteranja Pa- 
ngeran Poerbaja lari barang lcamana dihawa oentoongnja, 
sambil dikedjar oleh raajat Soeltan Hadji dengan tiarla ber- 
kapoetoosíin* Pada tahoen IGS3 Baginda menjerahfcati dirinja, 
Jaloe dihantarlcan orang ka kota Banton, komoedian ka Batawi; 
disitoelah Soelian Tinajasa mangfcat pada tahoen 1G92* 
Adapoon Soeltan Hadji amat sangat moerlcanja kapada 
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barang siapa, jang telah monoeloeng ajahenda, maka segala 
orang Inggeris dan orang Pransraan dan orang Portoegis dan 
orang Deneraarken samoeanja dihoeangnja dari tanah Banten. 
Malsa Jíomjmni diberinja monopoli lada di Banten serta 
djadjahannja, dan lagi Radja 2 Tjorebon Iteraoedian lepas dari 
pada hoekoem Soelían Banten; maka Soeltan Iladji llada 
ínembajar helandja perang, asnl perdjandjiannja itoe tiada 
dilanggarnja. 


FASAL XI, 

HIICAMT SOERAPATI DAN SOENAN MAS. 

AIkcsah, inaka tersoboeílah perkataan Pangeran Poerbaja, 
adinda Soeltan Hadji; adapoen Pangeran itoe dengan pengi- 
ringnja mengombara di tanah Priangan, dikedjar oleh raajat 
Kompani, jang hendak menawan dia, 

Malca sakali peristiwa bcberapa soldadoe IJelnnda dibawah 
perentah Ivapitein Itiiijs bertemoo dekat desa TjikaIong {‘) 
dengan saka\van sahaja, jang telali Iari dari Batawi; kahidoe- 
pannja inonjaiiioen; maka orang itoe bcrbagai-bagai bangsanja, 
Icapalanja entali peranakan Bali entah peranakan Mangfcasar, 
natnanja Soerapati. 

Adapoon Ivapitein Rnijs memboedjoek orang itoe masoek 
pekerdjaan Ivompani dengan djandji dosanja diampoeni Kom- 
pani, asal ditjarinja tempat Pangeran Poerbaja, Maka Soerapati 
bci'oesaha menangkap Pangeran itoe, Jagi kalakoeannja baik, 
sebab itoe iapocn dirljadikan Lnitenant oloh Hapitein Huijs. 

Kasoodahannja Pangeran Poerbaja poeas hatinja dikedjar 
moesoehnja, maka dikirimnja sapootjoek soerat kapada Gou- 
vei-notir-Generaal akan minta maaf. Maka pcrraintaan itoe 
dikaboeIkan oleh Tooan Bcsar, seraja dititahkannja Luitenant 

('J Di tnboepaten Xjinndjoer. 





64 

Ruflfelor meujainpftiUan soerat ainpoon kapadtt Pungeran Poor- 
bajft serta menjooroeh Soerapati berbalik Ua Uaíawi* 

M aka pad a koe ti k a í toe dj oega Kapi t oi n Hu i j s menj oc roeh 1< an 
Snerapati beserta dengan doea orang kapala Djawa pergi 
bertemoe dengan Pangoran Poerbaja* Tatkala sarnpai ka 
Tjikulong, maka Pangeran Poerbaja baroe monerimu soerat 
Toean Besar. Adapoen Toean Kuffiálor tiada adat Djawa, 
maka Pangeran Poerbaja dengan pengiringnja dipintanja nie- 
njorahkan kensnja, sebab marika-itoe tawanan Itoinpani. 
\laka sia-síalah Pungeran Poerbaju memjoba mengobabkan 
ptkiran Tiean Kuflfe!er dengan perlahan-lahan dan dengan 
manis perlcataannja, kaíanja: *Ja, Toean ! boekan adat orang 
Djuwa ntenanggalkan Uerisnja, djangnníah luranja Toean 
inaloeknn snju; saja rni hoelrnn tawarmn, sebah saja soedah 
beroleh ampoen dnri pada Toean Beiíar! ”— Akan tetapi 
Toean Htiflfeler tíada djoega menerima perminíaan itoe. 

Adapoen segala porkataan ifoe didenger oleh Soorapaf i, 
maku ditjobaiija djoega mengobubUan pikiran Luitenant itoe; 
akan tetapi Toean Kulíeler marahlah serta merenfak dan 
berseroeseroe, ka*anja, bahooa sakaTi-knli djangan patoet 
saorang bokas boedak masoek moeloet dalam perkara itoe. 
Pada achirnja Pangeran Poerbaja berdjanoji esok hari kerisnja 
akan diserahkannja; tetapi malam hari ditinggalkannjá 
Tjikalong. 

Sjfthdun, maka mnlam itoe djoega Soerapati bermasjawarat 
dengan hawannja hendak membalas ka)akocan Toean líníTelerj 
laloe ísttkoenjoong-koenjoeng diamoeknja laskar ICompani, 
sahinggu kira a doeapoeloeh orang niati terboenooh; jang 
tinggal lagi dibaw r a oleh Toean Kntteler dengan soesah pajah 
ka 1’amijocng Poera. 

Arhian, maka doeabelas hari Uemoedian dari pada iíoc 
Pangeran Poerbaja dalang menjembah Koinpani, makalapoen 
disamboet oleh Gonverneur-Generaal dengan lemah lembóet. 

Adapoen Soerapati dengan kawannja menjamoen poela dí 
tanah Priangan, sahingga saorang panglima disoeroeh Kom- 
pani menangtap akan diu. Maka penjamoen itoe banjak 







jang diboenoelinja, tetapi Soerapati lan kasabelati dmoer 
sampat ka Rartásoerá, sería i»emperhainbakaii dirinja kabawah 
Soesoohoenán Amangkoe-Rat (pada tahoon 1684). 

Adapoen sedjak perang dengan Troena DjSjS dt Karíásoe- 
rá ada saboeah henteng kotjil ? jang didoedéoki beberapa sol- 
dadoe Belanda, panglinmtija pada masn itoe Kapitoin Orevint 
namanja. Maha turdengarlah chabar kapadanja, bahoea Soerapati 
dipeliharakan oleh Soesoehocnan; maka dipintanja kapada 
liaginda aías nama Hontpani, moedah-moedahan Soerapati dí- 
serahlum kadalam tangannja, akan tetapi Soosoehoenan meno- 
lak permintaan itoe. 

Hatta, maka tiada berapa lamanja fcemoedian dari pada iloe 
dalam taboen 1680 Hapitein Tak diíitahhan oleh Gouvernenr- 
Generaal akan melihati lodji^ di pantai Djavva sabelah oetam, 
dan lagi akan memhitjarakan bal ahwal Hadja Tjerebon 
tentang Soosoehoonan dan tentang Huinpani, sería akan me- 
njampaikan permintaan Soorapati diserahhan kapada Fvompani. 

Tathala Toean Tak di Samarang, maka ríisoeroelmja Kapitein 
Leeman hesorta dengan beberapa soldadoe berdjalan daheeloe 
ka líartásoerá akait mondjaga bingkisan Ivompani bagi 
^oesoehoen&n. 

Maha difengah djalan Tocan Tak beroleh sapoetjoek soorat 
dari pada Mangkoe Boemi Matnram, boenjinja; bahoea bala- 
tantara Soesoehoenan liendak membinasakan Soerapati bersa- 
ma-samn dengan raajafnja, baikJah soldadoe dalam benteng 
Fvompani di Kartásoerá tiada menoeloeng. 

Arkian, raalca koetíka Ivapitein Tak soedab dekat Kartá- 
soerá, maka rapoen bertemoe dengan orang Djawa dan orang 
Madoera jang lari. Maka bortanjalah Kapitein Tak, apa sebabnja 
orang sakian banjak lari saiuooanja, djawabnja, bahooa marika- 
itoe telali disocroeh mengepoeng dan menangkap Soerapati, 
tetapi marika-itoe dialahkannja. Satelah Tooan 1'ak sampai ka 
kera(on, maka dichabarkan orang, hahoea Soesoehoenan soedah 
berangkat poera 1 hendák menawan Soerapati, 

Sjahdan, nmka Kapitein Grevint disoeroeh oloh Toean Tak 
menoenggoc keraton dengan heberapa soldadoe, bemoedian 

liikajai taruih ilmdia. 
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fóapitein Tak dengan raajaínja Italoear hendak mendapatUan 
Soerapat} kasahelah timoor eapandjang nasihat Hoepati Dja- 
para. Adapoen balatantara itoe tiada bertemoe dengan Soerapaii, 
sebab chabar Boepati Djapam itoe bobong sadja, Satelah 
soedah berdjalan beberapa laiuanja. malca terdengarlah boenji 
mariam dan bedil, serta kalibatan api jang besar díatas kemton. 

Maka dengan segera Toean Tak boi balik, soedali sampai, 
maka didapatinja Rapitein Grevinlr dengan soldadoenja diboo- 
noeh orang, masdjid raja teibakar serta Soeiapati dengan 
kawannja doedoek di astana Soesoeboonan dikepoeng oieh raajat 
Mataram, Maka anak boeab Soerapati mengainoek hondak 
kaloear dari pada tempatnja, sambil menjerbookan dirínjakít“ 
dalam Htoesoelinja, salringga orang iMatarani dioendoerkanuja 
katjatt balan samoeanja. Maka orang jang lari itoe bertjam- 
poor dengan laskar líompnni; perentah otnder tiada kadenga- 
ran Jagi, karena hiroe-hara jang tiada lerklra-kira itoe, serta 
asap dan api menaban peinandangan. Maka orang líolanda 
kabanjakan mati; Toean Tak poen kena toembak koetika 
hendaU naik koeda, laioe mati; orang jang tínggal lagi dihim- 
poenkan oleb Kapitein Leeman, dihantarkftnnja maeoek kadalam 
bentong. Pada sangkanja segala hal ahual itoe dengan satahoe 
Soesoehoenan, jang mengahendahi memboenoeh Toean Tak; 
maka bagaimana sakalipoen soeroehan liaginda mentjoba me- 
ngobahkan pihirannja, tetapi tiada djocga dapftt, 

HalaUían, maka lepas perang di KartSsoerá itoe, maka 
Soerapati bordjalan ka sabeíah timoer, sambil merampas di 
kampoeng jang diialoeinja. 

Ivttsoedabannja 'sampBilah ia ba Pasoeroehan; nmka dihnTau- 
kannja Boepati negeri itoe serta mengaboe dirinja radja, Maka 
sobab Soerapati tjerdih dan adil dan berani, maka makin lama 
makin banjak orang memperhambalían dirinja hapadanja, sa- 
hingga karadjaannja dikembangkannja dari Pánáraga sampai 
ka ]Poeger, dan dari Bangil sampai ka laoet Kídoel. 

Bermoeia, maka lama kalamaan njataiah kapada GouvornetJr- 
Genoraal, bahoea boekan SoeHOehocnan jang hondak bermoesoeh 
dengan liompani, melainban Pangeran Adipati Anom dengan 









Manglccm Booini jang ine]akoekaii chianat iioe hapada Kapi- 
iein Tak; akan Soesoehoenan Amanglcoc-Hat pemorentahan 
negeri Mataram tiada herapa difadoelikannja. 

Adapoen Kompani tiada mengendahUan lagi akan Soesoo 
hoenan, orang isi benteng di Kart&s>ierá dititahkannja herdjalan 
ka JSamarang, dan lagi beberapa perkara diselesLÚtannja sendiri 
sadja, oepamanja: Soeltan Tjerebon dititahkan hompani Lepas 
dari pada hoekoem Mataram dan íaaloolt hapada Kompant; 
demiktan djoega ítompani mengangkat saorang Panembahan 
di Madóéra dengan liada ntenanjahan rila Soesoehoenan. 

Ilatta, maka pada talioen 1703 mangkatiah Soesoehoenan 
Amangkoe-Bat ? maka poeteranja naik radja. Adapoen Badja 
iíue Amangkoe-Kat-Mas namanja, tetapi dalam hitajat Radja 1 
Mataram iapoen dinemai Soenan Mas. Maka Soenan-Mas 
tiada dikasehi oleli anat boeahnja, «ebab hatinja gadoek dan 
bengis saperti lakoe Soosoehoenan Tegal Wangi; atjap ki»H 
diboenoehnja anak hoealmja dengan tiada samena-mena sadja. 
Maka ditjeriteralcan oleh sabiboe'lhikajat kasoekaannja nte- 
ngadoe harimatt dengan perampoean jang telandjangí 

Maka tiada berapa lamanja Soenan-Mas soedah naik Soesoe- 
hoenan, maka adalah Pangeran Poeger, bapa bongsoenja, lari 
ka Samarang berlindoeng kapada Kompani, sebab takoet akan 
diboenoeh oleb Soenan-Mas; anaknja saorang telah diboenoeh, 
sebab doerhaka, serta Pangeran Poeger dihoelcoem dengan 
hoekúeman kabetek (*). 

Adapoen G. G, Van Outhoorn (dari tahoen 1691 sarnpai 
tahoen 1740) masgoel hatinja, sebab Soenan-Mas tiada berbait 
dengan Kompaní, sebab itoe líompani meradjahan Pangeran 
Poeger dengan gelar Soesoehoenan Pakoo Boedná, serta rnenl- 
tahkan Raad van Indie, Toean De Wilde ka Semarang berserta 
dengan Iaskar 2000 orang (pada tahoen 1704). Maka Soeuan- 
Mas íerfcedjoet mendengar chabar, mengatakan Pangeran Poe- 
ger diradjakan oleh Kompaní; maka dengan sogera disoeroehnjíi 
oetoesan ka Batawi menjainpaikan pprmintaannja, jaitoe moe- 

í 1 ) Orang jíiug ltena hoekoem itoe ditooroeng orang dnlam saboeah sangkar 
(helek) di ten^ah pusur, sonpíijíi maloo cHpandang segaU oranfí jang Jaloe, 




dah-nioerfahan hapa hong«oenja diserahkan kapadanja; rfjiha- 
lau penuintaan itoc Hikabnelkan, tentoe dilakoekannja harang 
kahendak KoiDj>anL Akan tctajó sahoot Gouverneuf-Generaal, 
hahoea Soenan-Mas patoet mengahoe Pangeran Poeger Soe- 
aoehoenan; djihalati ia toendoeh, nmka sahahagían tanah Mata- 
rani akan díperolehnja. 

Hatta, maka hoepati dan mantori makin banjak moninggalkun 
Soenan-Mas, sahtngga koctika halatantara Belanda masoek 
hadalarn Kartasoera saorang djooapoen tiada meiawan, seraja 
Soenan-Mas soedah lurt ka Kedin. 

Satelah itoe, maka Soesoehoenan Jhtkoe Boeana didoedoekkaii 
oleh Toean De WiJde daiam kera(on, laloo íapoon bertegoeh- 
(egoehan djandji dengan iv'ompani; perkara jang teroetanui 
sakali perdjandjian iíoe, jaani: 

Períama: Perdjandjian pada tahoen 1677 dan 1678 dioe- 

langtan. 

Kadoea: Rompani heroloh daerali Mataraiu, jang disabelah 

bíirat barie jang memperlaliUan moeara Tjt-Losari 
dengan moeara Tjl-Donan {dekat Tjolatjap). 
Ivatiga: ivompani beroleh poetan Madoera sabelah tintoer* 

Kaompat: Soesoohoenan memeliharakan isí henteng 200 
orang di KartasoenL 

Kalinia: Sakalian oetang Mafaram hailí jang lama, batk 

jang baroe tiada akan dihajar lagi. 

Sabermoela, niaka Soenan-jVlas nieminta bantopan lcapada 
Soerapati, inaka pormintaan itoo diterima oleh SoerapRti, asal 
ia diahoenja Hadja Paaoeroehan. 

Arldan, inaka paila tahoen 1706 Majoor Kuol beranghat 
dari Soerahaja dongan memhawa soldadoe Befanda lOOOorang 
dan boemi poeiera kira a 10p<XK) orang; adapocn orang itoe 
raajat Boepati Soerahaja dan raajat Tjakra-ning-Ratj Panem- 
hahun Madoera. 

Maka tiada terkim-kira soesali pajah perdjalanan balaiantara 
itoe: dilaloeinja tanah jang goenji, dinroonguja mvvah jang 
dalam, diseberanginja batang ujar jang beaar dan deras; banjak 
orang sakit deniam, banjak mati karena penjakit dan sangsara 
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(lan panas, dan lagi bekal-bekal&n habis dittmkamrja; pada 
sangka Toean Jvnol Boepaíi ^oerabaja tiada loeroes hati 5 sebab 
ialah jang monoendjoekkan djalan jang boeroek itoe. 

Rasoerfahannja, satelah pernng jang arnat ramai, maka bala- 
tantflra inajsoek karfalam Bangil; tengab perang itoe Soerapatt 
kena peloeroe, laloo matt. 

Arfnpoen balatantara Oelanrfa banjak orang mati; jang lagi 
hirfoep letih badannja, sebab itoe Majoor KtioI poeJang ka 
ÍSoerabaja. 

Ibirfa tahoen 1707 Toean Do Wíírfe mengbalauUan Soenati- 
Mas rfari Herfiri, laloe niongalahkan anak Soerapati, sabingga 
balafanfara Koinpani niasoelc kadalam Pasoeroehan. Kemoe* 
rfian dari parfa ítoe pemerentabfln negeri, jang ditaaloekkan 
oleb Korupaui, rfÍaioerkan olob Toean De Wilile, rfiberikannja 
kaparfa Boepati 1 , jang sctia hapada I J angeran Poeger. Soorfah 
ifoe, Toean De Wilde poclang ka Batawi, dengan lemah 
rfan sakif badannja harena pajah dan sangsara porang itoe, 
niaka fiada bera|»a lamanja lagí, Toean De Wilrfe rucninggaj. 

Sjahdan ? maka Majoor Iínol rfitítahkan Rompani menawan 
Soonan-Mas, jang hersemboeni di hoetan rimlia tanah Malang* 

Maka tottala Soenan-Mas ainat sangnt rfisesakkan moosoeb- 
nja, maka iapuen fawar hadnja serfa menjcrahkan dirínja, 
laloe rfihantarkan ba Batawi. 

Maka bermasjawarailah Gouvernour-Gencraal rfongan Raad 
van Inrfie, inalui poetoes bifjaranja, baboea Soenan-Mas bcr~ 
anak isteri dengan beberapa orang pengiríng diboeang ka 
poelau Ceijlon, serta diporolehnja gadji 250 ringgit saboelan 
dan berae saberapa jang bergoetia (pada tahoen 1708). 


FASAL XII. 

HIRAJAT RADJA- MATARAM SAMPAI TAHOEN 1767. 

Borruoela, maka pada fahoen 1710 Soosoohoenan Pakoe 
Boeaná moniuggal rfoonia, laloe digantitan oleh poeteranja 
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jang sticloeng, Amungkoo-Hat utau 8oéiian Pmboe namaoja, 
akan tetapi Soesoolioenan jang baroa itoe tiada 4iakoe radja 
olch sandarunja, apa lagi poetera 8omian Praboo poen mé- 
DÍnggalkuti ajahondu Haginda, diboedjoelc oleli Pangoran, 
jang doerhaka itoe* 

Adapoon segala Pangeran itoe tiada samoea£akat, sebab itoe 
mariba-ttoe dialabhan oleh balatantara Hompani bersama-sama 
dengun raajat Mataram, laloo lari ka \lalaug dikedjar moo- 
soohnja. Pada taboen 1723 poetoeslah perang itoe, maku 
Pangeran itoo sapaionja soedab mati, saparonja diboeang dari 
tanah Mataram beserift dengan anak Soerapati dooa orang, 
muka Pangcran Manglcoe Negunij poetera Baginda, dikorn- 
balikati kapada ajaheuda, asal djangan disiksanja. 

Muka tiada lama lagi -Soenan Praboe doedoek dmtas tachta 
karadjaan: pada tahoen 1727 mangkatlah Baginda; maka 
pocteranja jang soeloeng mondjadi gantinja dongan gcdar Patoe 
Boeana IL Maku iupoen lagi moeda, sebab il oe dipanglcoe 
oleh boendanja Ratoe Agong dan oloh \langkoe Boemi (Patih) 
Malaram. Pada inasa itoe sanak saudara Soesoohoenan sc- 
nantiasa berscJisihan sudja, ^aorung inem1itnakan saorang, 
saorang membinasakan saorang dengan aka! jang djahat, 
Maka Pangeran Mangkoe Nogdrá dan Patih dilioeang ka 
poelau Ceijlon dongan rila ííoinpani. 

Alkesah, raalia torseboetlah porUataan liilcajut negori Batawt. 
Maka sedjak Bataui diboeat, maka datanglab orang Tjina 
maktn lama bcrtambab banjalc diaru disitoe, sahingga pada 
taboen 1730 kira a 100,000 orang banjaknja. 

Adapoen Kompani cliawatir, balau 1 oiang Tjinajatig sakiáti 
banjak itoe mondatangkan bahaja, sebab itoe dititahhan oleh 
Gouvernour-íjeneraal, bahoea beberapa negeri tiada boleh 
didoodocki lagi oleh orang Tjina; jang soedah diam dtsitoe 
liaroes boralih; dan iagi barang siapa, jang tiada berfljaba- 
tan dibawa ka poolau Ceijlon akan raengoejias lcoelit raanis 
disana* 

Matta, maka banjak orang Tjinajang mcdarat bcrkoerapoel 
dílorar kota Batawi akan luonjainocn 3 maka diboenochnja 
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orang Belanda, dibakarnja roBmah dan penggilingan leboe 
di daerah Batawi, sernjn beniedg |>oen dí Bebasi diroe.sakkannja* 

Maka dongan íial jang demikián itoe orang Baitawi sjak 
hatinja, paáá sataghanja orang Tjina dídalam negeri itoe 
bermoeaíakat dengan kawannja t jang doerhaka itoe hondak 
meaíboenoeh segala orang Belanda samoeanja, 

Malta dititahkan oleh G* G. Valchenter (dari tahoen 1737 
sampai tahoen 1741), bahoea mata-mata Uompani haroes 
niemeríksa roemah orang Tjina di Balawi, maka didáparinja 
sendjasa dan obat bodil amat banjak; Kapttein Tjina paeh 
menjemboenikan sendjata daíara rbeílíábnjá* Soedali itoe, 
piutoe gorfmng ditoetoep, seria segaía orang negeri diberí 
sendjata oleh pemerentah. 

Arkían ; malca otang Tjtna jang diloear menjerang hota 
Batawi boelan October tahoen 1740, akan tetapi tiada dapal 
masoeb. Maka kaosokan liarinja Gouvernéur'Generaal ber- 
sama'sama Jíaad van Indie bermáájawarat; pada bitjara Toean 
Valclcenier baildah oiang Tjina saUalian dihalaukan ílari 
dalatn kota. !Vlakn sainantara itoe terbaharlah saboeah roontah 
di hampoeug Tjina; maka orang hina-dína dan soldadoe dan 
dialnsi dan orang risáu poen berkaroemoen disitoo. tetapi 
djangan dipadamkannja api itoo, inelninkan roeraah jang luin 
dibaUarnja djooga, sambil oratig Tjina játíg terdapat diboe- 
nochnja l>elaka. 

Maka tengah gempar iioe orang Tjina jang diloear negeri 
mengamoek poela, teiapi díoesir orang, Lama-halamaan 
suloeroeh hampopng Tjina itoe habis terbakar dan banglcal 
kira* 10,000 orang tersiar-siái di djalan atan terbákar daláití 
roeraahnja. 

MaUa dalam pada itoepoen (lOiivenieur-Generaal tiada me- 
negahUan perboeatan jang rljahat itoe, tetapi djíkalati Uiraiija 
dilarang saUalipoen, nisíjaja perenfcah itoe dada difadoeliUan 
oleh peiuboenoeh itee. 

ArUian, maka beberapa hari kéraóedian dari padu Itoe 
dititahUan oleh Gotiverneur-Geiiéraal, baboea orang Tjina 
diloear kótá, jang nienjerahUan dirinja, diampocni dosánja, 
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serta boleh metibangonnknn roemahnja pada sahidang tannh 
disabelah barat Tji-Liwong; inaka tnilah ‘pokok ka«ipoeng 
Tjina, jang sakarang di Batawi, 

IJatta, maka orang Ijina banjuk iugi menjamoeti di daerah 
llatawi i teiapi marika-itoe dtoesir oloh laskar ivompani * JaJoe 
Jarí ka poolau Djawa tongah; disiíoelah orartg jang Hoerhalca 
itoe l>erkoompoel dengan kawannja, tnaka Djoeana dibinasa- 
kannja dan Samarnng dilcepoengnja. 

Adapoen wakil Koiupani di Samnrang mominta bantooan 
kapada Tjakra-ning-Hat IV, Panembahan di Madoera; maka 
Hadja itoe amat soolcatjita, sobab berharap ine]ooaskan 
katadjaannja dan raelepaskan dirinja dari pada hoolcoem 
Soesoehoenan. 

Sjahdan, malca makin Jamn beríambah banjak orang Tjina 
jang Hoerhalca, saperti api makan iJalang; Jebih 1 sebab 
Soesoehoenen Pakoe Boeana menooloeng orang Tjina itoe 
somboeni*. Pada soeatoo hari benteng Hompani di Iúirtusoorá 
diserang oleh raajat Soesoehoenan; malca sebah orang isi 
benteng liadn tahoe akan chianat itoo, oleh karenn itoe 
soldadoe iloe ditawan dan pangtimanja diboenoeh orang. Tam- 
bahan lagí Soesoehoenan menjoeroeh Bocpati* di pantai Djawa 
sabeJah oetara membantue orang Tjina. 

Arkian, maka pada masa itoe djoega datanglali ka Samarang 
saorang wakil ííompani, Verijssel namanja. Adapoen Toean 
Verijssel menijerai-berailcun orang Tjina dan ornng Djawa, 
jang mengepoeng Samarang; soedah itoe, maka dilepaskan- 
nja Tegal dan Djapara dari pada moesoeh itoe; samaniara 
itoe l J anembahan Tjalcra-ning-Rat raengoesir orang Tjina dari 
Pasoeroehati. 

Maka dengan hal jang demildan itoe Soesoehoenan me- 
njosal, sebab orang Tjina tiiioeloengnja, serta dengan takoeí 
daa masgoel haiinja i sel>ab itoe disoeroehnja oeíoesan líapada 
Toean Vorijssel akan inemoehoen ampoezi. 

Derni dídengar oleh orang Tjina, bahoea Socjsoohoenan 
borpaling hadnja, maka diradjakannja Mas Gerendi, ijootjoe 
Soenan Mas; niafea Soesoehoenan itoepoen digelari orang 
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Soerum ívocnmg, TCeinoeHian orang Tjína monilatangi dan 
vnembalcar Kartfi|oeiá > sahingga Soesoehooimn PahoeBoeáná 
larika P&mlrSgá (pada tahoen 1742), Maka Bagimla memoe- 
hoenlcan pertocloengan lcapada Jíompaní, siiinbU menghjnahan 
dirinja dan herdjandjí akan nielakoekan barang kahcndak 
Gou verne n r-GeneraaL 

Maka dahaii pada Jtoepoen Toean Verijssel menaaIoekhan 
BoepaU 1 disabelah pantai oetara; maka koetika balatantara 
hendak mendapatkan orang Tjina di liartásoerá, maka pe- 
tjahlah ehabar, mengatafcan Panembaban Tjakra-ning-Hat 
telah raas0E*k kadalam Tíartásoerá dan mengalahkan omng 
Tjtna. Demíkianlah hilang karadjaan Soenan Koening, maka 
íamenjerahhan dirinja kapada wakil Kompani dí Soerabaja, 
laloe díboeang ka poelau Ceijlon. 

Maka Panembahan Madoera diboeríjoch oleh Kompani mc- 
ninggalkan Kartáfcoerá moela 1 lapoon tiaría maoe, sebab amat 
sangat bcntji baparía Soesoehoenan; tetapi pada achimja 
pcrgilah ríjooga ia, 

Ilaíta, maka tiaría bcrapa lamanja hemocdian ríari padu itoc, 
maka j>ada saloeroch tanah Djawa orang Tjina taaloeh poeht. 

Maka Soesoehoenan tíada sooka lagi ríocdoek di Kartásoerá, 
paría sanghanja tempat iíoe tjelaka; oleh karena itoe Baginda 
berpindnh pada tahoen 1744 ka Soeráhartá-Adhning-Riit, 
Maka kasalahannja diampoeni oleh Kompani, asai Soesoe- 
hoenan bertegoeb-tegoehaN djanríji; maka fasal peidjandjian 
itoepoen jang teroetama sakuli, jaani: 

Pertama: Patih dan Roepati di Mataram diangkat oleh 
Soosoehoenan dengan rila Hompani. 

Kadoea: Poclatt Madoera, Soerabaja, Rombang, Djapara, 

dan fanah Djawa sabelah fimoer dari Pasoeroehan 
sampai ka sr*lat Bali disorahhan kapada Rompaní, 
Katiga: Kompani beroleh panfai saloeroeh tanah Djawa 

350 depa lebarnja. 

Kaempat: Soesoehoenan iiada membajar bdandja perang 
Nalaiua perdjandjian ini tiada dilanghahinja*, 
Halima: Perdjandjian pada tahoen 1704 dioelanghan, 
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Aflapoen Panembahan Tjaltm-ning-Hat lepas dari pada 
hoekaem Soeíioehocnan dan mengakoo fíompani monHjadí 
Jang-íiípeitoean, sería poeteratíja diharoeniai Ivaboepaten S U 
dajoo; akan teíapi 'ljahra-ning-Hat tiada aenang liati, sebab 
dikahendakinja sogala negeri jaug dahooloe diabihlcannja* Olcli 
barena itoe terbitlah perang, kasoodahannja Panembahan alah, 
laloo diboeang. 

Bermoela, maka G, G. Van Irahoíl' (dari talioen I7d2 
sampai íahoen 1751) hendak mclihaii djadjahan, jang haroe 
diporoleh oleh Kompani , sebab pada raa&a itoe orang Belan- 
da tiada mengatahoei hal fthwal dan líaadaan tanah Djavva. 
Moela 1 Toean Besar raendjalani daerah Batavvi; koetika 
sampai ka Bogor , maka hairanlah Gouverneur-Generaa 1 me- 
lihat tanah jang eaolok itoc; maka dititalikamija memboeat 
saboeah astana disitoe; maka astana itoo didiriitan pada 
tahoen 1747 seraja dinamai Buitenzorg. 

ArUian, tnaka lepas porang denjgan Panémb&ban TjaUra- 
inng-Hat G. G. Van ImhoíF mendjalani Rembang, Soerabaja, 
Soemenap, Paftoeroéhan , Gersik, Djapara dan Samarang, 
umka di Samarang Soesoeboenan Palíoe Boeána II dafang 
loengoendjoengi Toean Van ImliofF, diidng sogala 8anak 
saudaranja dan manteri 3 besar* Kemoedian dari pada itoe 
Gouverneur-Generaal pergí djooga ínengoendjoengi Socsoc- 
hoenan di Socraharta akan membalas tandu Icahormat&n ítoe, 
Maka Uíidoou orang jang mahahoeasa itoe menjele&aiban 
boherapa perkaru; ditentoekannja, bahoea Tegal dan Peka- 
longan masoektanob Kompaní, hanjalah beja, jang dipoengoet 
orang dalam tiegéri itoe akan diserahkan oleh ívompani 
kapada Soesoehoonan* 

Soedah itoe Gouverneur-Generaal poelang ka Batavvi, di- 
laloeinjft Tegal, Tjerebon, Dermajoe dan Panaroetan. 

Allvesah, maka tatku!a G. G. Van ImholT di Soerakarta s 
maka tanah Mataram tiada sentausa, sebab boberapa Paiigoran 
doerhalca hapada Baginda; jang teroctama sakali Haden Mas 
Said , anak Pangeran Mangkoe Negárá. 

Adapoen tanah Soekáwati (bHlmgÍan sabeluh timoer Uaresi- 
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donan S&1& jang salíarang) teluh dialahWannja. Maka beberapa 
lamanja Radi n Mas Said doednek di Soekawati, laloe iapoen 
dioesir oleh Pangeran Manghoe Boemi, adinda Soesoehoenan, 
inaka Pangemn itoe didjadikan Baginda Uoepati dalaíii negcii 
itoe* Maka Fatih Mataram tiada berhaik dengan Pangeran 
Mangfeoe Boemi; difitnakannja Pangeran itoe kapada Soe- 
soehoenan, sahingga Pangeran Mangkoe Boemi ditoeroenkan 
Bagínda. 

Ádapoen Pangeran Mangkoe Boemi maioe lagi dengan 
amat sangat marahnja, mabá iapoen herkoempoel dengan 
Raden Mas Said. Laloo kadoeanja menjerang negeri Soera- 
karta; maka dibaUarnja sabahagian nogcri itoe, téit&pi marika- 
ítoe dihalauican oleh Toean Von ilohendorff, Goiivcrneur 
tanah Djawa sabelah oetara dan timoer pada tahoen 1746, 
HftUa, maka pada tahoen 1749 Soeeoehoenan Pakoe Boeána 
II sak*t pajah, merasft woedah sampai adjaínja, maka 
dipanggilhja Toean Von I lohendorft, laloe disorahkannja 
karadjaan Mataram kapada Eompanh 

Soenggoehpoen Soesoehoenan berpoetera saorang, tetapi 
Pangeran itoe tiada djoega diradjahannja, sebab ia kena 
moerka ajahenda Baginda. 

Demi Soesoehoenan Ijerpoelang ka nthniaioe llah, maka 
Pangeran Adipati Anom diradjakan djooga oloh Rompani 
dengan gelar Pakoe Boeand IIL 

Maka Soesoehoenan jang baroe itoe mengaboe dirinja tli- 
bawah Hompaní, sebab kamdjaan Mataram diperolehnja sadja 
karena kasehan dan karoenía K6mpann 

Maka pada Imri itoe djoega Pangeran Adipati Anom naik 
Soesoehocnan, maka Pangeran Mangla e Boemi diradjakan 
oleh orang besar* jang bersíikoetoe dengan dia; kemoedian 
dari pada ítoe disoeroehnja dirihán saboeah keraton di Nga- 
jogjftfcartá-Adi^niiig- Rat (Djogjakarta), Oleh sebab hal jang 
demiUian itoe djadilah perang jang aiuat landjoet: kadang* 
balatantara Kompani serta raajat Soesoehoenan menang, 
kadang a alah; roepa-roep&nja badoea belali pihak iíoe baloei* 
Apabila Pangeran jang doerháha itoe disesakkan moesochnjn, 
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inaka rfengan segern marika-i(oo Inri ka goenoong R'idoel; 
fetapi kalnu koetika baik, maka salcoenj(>eng-kocnjoeng ka- 
loearlah ía dari dalara tempatnja tlan raelanggar negeri 
jang sahelolingnja. 

Satelah beborapa fahoen lamanja tanah Mataram dibinasa- 
kan oleh perang itoe, maka Pangeran Mangkoe lioeint 
berselisih dengan Ratlen Mas Said, sahingga pada soeatoe 
hari Raden Mas Said menjerang Pangeran Mangkoe Boeini; 
salah sadikit diabhlunnja Soorakarta; maka segala negeri 
ja»g dilalooinja habis dtbinasakannja; pada aehirnja iapoen 
<lihalHukun Epntpani ka gocnoeng KidoeI. 

Kalakian, maka Pangeran Manglcoe Roemi berdamaí dengan 
Soesoehocnan dan tlengan Kompani, mnka diperolehnja bn- 
bagian sabelah selatan Mataram,jaitoe Ngajogiakarta dengan 
golar Sonltan Amangkoe Boeana (ooroen temooroen kapada 
aualc-tjoeljoenja; dan lagi iapoen berdjandji menoeloong 
Soosoeboenan. Adapoen tanah mataram sabelah oetara atau 
Soorafearta dibavvah hoelcoem Palcoe Boearta III dengan golar 
Soesochoonan (pada tahoon 1755 ). 

Soedah itoe raajat Soeltan Amangfeoe Boeana be. hirnpoen 
dengan raajat Soesoehoenan dan tlcngan laslcar KompanÍ akan 
moinerangi liaden Mas Said. 

Mnka lama kalamaan Radon Mas Said tawnr hatinja, m a ka 
pada tahoen 1757 rapoen menghadap Soesoehoenan berdatang 
sembalr minta maaf; laloe dilcar ooniai bahagian sábelah toeng- 
gara Icaresidenan Soeralcarta jang sakamng sorta digelari 
Pangeran Adrpati Arja Mangkoe ÍVegára. 


FASAL XIII. 

HIRAJAT IÍASOEDAIIAN KOMPANÍ DAN LAGI 
PAMEfUSNTAHAN G. G. DAENDELS. 

Bermoola, maka dalam fasaljang dnhoeloe telalr diriwajat- 
kan, bahoea líompani jaitoe porsarifeatan sandagar, jang 










hondak terniaga Hi tanah llrnHía dengan heroleli monopoli, 
Akan tetapi maksoednja itoe tiada dapat disampuilvannja 
dengan lemah iemboet: aíjap kali Kompani terpaksa meiue- 
rangi radja 1 , sebab ada jang meianggar kapal dngangan, ada 
jang moengkii- djanHjinja, ada jang berkoeriLpoel dengan 
moesoeh ííompani, Apabila saorang radja alah, maka haroes- 
lah ia inelakoekttn kahendak Kompani, serta menjemhkan 
sahahagian negcrínja, soepaja iapoen djangan berperang poela, 
Sebab ítoe lama kalamaan Ivompani saolab-olah mendjadi 
haradjaan jang besar, 

llatta, maka pada tengah 1 abad jang hatoedjoehhelas 
Kompani terxnoelia satali, namanja inashoer dari masjrik 
sampai ka magrib. 

Maka orang, jang pada nmsa itoe mennroehkan oeang 
kapada Ivompani, kadang* brToleh boonga oeang lebib dar| 
pada 100 rocpiah dalum 100, djadi njatnlah orang soeka 
memindjamlcan modak 

Adupoen atoeran pemercntahan Kompani beginilah: 

Jang mahalíoeasa di tanab llindia jaitoe Gouvernenr- 
Generaal serta Foean 1 Itaad van Jndie; Gouvernenr-Generaal 
mengangkat dan melepaskan manteri (ambtenaar). 

Maka tanah Tvompani dibabagi sapej ti terseboet dibawah iui: 

Ada saorang Gouverneur Hí poelau Ambon, saorang di 
poelau líanda, saorang Hi poelati Ternate, saorang di iVIang- 
Itasar dan saorang dj Vla)aka. 

8edjak tahoen 17i8 tanah Djawa sabelah oetara dan tímuer 
diperemahkun djoega oleh saorang Gomerneur. Maka dja- 
djahan jang lain dibawah hoekoom Hesident atau Directeur; 
diantara ííesident ada jang waki) Rompauí kapnda saor&ng 
Hndja, oepamanja Hesident di Bantem 

tajalulan, iuaka perolehan Kompaní jaitoo beja dagangan 
jang masoeli dan jang kaloear ; dan tjoekaí jang dibajar oleh 
orang Tjina, dan Jaba monopoli roepa 1 kahasilan, dan orpeti, 
jang dipersembabhan oleh radja* dan hocpati jang taalook, 
teroetama goela dan kopk 

Adapoen oentoeng baik dan oeutoeng malang boemi poe- 










7 8 


tera tiarla berapa diendabknn oleh Rompani, orang itoe 
dibawah perentah kapalanja aendiri; malca kapala ifoe, 
djihaiaii Inlim Bakalipoen, djarang 3 ditoeroenkan * asal di- 
hantarhannja oepeti pada wakioe jang tetap. 

Maka dalam kahasilan tanah Djawa kopi jang toroetama 
sakalk 

Pada tahoen 1690 Toean Adriaan van Omraon, Kom- 
tnandeur tanah Mahibar di Elindoestan moela a berlcirim anak 
pohon kopi ka poelau Djawa, tetapi pohon itoe dada men- 
djadi, sobab pada talioen 1699 goenoeng Salak melefoes ainat 
sangat, salnngga Tji-Liwong melimpah Beraja meroesakkan 
tanam-tanaman itoe. 

Halakian, maka pemorentah liompani menjoerooh monanatn 
kopi poela, maka pada tahoen 1706 kopi Djawa jang ber- 
moela sakali dihtrim ka negeri Belanda. Pada niasa pemeren- 
ttthan G, G. Zwaardekroon (dai i fahotm 1715 sampai tahoen 
1725) kopi banjak ditanam orang Djawa, lebih 51 di tanah 
Priangan. 

Bermoela, inaka berapa mashoer dan moelia líompaní, 
sahalipoen lama balamaan hilang djoega; sebabnja jnng 
teroetama .sakali, jaani: 

Orang Inggeris datang berniaga ka fanah llmdm makin 
lama beriambah banjak, serta disoenggoeh-soenggoehinja mo- 
ngembanghan Icoeasanja j teroetaina sakalí di flindoe.stan dan 
di poelau Ceijlon dan di pantai sabelah barat poolau Pertja; 
lagi poela dtdírikannja djoega. 

Hompani lliiidia, maka Xompani itoe malcin lama makin 
besar koeasanja. 

Tamlralmn lagi belandja perang Hompani Belanda soedah 
amat banjak , serta pemerentahan negeri jang sabanjak Itoe 
amat malml harganja; soenggoehpoon ambtmmar Kompani 
gadjinja sadifcit sadja, fetapi kabanjakan mengoempoelkan 
oeang oentoek dirinja dengan akal jang tiada patoet. 

\1askipoen laba tiada berapa, tefapi Roinpani bcroelang- 
odang memtiajar djoega boenga oeang jíing bunjab, sehab Toean a 
Bewindhebbers takoet oj ang jang menaroehkan ocang niongem- 








balikan ooang ítoe, katan boenganja boerang. Demitdanlah 
Kompani berlakoe saperii orang, jang membelanitjakan oeang 
lebih tlari pada oepahnja: tadapaí tiada orang itoe akan 
beroetang, 

Albesahj maka ditjeriterakan lial ahwal negeri Belanda. Maka 
pada abad jang kaioeHjoehbelas orang Belanda horperang 
beberapa kali dengan karádjaan di Aíropah, lebih* dengan 
orang InggenB dan dengan orang ’Pransman. 

Maka pada tahoen 1713 poetoeslah soratoe perang jang besar 
dengan orang Pransman; satolah itoe 5 maka pemerentah fielanda 
tiada maoe bertjampoer lagi dalam perkam negerí jang lain, 
gebab belandja akan melakoekan perang itoe soedah amat 
banjak. Akan tetapi oleh karena halakoean jang deniikian 
itoe pernerentahan koerang kentjang f sahingga tanah Belanda 
tiada difadoelÍkan lagi oleli radja 1 di benoea Airopah. 

Adapoen Kompani demikian djoega Italnja: kapal perang 
dan soldadoe sadikit sadja, dalato ambtenaar ada banjak jang 
lalai dan iongab» niatnja akan mengoempoelkan oeang salekas 
leUasnja, soepaja bidoepnja dengan senang di tanah Belanda, 
Maka oleh karena perang dongan orang lnggeria dari tahoen 
1780 sampai tahoen 1784 Hompani karoegian amat banjak, 
Bebab hapal dagangan terlaloe banjak dirampas moesoeh, Sebab 
itoe oetang Koinpani bertambab-tambah banjalt, sahingga pada 
tahoon 1782 djoemlahnja soednlj sainpai 20 djoeta roepiah. Pada 
achirnja Toean 3 Bowindhebhers meminta tocloeng kapada peiue- 
rentah. Hclanda, maka permintaan ítoo dikaboelkannja, totapi 
hal Kompaní tiada djoega berobah. 

fiermoela, maka pada kasoedaban abad jang kadelapanbe)as 
djadiiah perobaban pemerentahan di tanah Pi ansinan. Adapoen 
orang hina-dina dalatu nogerí itoe soedah lama dianiaja oleh 
orang hesnr a ? aahtngga marika-ttoe doerhafca; inaka atocran 
pemerentahan hnbís diobahhannja, tambahan lagí banjak orang 
bangsawan serta Badja poen diboenoehnja. 

Adapoan di negeri Belanda ada djoega orang, jang tiada 
senang hati ; pada san^kanja Stadhoiider (Hadjá) V\ illom V 
koerang baik pemerentabannja; maka orang itoo memoeboen 
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jiBrtoeloongan ka)»nda orang Pmnsmati hemfak mpnghalauúan 
Radjanja; maka daianglah behempa riboe soldadoe Pransman, 
sahingga pada lahoen 1795 Snidbóuder Willein V laii ka 
tannh Inggeris. 

Maka tiadu berapa lamanja hemoedian dari pada itoe, maka 
orang tíelanda menjesal amat eangat, fcareoa orang Pransiiian 
Jalim kaIakoeannja; saoluhtolah negeri Befanda masook baha- 
gian (anah Pmnsman. 

Tambahan lagi negeri Belanda hertjampoer dalam pernng 
orang Pransman dengan orang Inggeris, Apahila oraug Ing- 
geris beríomoe dengan kapal Belanda, maka diboedjoolcnja 
anak kapa! iioe menjerahkan dirinja, katanja: »Kami ini 
)>ockan moesoeh orang Belanda; maksoed kaini hendak inengem- 
balikan kapal ini kupada Stadhouder Willem V. Makaaljap 
kali dÍBampaikannja niatnja dengan alcal itoe. 

Maka dengan hal jang demikian itoo njalalah Kompani 
inakin lamo makin Jemali, sahingga oetangnja smnpai 112 
djoeta rocpiah. Kasoedahannja ditentookan oleh pomerentah 
Belanda, bahoea Kompani ditiadahan, monopoli Kompani 
dihontihan sería ooíang Kompani akan dibajar berangsoer-ang- 
soer oleh pomorcntah Belanda; dan lagi Toean a Bewindhehbers 
dilepaslian dari pada panghatnja sería digantilcan oleh Toean 
sembilan orang, nama madjelis itoe Haiid der Aziutisclie 
Bezitíingen (Uiwan djadjahan di benoea Asia). 

DemikianJali kasoedaban Fíompani dalam taboon 1800; ke- 
nioedian lanali Ilindia <fípcliharakan oloh pemerentah (Gonver* 
nement) líolanda, 

Kalakian, mnka dalam tahoen 18(*4 tanah Prausman dipe- 
rentah oleh Kdzer (Mahuradja) Napolcon. Adapoen Napoleon 
dahoeloe luilenant, maka sehah pandai dan pandjang akal, 
maka iapoon makin lama makin naik, sahingga niendjadi 
Kei/.er. Maha líeizer Napoleon amat mashoer; hahoea senja 
ia tiada lerlawno oleh Badja 1 di benoea Airopah; bebcrapa 
kamdjaan dilaalookkannja, laloe dianoogerahannja tcapadanja 
saudaranja aiau kapada panglimanja; hanjoluh tanah Inggeris 
dan tanah Boeaia tíada dapai dialahbannja, sebab tanah 
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Inggeris ftiiongah laool, tiaíla terhamphi balatantara Prans- 
nmft, ilan tanah Hoesia 4jaoeh dan amat loeas 4 

Ái'kian, rnnha pada tahoen 1800 negeri Bolanda dibawah 
hordcoeni Hadja Lodewijk JVapoleon t adinda Keizer t \apoleon, 
Pada ma*a iíoe hal pemerentahan tanah Hindia lietoom íierapa 
dibaiki h scría kabanjakafi poelau lain dari pada pooJau Djawa 
soedah didalam tangan orang lnggeris, hareiia sotdadoe dan 
alat .sendjata koerang aíau karena ehianat rarlja*. 

Adapoen Radja LodewÍjk Napoleon momtahkan saorang 
(jouverneiir-Generaal ka tanali l lindra, jang mnhakooasa me- 
ngobahUan pemerentahan tanah llindía, barang apa jang 
disnngkakannja bailt boleh dUakoekannja. 

;Vlaka Toean jang dipilih Radja Relanda jaífoe Maarselialb 
(panglima besar) Daendels; soenggoehpoen lama pemerentahan 
tiga tahoen sadja (rlari tahoen 1808 sampai tahoen 1811), 
tetapi iapoon Uanaiuaan sahali diantara Gouvorneur-Generaal. 

Adapoen tí. G. Daendels berniat rnembaiki peri hal tanali 
Hindia dengan soonggoeh hati; barang apa jang inengham)>at 
maksoednju dan barang siapa jang melawan kahendaknja, 
didjaoehhannja hdaku 7 djikalaii dengan kakerasan sakaIipoen 
tefapi hatinja benar, mahsoednja hendak memperhatikan sela- 
mat orang Hindia. 

Bermoela, maka baroe Toean Daondels sampai ka Baiawi, 
maka Ía bemnghat ka Djawa tengah hendak meineriksa dan 
uiengatoei k kan pemerentahan disitoe. Soedah iíóe, rnaka Toean 
Daendels liaroes porgi ka Banten ; adapoen sebabnja ditjeritera- 
lian dibawah ini: Gouverneur-Genemal lelah menimhbm 
membaiki Teloek Ijainnr (Meeuwenbaai) serta mendirikan 
benteng dan koehoe disitoe, soepaja teloek itoe mendjadi 
tempat Uapal berlíndoeug dari pada angin riboet dan dari 
pada moesoeh, maka orang jang disoeroeh mengerdjakan 
pekerdjaan itoe, jaitoe orang Banten. 

Maka pekerdjaan itoepoén umat lambat didjalankan orang, 
sebab koeli itoe banjak jang sakit dan banjak djoega lari. 
Adapoon Mangkoe Boemi di Banten ditiinpa moerka Gou- 
verneur-Generaal, sebab pada sangka Toean ilesar ialah jang 
Iiikujat tanab ilindia. 


íí 
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fuelandjoeilían peker<fjaan itoe dongan sengadja seraja me- 
Dííasoet Noeltan. 

NjahtEan , maka Resiáont Dii Ruij disoeroeh ka Ranten 
akan menjampaihan kahendak (íouvemeur-Generaa] tíga per- 
kara, jaitoe: Soeltan patoet berjiindíih ka Anjar, dan Mangkoo 
Roemi dilmntarkan ka Ritawi, dan Soehan menjoeioeh anak 
hoeahnja menjoedahhan pekerdjaan di kdoek Tjamar ítoe, 

Arhian s maka koetika Toean J)u Puij masoeh kadafam 
heratou, maka tiba 2 ia|ioon diamoelc dan dihoenoeh bersmna- 
sama pengiringnja oleh raajai iVIangkoe Boemr. DemÍ chahar 
itoo pptjablah, maka kaesokan barinja Tocan i)aendds be- 
rangkat ka Banten dengan membawa soldadoe 1000 orang 
dan maríam beberapa poefjoek. Soodah sainpai, maka bala- 
tantara itoe monjorang kera(on, latoe masoek. Adapoen Soeítan 
diboeang ka poelau Ambon, scrta Mangkoe Roeai) diiambak 
sarupai nmti dengan titab Convernetir-Generaal (pada tahocn 
1808). Sjahdan, maka tanah Lampong seria liabagian sa- 
belah timoer tanah Bamen dlantara Tji-Dani dan Tji-I)oertan 
dimasookkan tanab (íouvernement; maka hahagian tanah 
Banten jang tinggal lagi dibawah hoekoem poetera Soeltan 
jang diboeang itoe, 

Adapoen Soeltan jang haroo itoe leinah petuerontahannja; 
anak boeahnja, jang morompak dan jang nnmjamoen tiada 
dapat ditegahnja; oléh karena itoe halmgian tanah Banten 
sabelah oetara didjadikan poola djadjahan tanah Gouvernoment 
oleh Toean Daendels. 

Ivemoodian tersehootlab pcrkataun hikajat karadjaan Djog- 
jakarla dan Soerakarta- Bahoea Soeltan Djogja pada inasm 
itoe Amangkoe Bueami II (dari lahocn 1702 sarnpni tahocii 
1828); maka dalam hikajat iapoen dinnmai djoega Soeftan 
Sepoeh (jang Toea). 

Maka Soeltan itoe menaroeh dendamkapada Gouvernement, 
sebab ia diasoet oleh jgterínja dan adinda Raginda, Pangeran 
Nátn Jvoeaoemá; malia dtantara oiang besar a di Djogja, jang 
hondak bersahahat dengun Gouvcrnement Belanda Patih jang 
teroetaina sakuli. 
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Ariapoen Tooan Daendels menjamakaii Resident di Djogja 
dengan Soellan, soría l>eberapa adat, jang mengiiinakaii 
\vakil Hadja Belanda ítoa, diboeangnja samoeanja. Oleh 
karena itoo Soehan herlamhah bentjí, inaka raajatnja me- 
njamoen di daei ah Sálá dan di ian ib (lOiivernemeni, bapahm ja 
Haden RaOggá Hrauira-di-Hedja, tnenantoe Baginda, 

Arkian, maka pada tahoen 1811 Gonverneur-Generaal 
membawa halatanlaranja ka Djogja, Masltipoen Raden Rangga 
inati tengah perang dongati raajat Soelian, tetapi Toean 
Daondels tiada djoega pocas hatinja, melainkan Soeltan Se- 
poeh ditoeroenkannja aeraja Hangeran Adipati Anom diradju- 
lcannja dengan gelar Soeltan Amatigkoe Boeána IIL \laka 
Soeltan Sepoeh boíeh tínggal di keratonnja, asal djangan 
ditjampoerinja perkara nogeri, maka l’angeran 3íátá Koosoem;i 
heserta dongan anaknja dihantarban orang ka Tjerehon; maka 
salaina G. G. DaendoU niomerentah di tanah tixndia marika- 
itoe tiada Eepas. 

Tatkala Gotn erneur-Gener.ial diDjngja, maka diperolehnja 
kateiangan T bahoea Soesoehoenan Hakoe Roeaná IV (Soenan 
Bagoes) di SáÍ:i dahoeloe samoearafcat dengan Soeltan hendak 
tnelawan Gouvernement; sebab itoe Toean fiesar berangka( 
ka SáJá j nmba dikoeranginja koeasa Soesoehoonan* 

Sahermoela, maka atoeran negeri jang masoek pemerenía- 
han Belanda diobahkan sak;dí oleh Toean Daondels» Pada 
rnasa ítoe djadjahan Gouvernement di tanah Djawa sabelah 
oetara dan íiraoer dibawah perentah saorang Gouverneur; 
adapoon pangkat itoe ditiadaUan, serta tanah itoe dibabagi 
atas beberapa bahagian, satoe a diporeiUahkan oleh saorang 
liesident. Mafea Boopati (Hegent) didjadrkan ambtenaar oleh 
Toean Daendels; sediakahi fioepati iioe saperti radja koeasa- 
nja, dipoengoetaja heja dan hasil tanah sabanjafe ia soeka; 
akan tetapi kemoedian díperoiohnja gadji jang totap, dan 
Jagi panglísinja dibawah pangkat Resident, Pada masa da- 
hoelee beberapa matjam hasil tanah haroes diserahban kapada 
Kompani; atoeran itoepoen diobahlcan oleh Toean Daendels; 
jnitoe, bociiu poetera duUahfeannja menanam sueatoe nmtjam 
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tanam*tanaman , jang tiaroe.s didjoealnja kapada OouvernetHont 
dengan harga jang tetap; maka oepah itoe tiada diherikan 
Uítpada Boepatt, melainlcan laipada orartg negeri sendiri, 

Maka gadjt ambtenaar ditambah oleh OouverneitF-Goneraal, 
tetapi saorang djooapoen tiada boleh mengambil barang síi- 
soeatoe dari pada anak boeahnja dengan akal jang tiada patoet. 

Maka Toean Dacndols amat Uoi as kaJakoeannja kapada 
barang siapa, jang menganiaja orang atati jang lulai dan 
Uoerang berani, hagairnatia besar sakalipoen pangkat orang 
jang demikran itoo; oepamanja: ada saorang Ivolonol (panglima 
beear) di poelati Ainbon; soenggoehpoon bentengnja tegoehdan 
soldadoenja banjak, tetapi sttloeroeh poelnu Ambon diserah- 
kannja kapada orang Inggerís; oleh karena itoo Toean Daendels 
meníiahkau soldadoenja menembak IvoJonel itoe sampai mati. 

Sjahdau, maka atoenin hoelcoeiu hakini diobahkan djoega 
oleh Toean Daendels. Maka dalam tiap 3 haresidenan didiri- 
kan sabooah Landraad, jaitoemadjelis beherapii mauteri Djawa 
di kapalai oleh Hesident; dan lagi dalam tiap 3 kaboepaten 
hoekoeman dipoetoeshan oleh Regent beserra dengan beberapa 
kapala Djawa. Tajubahan lagi di Sainamng dan di Soerabaja 
didjadíkan Raad van dustitie (Landraad jang tinggi); peker- 
djaannja menghoekoem kasalahan jang besar. 

Adapoen baolohan Ratawi dan kasenangan isinja diperhati- 
kan djoega oleh Toean DaendeJs; sebab sedjak goonuettg 
Salak meletoes pada talioen 1699j loempoer amat banjak 
dihilirkan Tji-Livvong, sahingga soengai dan pelaboeltan 
Batawi tohor serta imwa tiada sihat karena loempoer itoe. 
Maka Gouverneur-Generaal menitahban, bahoea loeroeng jang 
sempít dilebarhan dan soengai didalamhan orang; dan lagi 
diadjaknja orang mendiriUan roemah iebih djaoeh ka oedik. 
Demik]anlah terdjadí negeri Hatawi jang baroe; haliagiannja 
Weltevreden, llijswijh dan Noordwijk namanja. Di Welte- 
vreden diperboeat orang sahoeab astana hagi Gouverneur- 
Generaal, maka astana hoepoen dihabiskan sapenínggal Toean 
Daendels; sakarang roemali itoe mendjadi lcantor boberapa 
Toean Directeur. 











Malea pekerdjaan jang íennashoer sakalf, jaitoe djalan 
raja dari Anjar sampai lca Panarookan 200 djain perdjalánan 
[jandjang1\ja, maka djalan itoe diperboeat orang negeri kira a 
satoe talioen íamanja, 

Maka peri bal balatanlara dipeliharakan djoega oleh Toean 
Daendols dcngan soenggoeh hatt; di Meoster Cornelis dí- 
pcrboeat orang tempat kadiaman soldadoe, jang dikelelingi 
parit dfin koehoe; di Weltovreden didirikan orang tangsi 
dan roemah sakít, jang sampai sakamng dipakai oleh Gon- 
vernement. Maka dt Salatrga dibangoenkan saboeah benteng, 
demikian djoega di poelan Menari di selat Madoera akan 
mendjaga Soerabaja; di Sanmrang dan di Soerabaja Qouverneur- 
Generaal menitahlcan memboeat fabriok, tempat orang me- 
njediahan kapaí dan mariam dan sendjata. 

Tailtala Toean Daondels datang ka Uindia, maka soldadoe 
sadiUit sadjáf teiapi sasoedahnja satoe tahoen Jamanja soldadoe 
I80t)Q orang dan officier 500 orang; serta soedah siap 45 boeah 
kapal perang jang kctjil fperahoe tteroeis) akan memerangi 
perompak, sebab orang iioe makín lama bertambah berani 
pada masa pemerentahan Kompani koerang kentjang* 

Adapoen njatalah Gotivemement iiiemhelandjakau banjak 
ooang akan melakoekan segala perobahan itoe; oleh sebab 
itoo dititabkan oleh Toean Daendels, bahoea beherapa bi- 
dang tanab jang loeas salcali haroe.^ didjoeal; harang siapa 
jang membeli sahidang taanh suolah-olah ganti (louvernement 
di tanah iloe seria holeh meudapat Imsil, jnng ditentoekan 
oleh Gouvernemerit, kapada orang jang doedoelc disitoe. 

Deniildanlah didjoeal daerah Hatawi dair Bogor clan Samarang 
dan Soerabaja dan Kra\vaiig dan Prabalinggíi dan Besooki; 
maka tanah itoe dinamaí tanali particnlier. Sakarang íni lagi 
ada di haresidenan Ratawi, di Krawang dan di Samarang; 
tattah jang lain soedah ditcboes poela oleh Gouvernement. 

llatta, maba páda tahoen 1811 Toean Daendels dititahlcnn 
poelang oleh Jíéixer Napoleon; mabn gantinja jsiitoe G. G. 
Jansseus. 
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FASAL XIV. 

HIKAJAT PEMERENTAHAN ORANG INGGERIS. 

Alke8íih, maka iatka)a ti. ti. JansseriN menggantiknn 
pemerentahan G, G, Daendels, inaka ka]angkapan orang 
Iiiggeris berlajar dari Malaka akan mengalahkan tanali Djavwi. 
Maka Lord Minto, tionvemetir-tieneraal Kompani Inggeris 
menoempang di kapal, akan teiapi jang sabeimrnja mendjatan- 
kan atoeran angkutan itoe, jaitoe Toean RaRIes. 

Adapoen Toean JíafTles dahoeJoe Socretaris di poetaii Pin^ng, 
maka barena kapandaiannja dan bidjabFananja iapoen disoeroeh 
oloh Lord Minto kapada radja 3 dí Uindia akan meinboedjoek 
radja itoe memhawa dirinja kabawah hoekoein orang Inggeris; 
maka beberapa radja mendengarkun asoet "Poean RafTles. 

Arkian, nmka 4 liari boelau Angnstus tahoen 1811 bala- 
tantara Inggeris naik darat dekat Batawi, maka empat harí 
kenioedian dari pada itoe marika-itoe masoek karlnlarn negert 
itoe; sebab G. G, Janssens telah meninggalhan Batavr i dan 
inengoempoeIkan raajainja di Meegter CorneJis. Tiada lama 
antaranja, maka orang Inggeris nienjeratig kota itoc; kasoe- 
dabannja orang Belanda alah, terortama sebab (lonernal 
Pransman Jmuel lalai dun Jengah kalakooannjn. Satelah ba- 
Jatantara Boluuda tjerui berai, niaka GouverílBur-Generaal 
berangkat ká Samarang hendak menahan mcesoeh disitoe, 
akan tetapi soldadoenja sadikit sadja, Jagi hatinja ketjil* 
dati lagi raajat Soesoehoenan dan Soeltan dan Pangeran 
Mangboe Negárá jang mcnoeloeng Gouverneincnt, tiada 
berapa goenunja. 

Adapocn omnglnggeris dengan segera mengedjar balatanfara 
itoe, sahingga 17 hari boelan Sepieinber G. G. Janssenn 
haroes mcnjerahban poelan Djawa sorta segala djadjahannja 
kadalam tangan orang Inggeris. 

Soedab itoe Lord Mínto inendjadikan Toean Raffles Lui- 
tenani-Goiivernour (G. rnocda) di tíinah Híndia; bemoedían 
dari pada noe íapoon poelang ka UindoesUin, 
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Maka dítjfriterafcan bikajat karadjaan Djogja. 8atelah 
Gou\ernement Belariíla berhenii, maka Soeltan Sepoeh tiada 
maoe ioelakoekan perdjandjian dengan Toean Daendels, 
melainkan iapoen naik Soeltnn poela fieraja poeíeranja dí-* 
toeroenkannja. 

Moela 2 Tooan Baffles tiada melarang perboeafan itoe, oleh 
sebab itoe SoeJlan Sepoeh mabin beraní, maka orang jang 
dalioeloe berbailí dengan (3. G. líaentlels disiksanja: Patih 
berdoea beranalv diboenoehnja; maka Soeltan Anom (jang 
Moeda) Iarí berlindoeng kapada orang Inggem, sebab takoet 
diratjoen orang. 

Adapoen Toean Rallles kasocsahan amat sangat, sebab 
pada koetika iioe soldadoe Inggeris habanjalcan sedang me- 
merangi negerí Palombang. Satelah hembali di fanah Djawaj 
maka balatanfara Inggeris menjerang negeri Djogja, laloo 
masoek. Maka Soeltan Anom diradjakan poela oleh Toean 
Uailles, serta Socltan ^epor*h diboeangnja ka poelau Rinang» 
Tatnbahan Jagi tanah Kedoe, Patjitan, Djapan (VIadjakoi tíi), 
Djipan (Badjanegnni) dan (írobogan inendjadi djadjalian Ing- 
geris; maka didjandjikan oleh Soeltan, bahoea Patih boleli 
diangkat dan diioeroenkan oleli Gouverneiiient Inggeris. 

Maka Pangeran Niltá líoesoemii diannegerahi sabidang 
tanah oloh Toean Rafibs s karena tegoeh sotíanja kapada 
orang lnggcris; tanah Ítoe jaíloc distrikt Karang Kainoening 
diantara socngai Prága dan soengai líágnwanla, maka Pangc- 
ran itoe bcroleh gelar Pangeran Adipati Pakoe Alain foerocn 
temoeroen kapada anak ijoetjoenja (pada lahoen 1812). 

Remocdian dari [>ada itoe Soesoehoenan Sala kadatangan 
djoega oleb soldadoe Inggeris, sebab safakai dengan Soeltan 
Nepoeh hendak membinasakan orang Inggeiis ; maka Soe- 
soehoenan dipaUsa oleh Toean Rafllcs menoeroet sakahendaknja. 
Kalnkian, maka sakali lagi Soesochoenan mentjoba memper- 
dajakan Gouvcrneitr; diasoetnja soldadoo Sipai akan doerhalca 
kapada Gouvernement; akan tefapi ehianat itoe terdengar 
kapada Toean Raffies; maka dengan segera disoeroebnja 
soldadou Sipai itoo berpinduh kapada negeri jang iain. 





Bermoela * makasedjak negeri Banten dikoerangi fcoeíisanja, 
oleh f J oean Daendels, maka orang negeri tiada cíjoega sen- 
tausa, sebalj banjak orang berka\van akan menjamoon dan 
meronjpak 4 A'laha sia-aialah 8oeltan inentjoba nienegalihan 
orang iioe, oleh karena itoe iapoen toeroen serta menjémbkan 
tanali Banten hapada tiouvenienienl lnggeris, asal diperoleh- 
nja gadji salama lagi hidoepnja. 

Demikian djoega hal Soeltan Tjerebon. 

Adapoen rfalain íasal jang dahoeloe soedali ditjeriteralcan, 
bahoea Toean Daendels nienjoeroeh orang negeri mendjoeal 
hasil tanah beberapa matjani dengan harga jang tetap hapada 
(lOiivernemént, Alcan tetapí Tooan Hafiles lain pihiraiinja; 
pada sangkanja baiklah orattg Djawa bebas menanani barang 
sasoelcanja dan mendjoeal kapada barang siapa djoeapoen; 
(otopi fiiaslng baroes mernbajar tjoekai dengan oeang loenai 
atan dengan padi. Pada zaraan Ifindoe segala sawah ladang 
disangkakan orang mÍJik Radja, maka anak botahnja haroes 
mengluuifar ocpeti kapada Jang-dipertoean. Oleh lcarcna itoe 
pada pikíran I oean Raffles tjoelcai jang dipoengoet oleh 
(jouvernement jaitoo saolab-olab sewa tanah ? jang pada zanian 
dahoeloo kala dipersembahtcan hapada Radja, 

Adapotn di tanah Djawa tengab ada soeatoe adat, jaiíoe 
sawfih saboeah desa dimiliki segala orang isi desa itoe, 
maka sakali satahoen aíau $akali doea tahocn sawah itoe 
tfibahagikan oleh kapala desa kapada sakalian anak boeahnja. 
01 eh karena haJ jang demilciah itoe bockan saorang a , mem- 
bajar sewa tanah (padjeg), meJa!nkan sarfesa 1 meuoeroet loeas 
dan elok sawahnja. 

Satelah atoeran itoc didjalankan beberapa lamanja oleh 
Gouvernement, maka pifcimn Poean Hafflea herobab poela, 
dititahkonnja, balioea tíap 1 kapala tjatjah (isi roemah) wadjib 
membajar padjeg, sebab pada sanglca Gouverneur, kaÍan 
tiada demjkian, orang ketjil dianiaja oloh lcapalanja. 

Maka njatalah Gouvernement patoot mengatahoeí loeas 
tiap 1 sawah, socpaja pndjeg bofeh ditentoekan banjaknja; 
akan tetapi pada nma itoe poelau Djawa beloem dioefcoer 
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dengan betoel 3 saperti saUarong; djíidi padjog ítoe íiada djoega 
boleh ditentoekan Gmivernoment dengan sabenarnja. 

Njahctan, maka pokordjaan negi'i díkoerangi djoega, fmnjalah 
djalan raja dart djemhatan haroes dikerdjakan oleh ornng 
Djawa; tamhahan lagi orang Djawa tiada disoeroeh menaoam 
kopi, Jain dari pada di tanah Príangan, selmb disitoe kopi 
amat soeboer djadinja. 

Adapoen orang Tjina dan orang dagang jang berdjabatan 
wadjib membajar tjoekai niasing 5 sakedar oepahnja* 

Maka L, G. Haftlea mendjopal djoega beberapa bidang tanab di 
Tjerebon, di Rrawang dan di Priangan saperti )akoe Toean 
Daendels s tetapi Prahalingga dan Hesoeki diteboesnja poela, 

Lain dari pada jang terseboet diataa ini dititahkan lagl 
ololi Toean Hallles beberapa oendang 5 j oepamanja: 

Garam mendjadi inonopoii Goiivernenicnt. 

Goiivernement melarang menjabocng dan main djoedi. 

Orang boedak dada boleh dibawa dari pada saboeah poelan 
kapada sabooab poelau, 

Bermoela, maita dítjeríterakan hal ncgeri 1 jang lain dari 
pada poelau Djawn. Maka sabeloem tanah llindia dirlalam 
tangan orang Inggeris, maka Soeltan Mahmoed BadroeMdin 
di Palombang telah diasoet oleh Toean Baffles akan melepasWan 
dirinja dari pada hoekoem orang Belandn. Tatkala terdengar 
chabar kapadanja 5 mengatakan orang Inggeris soedah menga- 
lahkan poelau Djawa, niaka tiba 1 disoeroehnja raajatnja 
memboenoeh orang isi benteng Helanda dl Paleinbang; maka 
saorang djooapoon tiada terpelíham njawanja, baik !aki a bailc 
perampoean, baik kanak\ Kcmoedian dari pada itoe daianglah 
oetoesan Toean Hallles akan meininta Noelran mengakoe dirinja 
taatoek kapada líompani inggeris, tetapi permintaan itoo ditolak 
oleh Baginda, Sebab ifoe halalantara Inggeiis rnenjerang dan 
iuengalahhati nogeri Palenihang; dalaru pada itoepoen Noehan 
BadiWddin lari kahoeloe Palembang. Soedah itoe Nndjmoeddiri, 
adinda Baginda, diradjakan oleh Toean Haffles, asal poelau 
Bangka diberikannja kapada Gouvernement Inggerís (pada 
tahoen 1812), 
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Maka dí poelwu Solebes Rarfja lione diperangi oleh orang 
InggerÍSi sebab kararljaannja ílíkenibnngkítnnjíi, sahingga iapoen 
beiTiiíU menaaIoekkan negerí (íoa, Pada tMhoen 1813 orang 
Inggeris menjerang nogeri Sambas, sebab radjanjft merompalc 
dí laoec; iuaka negeri ifoe dihakar balaíaníara Inggeris dan 
Soeltan Sambas lari ka oedik. 

Kalakian, maka pada tahoen 1813 hilanglah hoeasa Keizer 
\apoleon, sasoedahnja bahuaníaranja satongah djoeta orang 
habis binasa di tanah líoosia. Maka hangsa a Airopah, jang 
menanggoeng hoekoemnja soeka ta soeka, berbangfcit, sahingga 
Keízer \apoleon dialahkannja, Ialoe dibeeangnja ka poelau 
Elba. 

Adapoen orang Relanda menghahnihan djoega orang Prans- 
mun serta meradjakau poétera Stadhouder Wiileni V, namanja 
líoning (Radja) M illem I. Soedah iíoe orang Belanda berdmnai 
dengan orang Jnggeris, laloe hampir saloerooh tanah Hindla 
dikembalikan oleh líadja lnggeri.s kapada Radja Belanda 
(pada iahoen 1814). 

Maka pada tahoen itoe djoe^a wakil Jladja Wjllem I tiga 
orang (Commissaris-< jeneraal) herangkat kn tanah l líndia akan 
inempertoekarkan pemerenftthan, tetapi pada koetika itoeKerzer 
Napoleon berhalilt dari poelau Elba, laloe naik darat di tHnah 
Pransinaini maka iapoen drradjaltan poela oleh anak boeahnja 
jang hima itoe- 

Adapoen Keizer Nnpoleon tiada solamat; balatantaranja 
dialahltan dekat Waterloo oleh orang Inggeris dan orang 
Pruisen dan oraug Belanda pada tahoon 1815. Snteíah bebe- 
rajm lamanja, inaka Jíeízer Napoleon inenjerahkan dirinja 
hapada orang Inggeris, Jaloe ia dihantarkannja ka poelau Sint- 
ilolena; disifoolah Keizer Napoleou mangbat pada tahoeiL 1821, 

llattftj maka padu taboen 181 (> uakil Goitvernement Belanda, 
sampai ka Batawi; pada masa itoe Toean Feitdall Luitenant 
Gouvertieur, maka Toean fiafflos telah didjadikan oleh Kora- 
pmii Jnggeris Ltiitenant Gfliivernem di Banghahoeloe. (*) 

( J ) Satfliah orang Inggeris dibalfinkaii bleh Stivlhiu Iladji iJarí BauteUj inuLa 
mmiku-J(oe itucdnck di JJmijrlLiihooloc. 
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Maka Toean fiaffloií; menaroeh dendam hnpada orang 
Belanda, sebab itoo diganggoonja Gíoiirernejijont Belanda 
dimana-mana saclja. Lagi poela dltjampoorinjH pejselisiban 
dooa anak Soelían Djohor, maka disampnikannja niatnja hendah 
beroleh poelau Singapoera. Maka poelau itoepoen teijaloe 
e!ok tempatnja ditengah djalau dari Hindoestan ka benoea 
Tjina dan ka negeri Djepoen; sebab itoe didirikan oleh Toean 
Hallles jsaboeah negeri, maka negeri itoe makín lama makin 
ramai. 

Kasoedahannja pada tahoen 1824 didjandjikan orang tnggeria 
dengan orang Belanda perkara, jang terseboet dibawah ini: 
Pertama: Anak boeah Radja Belanda holeh berniaga djilam 

segala djadjahan Inggeris dan anak boeah Radja 
lnggeris boleh berniaga di tanah HLndia laín dari 
pada di poelau Moloeho. 

Radoea: Kadoea Gouvernéjnent nkan memerangi orang pe- 

rompak dengan sakoeat-koeatnja* 

Kntiga: Saloeroeh djadjahan Inggeris di poelnu Pertja, jaitoe 

Banghahoeloe dnn poelau Relitoeng diserahkan 
kapada Gouvernemont Belanda, tetapi i\Ialaka dan 
djadjahan Belanda di Hindoestan mendjudi milik 
liompani Inggeris, 

Kaempat: Orang lnggcris tiada akan ruentjauipoeri perkara 
negeri 1 disebelah solatmi Singapoera, 

KaJinia: Poelatj Singapoera inasoek djadjahan Inggeris, 

Bermoela, maka pekerdjaán Toean 1 Conimissaris-tieneraal 
anmt soekar, sebnb hal tauah Uindia amat koesoet: clalam 
beberapa negeri perobahan, jang dititahkan oleh Toean Raflies 
soedah di!akorkannja, dálam beberapa negeri iidak; lagi poehi 
oetang Gouvernement banják, tetapi djoetnlahnja tiada dika- 
talioeinja betoel 1 , Maka roemah Gouverneraent dan djalan 
raja dan djamhatan dan post di lanah Djawa tiada berapa 
dipeliliaraban paría juasa pemeientuhan Inggeris, 

iambahan íagi di Banien dan di Tjerebon hanjak orang 
tiada senang liaij, sebab Radjanja ditoeroenkan oleh Toeau 
RaflIoN, sahiiigga tioinememejit haroes menjeutausahan orang 
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jang doorhaka ítoe dengan kakerasan; demikian djoega di 
poolati Ambon. 

Sjahdan, maka roopn 1 perobahan didjalankan oleii Toean a 
Cnmmissari^Generaal itoe^ orpamnnja; 

Orang boedak tiada boleh diperniagaliRn lagt t dan orang 
beroetang dt poelau Djawa díriiardaliikan samooanja. 

Atoemn Iiakim hoekoem (Justitie) tíirfjalankan djoega di 
poelau jang lain saperti atoeran di poelau Djawa. 

Moka banjak lagt dila^oeban Toean 1 ítoe perobahan dari 
hal pengadjaran dan tanam-tanaman dan balatantara dan kapal 
perang; adapoen perompafe terlaloe berani merarapas dan 
nicmbalmr Umpoeng dan inentjoeri orang di pantai poeku a 
Ilindia, sampai ka poelmi Djawa poen peroinpak itoo menja- 
raoen. Sebab iioe Gotivernement beroesnha meinbinasakan 
orang jang djahat itoe. 

Ilatfa, maka pada tahoen 1819 Toean Coramisaaris-Generaal 
doea orang poeíang ka nogeri Belanda, maka Toean Van der 
i 'apellen didjadikan Gouvernetn>GeneraHl oleb Hadja WiIIern 
I, raaka Toerm ítoe immerentah tanah Hindia sampai tahoen 
1826 adúnja. 


FASAL XV. 

TJERITERA PEIÍANG PADERL 

Alltosah, ruaka torseboetlfíh perkataan karadjaan Menang'- 
Itabau, 

Adapoen pada abad jang katoedjoebeIas Kadja a Menangkabau 
berselísih dengan orang Atjeh, maka moolanja perselidhan 
itoe jflitoe siapa jang memiliki pantai sabelah barat Poelíin 

Pertja* Maka dalani perang itoe Radja Menangkabau dibantoe 

oleh Kompfíní; sebab itoe orang Belanda mendapat izin mem- 
bangoenkan lodji dalarn beberapa negeri di pantai sabelah barat, 
ocpamanja Padang, Tikoe dan lain a (pada tahoen 1662J. 
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Kalakiun, inuku puda lulioon 1682 kuradjaun MenangWahuu 
dibahagi liga, djadi ladjunja tiga orang; saorang hersemajam 
di Soengaí Tarap, saorang di l*agnr Roejoeng, saorang di Soera- 
wasa. Maka sedjak koetika iioe koeasa Hndja 1 Menangkabau 
inukin lama makin lcoerang; jang [jerkorawa dengan sabenarnja 
di Rudang Darat juicoe penghoeloe soekoe (kupala kaoem), 
iMalca sakalí perístiwa pada taboen 1803 adalali ttga oriiug- 
orang Rudang Darnt naik badjL Fada masa itoe djoega di 
Mekah ada saorang sjech Badoewi Abd’oel Wahab rtamanja, 
maka ajech itoepoen mongadjurkan ugama jang bnroe: |mda 
sangkanja agama lslam sakalUkali tiada berpatoetan dengun 
Muraim, sebab itoo baiklalt ugnma Islam disoetjilcannja* 
Sateluh nogerí \leka1i dialahkannju ; niaka difloeroehnja orang 
Jslam radjin sembalijang dun djangan merokok dan djangan 
berpakaian jang endah 3 , soría Nabi Mohamad djangan diberi 
hofjiint terluloe sangat, sebab Nubi Mobamad manoesia sudja. 

Adapoen NoeJtan Toerlíi masgoel halinja, sebab orangArab 
banjuk menoeroet pengadjaran Abd'oel Wahab itee, maka 
dititahkannja Badja Moeda di tanah Mesir [nembinasakan orang 
taríkat bnroe itoe. Maka pada tahoen 1818 lenjaplah karadjaan 
Badoewi itoe, serta kubunjakannja maii terboonoeb, 

Sabermoelu, maka oraog Melajoe bertiga itoepoen pertjaja 
dengun soenggooh 1 hati akan pengadjHran Abd'oel Wahab; 
soedah poelang di Padang Darat, inaka diadjarkannja agatnn 
AbdViel Wahub kapada orang Melajoe; lerootama saorang 
didalam antRianja amut radjin oesabanja, maka namanja Hadji 
MisUin. Alcan tutapi orang negeri tiada mendengar perkataatinja, 
sebab maksoed lladji Miskin hendak memboeang adat istiadat 
nenek mojang* laloo iapoen dihalaiiltan orang dari negerinja 
Pandan Sikat di Canah Batipoeh. 

Íionioedrau darí pada itoe Hadji Miskin berloealang, maka 
lama-kalamaan sampailah ia ka negori Kamang di tanuh Again; 
dtsuoclah díain saorang Toeankoe (*), Toeankoe nan Hintjoh 
mimanja* Maka Toeanhoo nan Hintjeh dan Hadji Miskin 

f 1 ) Toeaokoe jaitoe nama paoiífíitan pengiioeloe agaiua, jang tnéDgadjar 
iluUim saboeah madarbah (iúéjuu) jmig beaar. 
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beserfa ílengan enam orang oeléina bertegoeh-tegoeHan djrmdji 
nlcari mengembangkan (arikat jálig baroe ifoe* Adapoea Toeaiw 
koe delapan orang ifoo di namai orang jjlarimau jartg 
detapnn” karena noiarika«itoe tiada menaroeli kasihan kapada 
harang Niapa jang liaiía »amoeafakat dengan marika*itoe: baik 
oiang lelaro, bark orang Masihi, baik orang jsing menjombah 
bérhala, samoeanja dikatakannja katlr, 

Lama kalamaan amat banjak orang menoeroet Toeanlcop 
itoe, sabingga iijarikn*itoe berani rnemerangi orang jang inasoek 
agarna jang lama, niaka dialahkannja moesoebnja dekat negeri 
Soengai Poear di lereng goenoong Merapi* 

iMaka barang siapa bersakoetoe den»an Toeankoe Itoe vvadjih 
berpabaian poetih, oleh karena itoo orang itoe dinamai M orang 
poetih . Lain dari pada iíoe nantanja Paderi djoega; íiarangkali 
kaía itoe asalnja darr pada kata Portoogis ^paAéré", ertinja 
ijhapa”, jaitoe narna panggilan pRndita. 

Adapoen orang pootlb itoe tiacta boleh makan sinh dan 
madat dan iuerokok dan menjaboerrg dan berdjoedi, rnelainhan 
marika-itoe haroes menjoenggoeh-njoenggoehi sjarat agnnia, 
akan jmrarapoean moekanja patoet bortoetoep saperti perarn- 
poean Arab. Maka terlaloe amat silcsa orang jang melanggar 
sjarat itoe; pada soeatoe hari terdapatlab oleh Toeantoe nan 
Hiiujeh saorang perampooan jang inalcan sirili. Mashrpocn 
penitnpieair itoe masoek kaoemnja, teíapi sabentar iloe 
djoega diboenoehnja. 

Elatta, tnaba Toeankoe itoe dapat mengembangkan lcoeasa- 
nja di tanah Agam dan di Patipoeli dan di Límapoeloeh Kota; 
adapocrr kalakoeannja amat bengis: penghoeloe jang molawan 
diboonoebnja bolalca dan banjak orang negeri didjadilcannja 
hamba, laloe didjoealnja. Maka dalam tiap 1 negeri jang taaloelc 
adat nonek mojarrg diboeangnja, pongbooloo dipertoekHrkan- 
nja dengan doea orang kapala, saorang Toeankoe Imam 
jaitne penghoeloe agama, saorang Toeankoe Ivali, jaitoe jang 
memoetoeshan hoekoeman, 

Arlcian, maka beberapa Toeankoe minta kapada Itadja 1 
jMenangkahaii rnembitjaralcan dengan marika-Ítoe, bagaimana 
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daja ODpaja akan mongheníikan pcrang i<oe, Maka Itadja itoe 
berhimpoen dengan Toeankoe, mnlía sedang bennasjawarai 
bnrlmngkitlaU Toeankoe Pasnman, katanja; baboea Hadjaitoe 
tet laloe djahat harinja dan boeroelc kalakoeannja, eaperti Iakoe 
orang kníir; djadi lmiklah Radja ítoe diUoenooii. i'ada koetika 
itoe djoega orang Haderi raengamoelí serta memUoenoeh orang 
pihak jang lain itoe, Uanja Radja Pagar Hoejoeng bérdoea 
Jakt istori lopas dari pada haímja maoot iioe. 

Matta, maka i.steri Hadja Pagar Hoejoeng serta behorapu 
pongUoeloe lain kn Padang hendak mengadoekan haínja 
kapada Tooan Rallles, jang pada masa itoe Lnitenant (iouver- 
neur dt fktngkaliooloe. Maka dícbabarkan oleU orang Melajoo 
itoe, bahoea orang Menangkahau soedah poeas nienanggoeng 
Jalim orang Paderi itoe; djikaUui kiranja balatantara Inggeris 
monoeloeng, nistjaja orang Padang Darat akan membavvakan 
dirínja kabawah hoekoem orang Inggeris. 

Adapoon Toean Jiattiea raenjoeroeh beberapa soldadoe meni- 
booat benteng di Semauang dokat pangkal batang OmbÍIÍn, 
sorta dikirimnja soerat kapada Toeankoe 5 ; boonjinja, hahoea 
r j"oean Ratties hendak mendamaikan orang Melajoe deiigan 
orang Paderi; akan tetapi Toeankoe 2 niaoe hitjara dengan 
Gouverneur, asal ditoeloengnja mengembangkan agama paderi. 

Kalaktan, maka tatkala orang Belanda doedoek poela di 
pantai barat poelau Pertja, maka Semawang ditinggalkan oleh 
soídadoe Inggeris, sebab itoe pengboeloe jang telah lari itoe 
menghadnp Resident Du Puij di Padang, maka dipoehoenkannja 
pcrtoeloengan serta diserahknnnja saloeroeh tanah Menang* 
kabau kapada tíouvernemeot Relanda (pada tahoen 1821)* 

Homoedian dari pada itoe beberapa eoldadoe Relanda 
disoeroeh doedoek di Semawang, akan íetapi orang J^aderi 
sakaJi-kali tiada merilakan perdjttndjían, jang terseboet tadt, 
\laka sobab penghoeloe 1 tíada lierkoeasn Jagi T oleh karena 
itoe Gonvemement haroes menaaloekkan Toeankoe a dengan 
kakerasan. 

Maka pada tahoen 1822 Luiienant-Kolone) Raatt raengalah- 
kmi Tanah Daiar, tetapi baiatantara Relanda beserta deugan 
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orang Molajoo jang meralmntoe sia 1 mentjolm ma^oelc lca ianah 
Lln,au <lan Agam; eamantara itoe orang Paderi mengemhang- 
kan boeasanja ilt Bondjol di Uaoe eampui Itatanah Bataií poen. 

Maka sapenínggat Toean Raaft' líolonel de Stuers, jang 
mendjatli waldl (íou rerneraent di l’udang, salama penrerenta- 
liannja (dari lahoen 1824 satnpaí talioen 1829) perangdengan 
orang l'aderi tiada díoelanghan, scbab padn sangka Toean 
do Stuers laina kalamaan orang Paderi akan tnendjoendjoeng 
pereniali Gouvernement, kalau orang Relanda lemah lemboeí 
baIakoeannjá; tambahan lagt pada koetika itoe soldadoe Be- 
landa sadikit sadja di Padang Darat, ka.ena Gouvemement 
uerperang dengau Pangeran Dípii XegárS di tanah Djawa. 
Vlalca laean de Stners inend)rikan bebei'ápa beníeng, jang 
teroeiama saLali Fort Van ífer Capollen dan Fort de Roct. 

Vlaka pada niasa peineieníalian Liiitenaiií-Kolonel Elout 
(daii íalioen iS3f sainpai tahoon 183i) Gouvernejiiunt nicincrangi 
orang Paderi poela, sahingga saloeroeh Fadang Darat sampai 
ka Ríioo taaloelí. Dfitun pada itoepoen Majoor Michiefi 
berdjalan menjoesoer pantai síimpai ka liaros, Jaloe dialahlían- 
iija orang Atjeh, sebab orang itoe telah menjerang benteng 
lielanda dl poefau Pontjang di teloek Topanoelú 
Maskipoen pada tahoen 1832 pantai barat Poelaii Pertja 
taaloek tapada tíouvernement, teiapi tanah itoe dada djoega 
sentansa dengan soenggoeh a , mdainkan snlakoe goenoeng 
api, jang ttba 2 meletoes. 


Maka pada soeatoe liari berhimpoeniah boberapa Toeankoe 
di Bundjol dihapalai deh Toeankoe Irnam, gelarnja Maiim 
Bosar; adapoen marika itoe hersoempah-soempahan inemboe- 
noefi segala soldadoe Belanda, 


liatta, maka sakoenjoeng-koenjoeng orang Paderi mengamoek 
orang isi benteng di BondjoJ, sabingga saorangsoldadoe djoeu- 

poen tiada lepas. 


ftoedah itoo kabanjakan benteng disabelah oetara Fort de 
Kock dibinasakan moesoeh T Maka Toean EJont amat mas- 
goel dan sjak haiinja; maka segala penghoeloe jang setía 
kapada Louverneinent tiada dipertjajainja IagL 
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Maka tiada berapa iMiuanja dengan íiai jang deinikian itoe, 
maka datanglah lca Padang wakit Gouverneur-Generaal, Ge- 
neraal Ríesz namanja, maka dibawanja soldadoe 1000 orang* 

Arkian, maka Generaal Riesz dan Ko!onel Elout beaerta 
dengan [askarnja tnasoek kadalam tanali Agam, laloe dengan 
Hoesah pajafi ditaa!oekkannja poela Padang Darat, hanjalah 
negeri Rondjol tiada dapat dialahkaiinja: dÍBitoelah Toeanlíoe 
Imaio dengan lcawannja meiawan balatantara Belanda dengan 
gagah bemoi. Adapoen negeii BondjoL dikepoeng orang 
Brlanda dart tahoen 1833 sampai tahoen í 837, baroe soldadoe 
Gouvernement masoek, maka Toeankoe lnumi ditawan, laloe 
diboeang ka poelau Ambon. 

Sjahdan, inaka tengah peratig itoepoen pada tahoon 1833 
Gouverneur-Generaal Van den Boscli datang mclihati hal ahwal 
poelau Perija, inaka ditentoefcannjn perdjandjian deogan peng- 
hoeloe 1 Melajoe, serta dititahk&nnja memboeat djalan rajadari 
Padan<; ka Boekit tinggi. demiíuanJab habasilan dan barang 
dagangart bníeh dibawa rfengan pedati, tetapl dahoeloo dipiboej 
satija oleh kooli atau koeda hebam Oleh karena itue Padang 
Pandjang dan Boekit Tinggi mendjadi negeri jang ramai, Pada 
tahoen 1892 díhooat Gouvernement djalan kareta api dart 
Padang ka Padang Pandjang, dan dari Padang Pandjang 
ka Boekit Tinggi, dan lagi dari Padang Pandjang kapada 
tambang batoe arang dekat batang OmbHin. 

tlatia, maka pada tahoen 1837 ÍVolonel Michiels naik 
Gouvernenr dí Padahg. Toean itoelah jang menjoeroeh orang 
Melajoe [>erlanain kopi serta mendjoeal boeah kopi kapada 
Gouvernement dengan harga jaag tetap, 

Bermoela, makn saorang Toe&nkoe Paderi tinggal lagi, 
jaitoe Toeankoe Tamboesa'u Adapoen Toeankoe itoe teilaloe 
lalitii dan bengia kapada orang Batak, maJta tempat kadoe- 
doelcannja dalaut bentengnja di Daloe-daloe di topi batang 
Nosak. Maka kota itoo díalahkan oleh Toean MichíeJs serta 
Toeaokoe Tamboesai imtti tenggelam didalam soengai, koe- 
tika monjebérang liendat lari. 


IÍikAjat taimU Ifindm. 


7 
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FA8AL XVI 

HIRAJAT TANAH HUNDIA DAHl TAHOEN iBU 
SAMPAI SAKARAMT 

Alhesah, maka Jstjeriterakan hikajai mnab Palemharig 
jjada masaG. G- Van rfer Capellen memerenlah lanah Hindia» 

Vdapoen Soeltan IVadjmoe’ddin diasoet oleh Toerm HaHIes 
di Jíanghahoeloe mangahoe dirinja dibawah hoehoeui Hadja 
Inggerie, iaaka ditoeroetnjalaii kahendak iioe, tetapi Toean 
Munringhe walcít Gouverneur-Gerieraal di Palemtang inenoe 
roenkan Soehan \adjmoe"ddin serta ineradjakan poeJa Soeltan 
jang lama, jaitoe Soehan Dadnm ddin; masliipoen ialnh jang 
dahoeloe memboenoeh s»kaliair orang isi benteng Belanda 
di Pal embang, tetapí Toean Vluminghe pertjuja djoega akan día, 

Maka sakali peristfvva pada tahoen 1819 Toean Vluntinghe 
beranghat ka oedilv hendak memeriksa perboeatan orang 
ínggeris disitoe, 

Vdapoen Soeltan Dadrue ddin menaroeh chianat dalam hati- 
nja , maka sapi'nínggal Toearr SVfuntinghe dísoeroehnja raajatnja 
mengamoeh orong Belanda di l'alembangÉ Soenggoebpoen 
Soeltan riada menjampaihan mahsoednja, tetapi Toean íVlun- 
tinglie beserta dengan orang Helanda meninggalkau Palembantf, 
Hobab soldadoe sadilcii ornng sadja. 

Sjahdan. maka balatantara ditiiahkan oleh Gouverneur- 
Getiemal menaaloekkan tannh Palemhang, akan tctapi kalang- 
kapan itoe tiada dapat sarnpai ka Palembang, karcna dekat 
negerí Palembang diboeat oranglah korboe jang bermariam , 
teroetama poéjau Ivembaro di inoeai'a soengal Paladjoe amat 
sangat tegoeh kotanja, dan lagi dari tepi ku tepi soengai 
Moefii direntangfean moesoeh rantai hesi akan inengempang 
kapal Belanda> 

Malta tiada berapa lamanja Iternoedian darí pada itoe pada 
tahoen 182! berlajarlah poela anglratan (iouvernetnent Itapada 
Palembang. maka panglima besar ímldadoe, jang mettoempang 
di kapai m jaitoe Goneraal De Kock. Adapoen balatantaia 
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ítoe sedurig varnaí berperang sarapai ka Palenibaiig, laloe 
bersedia menembaU keraton. Maka Soeltan Badroe ddín tawor 
hatmja seraja menjeralikan dirnija, Jaloe iapoen drboeang 
Gouvernement ka poelau Ternate, 

Satelah itoo, maka díradjakan oleh Qoaverneor-Generaal 
Ahmad Nadjrn 7 oeddín, anak Soeitan Nadjmoe’ddin serta \adj- 
moeMHin beroleh Rabidang tanah dengan gelar Soesoehoenan* 
Akan tetapi sebah Soelían dan SoeRochoenan doerhaka } maka 
kadoea-doeanja ditoeroenkan oleh Gourerneur-Generaal. Se- 
djak itoe tanah Paleinhang dtbavvab perentoh Qouvernement 
sendrrh Ak;ui negeri 1 di hoeloe PaJernbang heloem taaloek t 
oepainanja Hedjang, Lebong, Empat Lawang, Paseruah 
dan lain 1 . 

Maka laina kalamaan negeri itoe kabanjakan raemhawa 
dirínja kaba\vah hoehoem Gonvernement, maka tanah Pasemah 
jang kasoedahan sakaJi masoek djadjaban Belanda pada tahoen 
186$. Maka tanah Palemhang makin lama makrn ramai 
sebab orang negeri tiada dianiajft lagi oleh Soeltan dengan 
sanak saudaranja. 

Alkesah, maka pada tahoen 1822 mangkatlah Soeltnn 
rVuiangkoe Boeáná IV di Djogja» ditinggalkannja saorang 
anak jang doea tahoen oernoernja, oleh karena itoe Soeltíin 
jang moeda itoe dipangkoo oleh bebernpa orang sanah -sau 
daranja, maka dalarn orang itoe Pangeran Drpá Negárá, 
jaitoo mamanda Bagindn, 

Adapoen orang Djogja pada masa ífoe tíada senang hatinja, 
sebab dibajarnja beja terialoe banjak kapada Soeltan dan 
kapada príaji, maka hasil dan beja itoe 34 matjamnja> 
djangan dikata lagi jang drambi) oleb manterí 1 dengan batin, 
dan oleh orang Ijinn, jnng menjowa (pak) boja itoe; teroe- 
tama orang Ijina itoe kabenfjion orang negeri terlalcn 1 araat 
dari kasangEitan lobauja 

Dan lagi orang besar 2 tiada djoega senang hati. sebab 
dititahhan oleh (J, G. Van der (opellen, bahoea tanahnja ( J ) 

( 4 ) Ui turiuli ftjogja cI-9.ii Stílw tiap a uiauten beroleh ^abidang tanah, mata 
tdh&aihui leuiib itoe g*mti 
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tiada Ijoleli tlkewakannja lugi kapadn orang Belanda atau 
kapadn orang Tjina. 

Bermoela, tnaka Pangeran Dipá \egára menaroeh djoega 
denriam dalam batinja, sobab pada sangbanja Gouveriieuiéut 
kt>erang mengeodahkan akan día, maka terbitlah niatnja 
dalam hatinja hendak doerhafca, MoeIft a inpoen beríapa dan 
berziarah kapada ternpat jang keramat aliati rnembesarban 
namanja fcapada orang Djawa, jsambil bermoeafakat dengan 
beberapa orang be^ar* dan dengan beberapa orang ooleaia» 

Arkian, maka pada soeatoe hari Pangemn Dipá Negáni 
dengan majatnja menjerang negcrí Djogja, letapi tiada dapai 
masoelí, aebah itoe dikepoengnja negeri itoe ; makn orang 
Djawa niakín lama bertambab banjak berkoeiupoel dengan 
Pangeran jang doerliaka, Maka tatkala baiatantara Beianda 
kembalt dari pada poelau SelebeJS, baroe negexi Djogja lepa^ 
dari pada iuoesoeh , 

Maka sia-sialah tíouverneur-Generaal mentjoba mendainai- 
kan Pangerau Dipa Negnrá, soJiab Paugeran itm* hendak 
naik SoeJtan segala orang Islam di poolau Djawa, 

Njabdaii, maka pada taboen 1826 G, G* Van der Capellen 
toeroen, laioe dígantífean oleh G, G, Du Bus de Gisignias, 
serta Generaal De Kock mendjadi Luitenaru-Gouverneur- 
Gencmal (G. G, Moeda), 

Adapoeu perang di poeíau Djawa itoe tedaloe iandjoet, 
Soenggoehpoen orang jang doerbaka itoe atjap balialab, tetapi 
tiada berapa lamunja Itemoodian darí pada itoo mariba-itoe 
berhimpoen poela, laloe didatanginja &akoenjoeng-koenjoeng 
watoumpoeb soldadoe atau mdanggar saboeah kota, Maka 
panglimanja jang aiuat pandai dan berani jaitoe Sentot, anak 
Haden RanggN Prawirá-di-fíedja, jaug digelari oleli Pangeran 
Dipfí NegSrá Ali Basa, Diantara sahabat Pangeran itoc ada 
Naorang-orang aliin , Kjabi Mádjá namanja; ialah jang rnom- 
beri nasibat kapada Pangeran Dípá Negárá niemboenoeb 
sakalian lawanan, denitManlah diboenoebflja doea orang wakil 
Soeltan jang moeda, soenggoohpoen kadoea orang masoek 
kaoem Pangeran Dipá Negárá, 
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AJapoen balataníara Gonverneraent Jihantoe oleh raajíM 
Soesoehoenan Saln dan oleh raajat Pangeran IVIangko 0 Negára 
dan oJeh raajat Pangortm l k akor Alam« maka Pangoran 
Mangkoe Negara serta anaknja mashofT namanja Harí sehab 
beraninja dalam perang itoe. 

Arldan. maka Gotiverneur43eneraa] mondjadíkan Soeltan 
Araanglcoe Boeona \vaktl Soeltan jang moeda, sebab ber- 
harap orang jang doerhaka soeha mandjoemljoeiig tiiah Soetfan 
itoe; tetapi ntat itoe tiada disampaihnn oleh Toean líesar, 
harena narla berapa laraanja hemoedian dari pada itoe Soeltan 
jang toea itoe herpoelang ka rabmatoe'llah. 

\laka fatkala bafatantara Belanda ditambab 3000 orang 
soldadoe. maka Genoraal Uo Koek mengepoeng tanah terapat 
orang jang doerhaka ifoe; halan saboeah negori dialahkannja, 
maka dí&oaroehnja dirihan saboeah benteng jang ketjil, soe- 
paja negen iíoe djangart diserang moesoeh poela. 

Demíkianfah lama kalamaan haradjaao Pangeran Dipd Ne- 
gáro soesoet, sahingga orang jatig doerhaka itoe dtkepoeng 
dí tanah Djogja sabelab selatan diantara soengai Pragii dengan 
soengai Bagáwantíi ; djanghnkan orang banjak, sahabatnja 
poen tiada pertjaja lagi akan oentoeng baik Pangemn Dipá 
Negárá ; líjahi iVládjá chianat kapndanja seraja Sentot mem" 
perhambakan dirinja kapada Gonvernetnetit bersama-Baraa 
dengan ranjatnja. 

líasoedahannja Pangeran Dípá NegiÍrá terpaltsa menjarah- 
kan dirínja kapada Generaal DeKock; laloe iapoon diboeang 
oieh Goavernenr-GeneraaJ ka Menado pada fahoen 18^0* 

Satelah soedah perangifoe, maka perhinggaan tanah Djogjn 
dan tanah Sálá díobabkan oleb Goavernenrent, jaítoe tanah 
Barijoouvis, Bagelen. Madioen dan Kediri masoek djadjahan 
Belanda , tetapi kadoea Radja itoe tiap s tahoen akan horoleh 
oeang akan ganfi roeginja. 

AHapoen Soesoehoenan fcetjil batí dari sebab perobahan 
itop i maka ditinggalkannja heratonnja hendak berfapa di 
koeboer nenek mojaugnja di Imágiri, eaperíi Iaki>p hendak 
meoiroe Pangeran Dipá Negárá* 
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Maka chawatirhh Gouverneur-GéneraaL maka Soesoehoenan 
ííititahhannja boeang ka poelau Ambon; Jaloe poetera Ba 
^inda naik tachrn karadjaan dengan gelar Soesoehoenan Pakoe 
Boeaná VIL 

Bermoela, maka karena perang itoe oetang tanah fclindia 
bertamhah-tarkkbnh hanjak, sabingga negeri BeJatida membajar 
oeang jang Loerang itoe/ OÍob tsebaJ* itoe G. G, Van derr 
Bosch mentjari daja oepaja, soepaja belandja koerang fcerta 
kahasjJan dan beja bertambah, Maka didjalanhan oleh Toean 
Van den Bosch oondang 1 dart hal íanam-tananirin, jang 
haroes ditanam oJeh orang Djawa. 

Adapoen perkara atoeran jarjg teroetama sakali, jaani; 

Savvah tiap^desa sapetjirtianja wndjjh ditanami dengan fanani- 
tanaman jang dtkahendaki oleh Gouvernement, maka kahnsi- 
lan itoe haroes dídjoeal orang kapada GouverneJiient- Djihalau 
harga pekan kabasilan itoe lebih dari pada beja, jangdibajar 
sediafcala, maka orang desa beroleh halobihan iloe. Djikalau 
barga kahasilan koerang dari pada heja, inaka jang koerang 
iioe ditanggoeng oleh Gouverneiuejjt, asal roegi itoe tiada 
dísebabUan oleli lalaí dan malas orang desa itoe. 

Maka ianaman, jang teroetama salcali, jaitoe kopi 3 goela, 
(embahaut taroem, lada, kajoe manis dan teh, Maka dalam 
tanam-tananiHn itoe ada jang baroes disediakan dahoeloc, 
sabeloem boleh dídjoeal orang, oepamanja: tembakam taroem, 
goela dan lain 1 . 

Oleh karena itoe Gouvernement berdjandji dengan orang 
Bolanda, jang hendak mendirikan íabriek, bahoea teboe dan 
Tiila, jang ditanam oratig desa, disediakan dalam í'abriefc 
itoe, laloe dibeii oleh Gouvei nement dengan harga jaog tetap, 

Adapoen atoeran itoe mendatangkan laba jang banjak, 
sebab harga UahasjJan lebih banjak dari pada oepali orang 
desa; tetapi pekerdjaan orang itoe tíada sama rata hapada 
segal& orang dcsa, sebab gawab ladang ada jang e)ok, ada 
jang boeroeb. Oepamanja: di PrdbSlingga orang, jang dUoeroei, 
hertanam teboe, makan oepah 2! sahari, tetapi di Tegal oopah- 
nja II, 5 sen; orang jang bertanam kopi di Pasoeroeban 48 
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sen gahari' di Kedirí hatvja 3 sea sahari- Makasebab bebeiapa 
matjam tanam-tanaman mendatangtcan roegi, oleh karena 
itoe ííouvernement menitahkan berhenti dari pada bertanam 
taoam-ianaman itoe ; demilííanlah pada zaman sakarang dilanam 
nrang kopi sadja dengan perentah Convcrnemenl daJam bebe- 
rapa karesidenan di poelau Djawa-, di Padang Darai dan di 
Tapanoeli» 

Satelah perang di lanah Djawa poetoes, maka poelan 1 Hin- 
dia sentautia heberapa tahoen lamanja, maka pada masa itoe 
(Jouvernemeni menjoenggooh-itjoenggoehí akan membinasakan 
orang piToiupat; adapoen orang itoe hampir puda saloeroeh 
tanah ílindia, lebih 3 di poo)au a ttiavi dan poeiau 3 Soeioe, 
Bertahoen-tahoen lamanja omng Uoe diperangi oleh kapai 
Goiivememeni, dimana-mana perahoenja dan bampoengnja rli 
bakar orang ttelanda. ltoekannja orang risao sadja jang me- 
rompalí, inolainkan radja jmen menjoeroeb raajainja ineram- 
pas kapal jang terkaram. 

Adapoen demildaniah moelanja, maka pada taboen 1846 
ii* G' ttpcbuBsen (dari lahoen 1845 -sampai tahoen 1851) 
menitahhan lasbar inemerangi ttadja tieleling dan ttadja Ka- 
rang Asam dan ttadja Klongkong di poelan BalL Sfttel«b 
sampai ka poelau Buli, maka baíatftntara Belailda mengalahhan 
heraton Badja tieleling di Singaradja, sahingga ttadja itoe 
minta maai' sambil bersoempah ukan melakoekan kahendak 
Gouvernement; tetapi baroe kapal perang soedah berlajar 
dari poelau tialt, nmka ttadja itoe moengbjr djandji. 

Arkian, iuaka dengan segera kalangkapan Gouvernemem 
herlajar poela ka poelau tíali; akan tetapi balatantara tieíanda 
riada dapat masoek kadalam kota Djagaraga, jangamat tegoeh 3 , 
sebab itoe angkatan itoe poolang- 

\1aka pada tahoen 1849 herangkat poeia kapal 89 boeali, 
satengahnja kapal pemng, &nlongnhnja kapal jang hermoeat 
alat sendjala dan behal-hehalHn, niaka soldadne 5000 orang 
menoempang di kapal dihawah perentah (íenemal-Vlajonr 
Michiels. 

Soenggoehpoen orang Bali 15000 oreng menantífcau mos 
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snehnja di Ííota Djagaraga, tetapi tempat jang tegoeh’ itoe 
*Maiahkan djooga oleh soltladoe Belanda. ÍSoedah itoe Gene- 
raal-Wajoor Michiels berlajar ka Klongkong; dalaiD parfa itoe- 
poen Radja Vlataram di poelau Lomlwli mongalahban Radje 
Ivarang Afsam. Maka beberapa kali djadilah perang jang 
amat ramai; maka pada soeatoe inalam Toean Michiels loelta 
tengah perAng, laloe tttati, Pada arhirnja Liiitenoiii-Bolunel 
Van Swieten menaaloekkart segaln Radja Hali, jang melawan 
Gouvernement. 

Adapoen Hadja Beleling dan Radja Karang Asam diboenoeh 
oleh anak boeahnja sendiri; Bobab itoe tanah Beleling diberiban 
oleh Goiivernement icapada liadja Mataram. tetapi orong 
Beleling mitita dibawah hoekoem orang Belanda, maka per- 
mintaan itne dtkaboelkon oleli Gouvernenr-Generaal. 
Sabermoela, maka ditjerilerakan hal ahival poeluu Heroenai. 
Adapoen pada awai abad ini poelau itoe tiada herapa dif'a 
doelikan oleh Gouvernement, sebab poelati Djawa dan poelan 
Peitja teroetama dipelih,irakan oleh pemerentah Helanda. 

Maka di poelati Beroenai sabelah harat banjablah orang 
Tjina. jang bei sarikat akan nunggati emas. Maka orang jang 
masovlí soeaioe persariliatan (kongsi) bersoem|.ah-soem|iahan 
hortdak toeloeng nienoeli.eng dan l.endak mendjoendjoeng pe- 
rentah lcapalarija, djikalau perentah ttoe djahat sakalipoen. 
Mnka segala hal ahwal lcongsi itoe amat batin; kalau saorang 
orang kongsi berani melawan pereniali bapalanja aisu kalau 
diboclcanja rahasia kongsi iioe, nistjaja iapoen dihoenoeh 
orang, maka orang jang memboenoeh dia tiada pernah terdapat, 
sebab ia disemboenilian oleh orang jang saltongsi dongan din. 
Atjap kali di poelau Bemunai sabelah barai ka|iala kongsi 
salalcoe radja dengao tiada niengendahkan Gouvernement, dan 
Ifigi haiang 1 jang gelap dan larangan hanjak dimasoekkannja, 
sertft orang Dajak dianiajanjau 
iVlaka &akali periatiWa ktmgsi Tai-feong mernerangi dan 
menghalauliftn konggi Sam-ti-kioe, jang hei haik dongan Gou 
verneraents 

Demi terdengar chabar itoe kapada G. G. RocliUBsen, rnaka 






105 


dítítahkannja balatantarft menaaloékkan orang Tjiiia, jang 
meJawan GoovérnemenL 

Satelah orang Tjina itoe alah serta negeri Peiuanghat didalam 
tangan orang Bolanda. inaka orang Tjina minta berdamai, 
apa lagi sebab kapal perang mengempang koeala soengai, 
djadi orang Tjina kakoerangan bekal'bekaian dan obat bedil. 
4kan tetapi tiada berapa lamanjn kemoedian daii pada itnp 
orang Tjina doerhatca poela. 

Arkiao, maka pada tahoen 1854 Luiteimní-Kolonel Andreseti 
mengalahUati orang Tjina, taloe soldadne Belanda niasoeU 
kadalam negeri orang Ijina, jang leroetatna sakali, jaitoe 
tVlontrado, Soedah itoe, maka kabanjakan Uotigsi dioeraikan 
oieh Gouvemeiir-Generaai serta Uapalanja dihoekeem- 

Sjahdan, maka tiga mhoen lcemoedian dari pada ítoe Gou*- 
verneur-tíeneraal terpaksa poela menjoeroeh angUatan pemng 
ka tanah Bone, sebab lladja negerí itoe melanggar perdjan- 
djían di fíoengaja adapoen Hadjn ítoe perampoeií n, Hase 
Kadjoeare namanja, Maka Liiitenant-tíenemal Van Swieten 
l>erlajar ka Badjoroe, latoe mengalahkan Bone, dan Pasempa 
dan Pompanoea; eoedah iioe Itadja Base Radjoeare rliioeroen 
kaia oleh Gonvernement dari pada Uaradjaannja, serta iparnja 
Aroe Palaka naik radja dengan rila radja toedjoeh orang, jang 
berlcoeasa niemilih Hadja Bnne, 

BermoeJa, maka dalam tahoen 1859 itoe djoega ada pe- 
rang di tanah fíandjarinasin. Maka disitoelah ada tjoetjoenda 
rnarhoem Soeltan doea orantr, jang soeloeng Tamdjidi llah 
nauianja, jang boengsoe bernama Hidajatoe’ilah. iVlasUipoen 
iboe TamHjid goendik dan iboe Llidajaioe'llah perniBÍBoen, 
tetapi Tamdjídi'llab diradjakaii oleh Gouvemeinent, 

Oieh karena itoc orang Bandjarmasin bermoesoeh dengan 
Gíaivernement, maka satelah Pangeran Hidajatoe'ilah ditawan 
dalani tahoen 1862, maka bnroe perang itoe Jama kalamaan 
berhenti, 

llatta, maka satoe tahoen daboeloe Soeltan Bandjarmastn 
soedah toeroen dari pada tachta fcaradjaau dengan rila hati, 
laloe tanali Bandjarmasín masoek djadjahíin Gonvernement, 
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Aite.sah, niakn Nírseljoetlah perkataan negeri Atjeh. Ada- 
poen Gouvernement soedah lama tiada beibaík dengan orang 
Atjeh, sebab inarikn-itoe merompak dan mentjoeri orang di 
poelau’ sabelah barai poelau Pertja. \laka pada tahoen 1872 
terdengarlah chabar kapada G. G. Loudon (dari tahnen 1872 
aampai tahoen 1875), bahoen oetoesun Soeltan mentjari per- 
toeloengan Itapada radja* jang lain, sebab SoeJtnn Atjeh 
takoel diperangi oleh orang Belanda. Oloh karena Uoe (Jon- 
vernenr Generaal minta katerangan, akan letapi djawab Soelfan 
t \ftrfa teraes tej'a n g. 

halfthian, mitka angkatan BeJanda berJajar ka tanah Atjel), 
maka wakil Gouverneur-Generaul jang menoempang di kapal 
mentjolia sakali lagi berdamai serta berregoeh-tegoehan djandji 
dengan orang Atjeh, letapi «ia* sadja. Maka Soeltnn hertang- 
goeh-tíinggoeh akan meinbalas soerat wakil (louvernement, 
sambil raajatnja memboeat benteng dan koehoe dengan 
sakoeat-koeatnja. 

Maka apabila diltatalioei oleh wakil itoe, bahoea Noeltan 
Vtjeh tiada inaoe meraalingkan hatinja, maka balatantara 
Itelanda naik darat dibawab peremah Generaal-.Vlajcmr Koh]er 
(pada lahoen 1873). 

Maka aedang jaroai berpeiang saídadoe Belanda mtm oeh 
kadalam masdjid raja, aiaka kaeeokan harinja koetika Toean 
Kohler menindjau moesoeh, maka iapoen kena peloeroe, laloe 
mati. Kemoedjan Hari pada iioe balaiautara itoe mernngga]kan 
lanah Atjeh, ifltimewa poela sohab inoesim penghoedjan tiada 
tama akan datang. 

Arkian, maka pada hasoedahan tahoen 1873 diiangkapkan 
GouTernenient poela angltatan jang besar, sateíah moestaid, 
maka kapal itoe herlajai ka tanah Aljeh, Soedah sampai, 
maka soldadoe ítoe naik darat laloe hordjaian herangeoer- 
angsoer menoedjoe ka fceraton, samljil berporang dengan tiada 
herkapoetoesan, karena orang Atjeh itoe amat gugah fíerani. 

Moela* masdjid raja dituaeoeki poela oleh soldadoo Belatida, 
Roedah itoe maka paitglima besar Luitenant-(.ieneraal Van 
Swieten menjoeroeh soldadoenja meugepoeng keratori } akan 
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Cetapi Noeltati dengaii hooloebalangnja dan raajat soedah lari* 
\laka beberapa hari hemoedian darl pada ítoe Noeltan mangkaí. 
maka Gouverneur-Generaal memtabhan tanah Atjeh dibawah 
perentah Gouvemement. 

Adapoen pada sangba Toean Van Swieten tanah Atjeh lama 
kalaniaati akan rsentausa, aehnh itoo iapoen herlajar poelang 
ka Bataw! dengan membawa aoldadoe jang fcabanjakan, tetapí 
dengan sabenarnja tanab Vtjeh beloem habis taaloek, maka 
atjap kali orang Atjeh tiba a mengamoeh saíoempoek soldador* 
Djantara Gouverneur 1 Atjeh lú>lon©I Van dei' S leíjden jang 
kanamaan; Toean itoc sclamm dalam perang, sahingga tanah 
Aljeh sentausa- Oleh karena iloe Gonvernenr-Generaal me- 
njamakan peiuerentahan dan oenrlang 1 di tanah Atjeh saperii 
didalnm negerr, jang soedah lama dibawah hoakoem Gouveriif- 
ment, jaitoe oendang 2 itoe koerang keras dari pada oendang 3 
jang kabiasaan pada masa perang, 

Maka pada tahoen 1885 iboe negeri kota Radja dikelelingi 
beberapa henteng, jang dihoeboengkan dengan djalan kareta 
apí. Akan kapala 2 A tjeh ada jang mendjoendjoeng titah 
Gouverncmant, ada jang mengakoe beradjakan Toeankoe 
Daoed, kaiiianakan marhoem Soeltan, demikíanlah hal tanah 
Atjeh sampai sakarang< 

Bermoela, maka kahanjakan jang terseboet diatas ini deri 
hal perang, biarlah kita rnentjeritcrakan djoega oendang 2 dan 
perentah jang ditítahkan oleh Gouvernement akan memelíhara- 
kan orang Hindia. Adepoén oendang 2 jang teroetama sakali 
didjalankan oleh Gouvernemenfc pada tahoen 1855; oendang 3 
Ítoe bernamsi dalam bahasa Belanda, Regeerings-reglemenl, 
perkaranja jang teroefaiua sakati jaaní: 

(■ouverneur-Generafíl memerentah tanah Ilindia atas naiiia 
Badja Belanda serfa lima Toean Haad van Endie momhitjfíra- 
kan perobahan dan nendang 3 , jang akan dititahkan oleh 
Gouverneu r- GeneraaJ. 

Gotiverneur-lieneraal berkoeasa nkan memboeang orang, 
jang mengharoekan orang negeri, 

Djika1au oraug dihoekoeiu oleh hakiiu Gouvernemení akan 
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díbopnoeh* inaka GoiiTernetir-Generafll boleh mermgEiTikan 
hoekoeman itoe* 

Goovernem-fjeneraal mertiíahkan berperang dan berdamai 
dan bertegoeh-tegoehnn rfjandji dehgart radja a di tanah Bindia. 

Adapoen pemeietimhan terbahngi atas lima bahagian, De- 
partement namanja; tiap a Deparieinent drboeasaí oleh aaorang 
Toean Directeur, maka Departemem itoe namanja: 

Departemenf van Binnenhirtrterh Beetuiir (dari hal pemeren- 
rahan negeri). 

Deparíemoni van Ondervvijs, Eerediensí dart ÍVijverheiíí 
ídari hal pengadjaran, agarna dan lagi dari hal tambang, 
fal>riek dan sab.)< 

Depflrtement van Pinaneien (dart hal oetang pioeínng Goti- 
vernement). 

Departement van iustítie (dari hal hakiin hoekoem). 

Dppartemem van Burgerlijhe Openhare Werken (daií hal 
roemali 3 Gotivernemení, djamhafan . harota api dan sab,). 

Latn dari pada itoe ada Jagi Departement van Ooríog (dari hai 
perang) jang dikoeasai oleh Legereoinmandnnt (kapata pang 
lima), dati Depariomení van Marine (dari hal kapal peratig) 
jang dihoeasfli fdeh Commandant der Zeernaeht (laksamana). 

Orang boemi poetera saboleh-bolehnja diperentahkan oleh 
hapalanja sendjri, 

Orang, jang te!ah memhoeat kasaJahan dihoekoem sapan- 
djang oendang 2 jang tetap oleh hakim. jang diangkat oleh 
Gotivernemem. 

-\Jadjelis hakim jang mahatinggi (Hooggerechtshof) doedoeft 
di líatawi; adapoen Toean itoe nienghoekoeni orang jang 
tinggi pangkatnja, dan lagi niemerihwa lioekoeman. jang 
dipoetoesliari oleh hakim jang Iain 5 maka hoekoeman itoe 
boJeh dibenarkannja auiu fli&aJahkannja. 

Orang asing, jang hendak diam di tanah Hindia haroes 
minta izin kapada Gouverneur-tíeneraal. 

Berdjoea) beJi orang dilarang Gouveruement. 

Anak boeah (joiivernemenf; boleh menoeroet agama, jang 
d?kahendakinja, asal oendang 3 negeri djangan diianggarnja- 
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Goiiverneur-Generaal meraperhatikan pengadjaran ka|)ada 
kanak*, baik anak Belanda, raaka anak hoemi poetera. 

Adapoen sapandjang porkara jang terseboet hemoedian 
sakali soedali didiríkan oleh Gouvernement lel.ili dari pada 
óOO boeah sekola, tempat analc orang negeri imladjar mem- 
batja, menoelie. menghitoeng dan beberapa ilraoe jang lain; 
raalia goeroe di sekola itoe kahanjnkan telah tjoektíep be- 
ladjar dalam saboeah sekoln goeroe (kweeksclioolj; nmka 
kweekschoo! itoo snlrarang lima boeah; jang peria.na-tama 
dibangoonlcan Gonvernement di Sítlá pada talioen 1 kain 
dari pada seko1a anak boemi poetera ndu lagi empat boeah 
sekola. tempat anak orang besar* dan kaja beladjur leb.h 
dari [tada di sektíla jang kabanjakan. 

Maku pada talioen 1875 didirikan oleh Gouverneinent 
saboeah seko)a Uolíter Ujawa; apabilu anak selcola iloe soetlah 
tanimat beladjar, malcaia disoeroeh oleh Gouvernement lcapada 
soeatoe negeri akan mengobati orang jang sakn dan akan 
menauam Uatoemboehan; lain dari pada Uolcter Djawa itoe 
adu djoega Manteri tjatjar. Pada aaman dahoeloe amat banjak 
orang mati sakit katoemboeban, tetapi sakarang djarang 1 
orang jang ditjatjnr kena penjukit itoe. Gagi poela orang 
mislcin boleh memlapat obat atau djjeliharakan «lalam roemah 
sakÍL dengan tíada meuibajar soeatoe apa 1 * 

.Sjfthdftn, malía Gouver^ement eaboleh-bolehnja beroesaha 
aWan meramaikan perniagaan: sebab perniagaan mendatangUan 
laba Wapada amat banjak orang; sebab itoe djalan raja dan 
djalan Uareta api dan kawat dan post dipeliharakan atau 
diboeat dengan titah Gouvernement. dan lagi pelaboehan 
dibailci, oepainanja pelaboehan di Tandjoeng Priok dan di 
teloek Uajoer (EmmahaVtín) disabelah selatan negeri I adang. 

Soenggoehppen djalan Wareta api dan Itauat (telegraai) 
SOtídah banjalc di tanah Ilindia, tetapi belocrn lama diper- 
goenalcan orang; djalau lcareta api jang bermoela sakali diboeat 
dari Samarang ka SSU pada tahoen 1864, maka kawa( jang 
pertama dikerdjakan orang pada tahoen 1856 dari Batawi 
ka Bogor. 
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Adapoert pelwHjaan sawalr Jadang <iiperhfttikan djoega 
oíeh (Joíivernemenl; Halam beberapa negeri di tanah Ujawa 
(Demaic, Práíáimgga) digali orang parit rfan dibooat omng 
pintoe ajar 5 -soepaja larfang jang tiada berapa hnrganja, akan 
mendjadí sawah jang elok, dan soepaja ajar besar rfjangan 
membinasakan kampoeng rfan sawah. 

.Ylaka parfa tahoen 1870 didjalantan oleh (iouverneur- 
(Jeneraal oendang* mengatalcan , bahoea hoetan riniba boleh 
disewa haparfa (íotivemement 75 taboen lanianja dengan harga 
jang inoerah; Hemikianlah tanah jang soenji, sakarang banjah 
Hitanami teiubalcao, goela dan Ih, sahingga banjalc orang 
inentjari tahidoepannja disana. 

Adapoen liaHja 2 di tanah Hindia ada jang taaloek lcapada 
Gonvemement, aHa jang hertegoeh-fegoehan djandjí saHja 
Radja itoelah boleli memerentahkan negerinja dengan kahon 
rfaknja senrfiri, asal ditoeroetnja boberafia perhara jang rfi- 
djandjifeannja rfengan Goitvernement t jaani 

Anak boeahnja tiarfa boleh merompak, me)ainkan patoet 
menodoeng anak kapal jang terharam. Hadja itoe tíada 
boleh bertegoeh-tegoehan djanrfji rfengan líarfja jang laín, 
anak boeabnja tiada bnleh memperniagakan hamlia saliaja, 
Djikalau kila bandingkan hal orang ketjil pada zaman 
rfahoeloe rfengan zaman jang saicarang njatalah, hahoea halnja 
naharang lerlebih senang dan selamat dari pada koetika koeasa 
Hadja a tiada berhíngga; Hadja itoe atjap kalt menganiaja 
anak boeahnja, karena tiada oendang a lain, melainkan ka- 
hendak rfan kasoekaan Hadja sadja. 









DAFTAB 


PADA \1ENJA'i'AKAN BEBERAPA PERKARA 
HIKAJAT HINDIA. 

Adapoen Hikajat Hindía terbahagi lima, jaam: 

l Zaman Pi>Grbakala yakalí* 

II Zaman llindo*. 
m Zaman Islaín* 

IV Zaman Roinpam. 

V Zaman Gouvernement- 


I Zaman Poerbaka!a waUali. 
ifari permoeiaan sainpai kira* awai tarich iVlasohí» 


U Zaman Hiníloe* 

tlai-I awal iaríeh Masehi sampai tira 1 tahoen 1300. 

tahoen 1334. Soeltan MaliWae’áiiléh nmmeretuah rli SamoGdera, 
v 1419* iVlaulana Malik Ibrahim herpoelang: di Gersik. 
v 14781 í 1 } Karadjaan MSdjapahit bioasíi. 

* 1481 í ( J ) Karadjaan Pedjadjaran binaaa. 

v 1486. Bartholomeus Dta 2 sampai ka Tandjoeng Peng- 
harapan. 

* \4#H. Va»co de tíama sampat ka Ka!ikoet. 


I 


III Zamau Mam 

4ari kira^ íahocn 1500 sampai talioen 1002* 

a h° en 1509 , Qrang Poriocgis aampin ka Mataka, 

v 151 K D’Alboqtierque menaaloekkan \lataku, 

v I 5 ? 9 -- t # 1521 . Magelhaes berlajar mengeJelingi boemí, 

* 1524 , Soeltan Ibrahim mclepashan (nnab Atjeb 

dnri jjada hoekoem iíadja 1*edir dan 
raeeghaJaukan orang Portqegia. 

* 1537 , tíalvano mendjadi (jonvcmeur di poelau 3 

MoJoeko. 

v 1596 , Cornelis de Moutman datang ka Banteu, 

v 1598 , Adiuiraal vau Warwijlt singgah di Ban- 

ton 5 di Banda, di A mbou dan di 
Ternatc, 

v 1601 , Panembahan Soetan Widjajá maugkat 

scrta digantikan oleh poeteranja Sedá 
Krapjak, Naehoda Wolfert Uarmen.sz 
herperang dengan Laksamana Mendogo 
di Banten, 

IV Zaman Kompanj, 
darí tahoen 1602 sampaí tahoen 1809 . 

I. 

dari rahoen 1602 sampai tahoen 1619 , 

1602 , fíadjadian J\ompani. 

1605 . AdmiraaJ Van «ler IJagen mengalahkan 
orang Portoegis di poelaii Aitibon dan 
di poelan Tidore, 

t. 1636 , Soeltan Iskandar Moeda memerentah di 
tanah Atjeh. 

1610 , Gouvemenrd »eneraal jang pertama Pieter 
Boih datang ka tanah Ijindia, 


taiioen 

V 


» J6U6 — 

$ 
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* 


tahaen 

* 

V 

V 

V 

v 1635 

4 

St 

v I <>53 
* JtitjO 

v> 


1613, G. G. Both merjgoetora ka{inda Baoein- 
bahan Mataram, Panembahan Sedá hra- 
pjak meninggal, Jaloe digantíkan oleh 
Soehan Ageng. 

1618* Jan Pitítorszoon Koen naik GouFerneur- 
Generaal. LoHji dí Djakarta díkopoong 
oléli orang Inggerís dan orang I)jakaitn, 
1619, G, G. Koen mondirikan negeri Batawi. 




itari tahoen 1619 nampai lalioon 1078. 


1621, 

1623. 

1625- 


1627. 


1628. 

1629 - 


— u 1645, 


! 64 L 
1646, 


t. 1078. 
t- 1664. 
1660. 


G. G. Koen mertaaloeTvkan orang tíanda. 
G. 0- líoen poelang ka negeri Belanda. 
Soelran Ageng inengalahkan Adipaii 
Soerahaja. 

1. P, Koen naik Gouverneur-Geiieraal 
poela. 

tíafawi ffikepoeng oleh raajat Matnram. 
Soeltan Ageag mengepoeng tíatawi. G. 
G* Koen mangkat. 

G É G. Van Uieiuen iuemertíntahkan tanafi 
Hindia. 

Malaka díu!ahkan oleh Rompani. 

Soeltan Ageng meninggaL pnettíratija 
Soesoehoenan Tega) Wangi naik tachta 
karadjaun, Soesoehoenun Maturam ber- 
dainai dongan líompani. 

G. G, Maet£uijker memerentah dí lauah 
Híndiíu 

Kompani menoeloeng tíadja Menangka- 
ban akan inernerangt orang Atjeh. 
Líilcsainana Tniitman dan Laksumurta 
Van Duni mengalahkun Soeltan Uasa- 
noe'ddin di Mangkasar, 

a 


riikyjttt tuiml» UiudlÍH. 




\u 


tahoert 

* 

% 

V 

V 


(itho&ii 

V* 

» 

V 1081 

* 

V 

s 


!067. Attmirool Speelxnan menaaloelchan Mang 
ka&ar. Pordftinaian di Boengaja. 

MÍ09- Soeltan Hasanoe’ddlii alah poela* 

1074. hingeran Trooná Djojo doerhaka Íaipadu 
Soesoehoenan Mutaram. 

1670. Soe&oehoenaEi Tegal Wangi lari, laloe 
raangkat. Pnngeran Adipati Anom her 
djmidji dengim Rompuni. 

1078, Hompani beroleh Samarang. Troená Djá- 
já dihalanhan fJari Kediri oloh Kom- 
tnandéur liurdi. PangerAn Aclipati Anom 
diradjahan oleh líompani deugan gelar 
SoesoehoeMan Amangkoe llai. 

3. 

dari tahoen 1678 sampai tahoen 1723. 

J679. Troená Djájá tertáwan. 

1680. Troená Djájá dan Soenan iiivi dihoenoeh 
oleh Soesoéhoenan. Kar 1 idjaan Menang- 
kahau dibahagi tiga. 

1681. Pahgeran Poeger berdatnai dengan Soe 
soehoenan, 

t. 1686. G. G. Speelman meinerentahaan tanah 
Híndia, 

1682. Persefisihan Sodtan Tiríajasa dengan 
SoeUan Uadji dí Banien. Kapitoin Tak 
iuengalahkan Soeltan Tirtajnsa, 

1683. Noeltan Tirtajasa inenjerahkan dirinja. 

1684. Soeltan Hadji inemherUcan monopoli ka- 
pada Kompani. Orang Inggeris doedoek 
di Bangkahoeloe, 

1686. Kapitein Tak diboenoeh di Kartasoera* 
Soerapati ntondirikan saboeah himtdjaain 
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taíioen 1696. 

» 1691 — t.1704. 

» 1703. 

v 1704 * 

H 17034 

1706* 

* 1707 * 

ft 1708. 

- 1718 — 4* 1725. 

v 1719, 

* 1723, 


Pohon kopi tnoola 1 ditanam orang di 
poelau Ujawa. 

G. G* Van Onfhoorn menioremah ili tanali 
Mindia. 

SoésOéÍioenan Ainangkoe Rat tnanglrat, 
íaloo digantiban oleh Soenan Mas. 
Kornpani moradjakan Pangoran Poeger 
dengan gelar Soeaoehoenan Pnkoo Boe&na* 
iíand van Indíé Do Wilde menghalanban 
Soenan Mas dari íCartasoem, Soesoe- 
hoenan Pakoe Boeana bertegoeh-tegoehan 
djandji dengan líompani* 

Soerapati math 

f Poean De WiIde mengalahkan Kedtri 
dan Pasoeroeham Ivaradjnan anak Soe- 
rapati hinasa* 

Soenan Mas diboeang oleh Kpmpani. 

(í, G. Zwaardel<roon memerentahkan 
tanah Mindía. 

Soesoehoenao Pakoe Boeaná 1 manghai* 
laloe dlgantiban oleh poeteranja Soenan 
Praboe, Beberapa Pangeran doerhakn 
kapada Soesoehoenívn. 

Kompani áfemontoesUan perang di Mata- 
ram kapada Pangeran 2 jang doerhnka itoe. 


4 


4, 


dnri tahomi 1723 Hampai taheen 1 ^QO. 

tahoen 1727, Soenan Praboo inangkat, laloe diganti- 

kan oleb poeíeranja Soesoehoenan Pakoe 

Boeíina H. 

» 1740. Orang Tjina di Batavvi diboenoeh orang. 

1741. Orang Tjina <ii tannh Djawa sahelah 
oetara doerhaka. 


mtiofcn 
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174*2. Gffthg Tjína mombinaifáftan r nrt&smra 
dan mengakoe VFas Garendi (Soenan 
Itoening) Soesoelioenan. Punembahari Tja- 
kra-nins-Rat IV mengaJahbun orang 
Tjína dí Karrasoc j ra. 

Soennn Koening dibooang oleh Kompaní> 
Noesoehoenan Pakoe Roeana JI berdjnn- 
dji dongan Kompartí. 

1 7 14. Norsoelioenan Pakoe Roeána II herpíndah 
ka Soeráharlá-Adi-ning-Jtar. 

1745. Panembahan Tjakra-ning-Ra< IV diboe- 
ang oleh Kompani. 

1746. G. G. Vati Iinhoff mendjatani poelau 
Djawu; NoeNoehoenan Pakoe Hoeátut II 
menjfcrahfotn Tegaí dan PekaIongan ka 
pada Kompani. Pangeran MangLoe Boemi 
doerhaka. 

1747. Astana Gonverneur-Genenial didirihan 
di Boft-or. 

1719. Noesoehoenan Pajcue Boeáná nieojerahlcan 
karadjaan Maiaram hapada Rompani. 
Kompani meradjalcan poetera Marhoem 
dengan gelar Pakoe Boeáná III. 

1755- Karadjaan Mataram dihahagi dtma: Pukoe 
Bneaná 111 mendjadi Noesoehoenan di 
Saerakarm, dan Patigeran Manghoo Boe- 
mi naik Noelinn Mangkoe Boeáná di 
Djogjakarta 

1757. Raden Mas Said inendjndi Pangernn Adi- 
paíi Arjá Mangboe iVegárá 

1795. Grang Inggeris méngalahlcan Malaha, 
poelati Noemmera Sahelnh harat, poelnn 
Ambon dan poetau Banda. 

im Hasoedahan KompanÍ. 
















117 


tahoftn 
* 1808 


i' 


tah, 1811 

* 


V. /amnir GouvornemftTH. 
Hari rahopn 180f> saiupai saWarang 


1. 


dari rahoon 1800 snmpai tahoen 1811* 


1800, 

-t. 1811. 


1808 , 


1810 . 

1811, 


Tanah Mindiu (tibawah Gonveruement 
BeJunda, 

G, G* Daendelw meinerentah di ianeh 
HjnrlÍN. 

Djalan rajn Harí Anjar sainpai ka Oatm- 
roehan Hiboeat orang. Soeltan Banten 
dihoeaníí oleh G. G. Daendels* 

G. G. Daendels mengalahban Suoltan 
Djogja dan Soeaóehoenan Sala, 

Sodtan Manghoe Bueana 11 (Sepoeh) 
ditoeroenhan oieh Taean Daendels, serta 
diganiikannja oíeh Manghov Boeána 111. 
G, (í* Daendels digantikan oleh G. G. 
Janssens, Orang Inggeris mengalahkan 
tanah Djana. 


dari tahoen 1811 samjiai lahoen 1816, 

(zaman Inggeria). 

— t. 1816. Luiteiiant-Gonverneiir Baílles uiemerentah 
di tanah Mindia* 

1812. Orang ínggeris mengalahhan Soeltan Ba- 
droe’ddin di Palemhang. Soellan Nepoeh 
diboeaug oleh Toean ttalllcs. Pangkat 
Noeltan Tjerebon diheritikan oleh Gou- 
vemement. 

1813, Pangeran NátS Hoesoema naik Pangeran 
Adipati Pakoe Alani. l J ar>gkat Soeltan 





tah. 1813 

> 

tah. 181G 

* 1819- 

* 

1822 

* 

» 1825 

i 

tah* 1830 


Baruen dih©mikan Toean Ita9te«, Atooran 
padjak (padjeg) di poelaa Djawa didja- 
lankan oíeh L, (). Hafflee, 

— 1.1840, Radja WilJain 1 memarentahkan tanah 

Belonda, 

1814. Hoelau 5 liindia dikernbalikan oleh orang 
Inggeris ka[iada lÍHdja Bal-inda. 
l8l(i, L* G. í’SafHes meninggalkan poolau Djawa, 
íaíoe doedoek rli BanglcHhoeJoe. 


dari taiiuen 1810 síiiupai tahotín 1830. 


-L 1819. 

- t. 1826 , 

1821. 

- L 1832. 

1824. 

-1. 1830. 
1830. 


'rigri Tooan wakií Radja Belanda (Com- 
niissarls-Generaal) níoinerentahkan tanah 
Hiiidia. 

G. G. Van der Capellen memerentah di 
tanah llindía. 

Generaal l)e Koek mengalahkan Paíem- 
hang. Orang Belánda doedoék di Sexna- 
wnng (Raríang Uarat). 

Perang Haderi dí poelau Hertja. 

Itadja BoJanrfa herdjandji dengan Radja 
Jnggeris. 

(louvernertíenl berpérang dengan l’ange’ 
ran Dipa íWgárá. 

Hangeran Dipá Negárá díboeang oíoh 
Gouvmt e u r- G eneranI ka Menado. Tanah 
Kediri 5 Bagelen, Madioen dan Banjoeraa.s 
diinaíioekkan daeruh Gouvernement. 


4. 

dari tahuea I83U sampai salcamng. 

t. 1833. G, G. Van den Bo*ch inemeremahhan 
tanah Híndiu. 
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tahoen 1830. Oendang* tanam-taTiannn di tanah Djavva 

dirljalanhan oleh G. G, Van den Ho’iírh. 
» 1833 — t. 1837. Perang BonrfjoL 

* 1836. I\npal n|)i moela 3 drpalcai ái irniah Hinrlia. 

» 1838, Perang di Daloe-rlaloe, 

B 1840- t. 1849. Hadja Willem II memerentahkan tanah 
Helanda. 

v 1846 — t, 1849. Pírran^ di poelmi Bali. 

*■ 1849—f. 1890. Badja Willem III memerentah di fanah 
Relanda. 

9 1852. 8ekola pen^adjar (kweekschool) jan" per- 

fama didinhan oíeh Gouvernement. 

1854, Orang 'Pjina dr poelan Beroenai eahelah 
haraf faaloeh. 

+ 1855, Ftegeerings-regIement ( Oendang 1 hesar) 

didjalanhfín oleh Gouvernemenf, 
w *856. JÍHwaf telegraaf) jangpertama di poelan 

Ojavva flitrtfthhan boeaf oleh Gotiver- 
rremenf, 

* 1859. Pcrang di tanah Bone. 

" 1859—t, 1862. Perang di Bandjarmasin. 

1860. Karadjaan Jlandjarraasin dibawah hoe- 
kofiu Go’ivernemoni Hoedak dt tanah 
llíndia mardahika, 

* 1862, Pangeran Htdajatoellah menjérahkan di- 

rin|a. 

* 1864. Hjalan kareia api jang perfama di tanah 

Hindia dihoeat orang d.iri Namarang 

ka miL 

1870 Goiuernemem mendja1ar>kan oendang^ 
sewa tanfth, 

» 1873. Perang di tanah Atjeli. Kalangkapan 

Belanda poelang, Kalfíngkapmi jang ka- 
doea sarnpai ka tanah Atjeh, 

1874* LnÍionant-Generaal Van Svvieten nteng- 
adahkan keraton Soelian Atjeli. 
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íihoon 1883* (joonoeng Rakata (Krakataoe) nieJeioe^. 

* 1890. Raíija Willem 11J maogkat, laJoe digan- 

tikan oleh ananda Daginda, J’oeteri Wil- 
helmina, jang dipangkoe oleh PermaÍBoeri 
Emma, ísteri Marhorun. 
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